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UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYIMAK BAHASA
JERMAN KELAS XII IPA SMA NEGERI 7 YOGYAKARTA TAHUN
AJARAN 2012/2013 MELALUI MEDIA AUDIO DAN AUDIOVISUA L

ABSTRAK
Oleh Milkha Fitriana
NIM 08203241039

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketgpgam menyimak
bahasa Jerman peserta didik kelas Xl IPA SMA Neg@eYogyakarta melalui
media audio dan audiovisual.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kel&rategi yang
diterapkan ditentukan secara kolaboratif oleh gyeneliti dan peserta didik.
Adapun subjek penelitian adalah peserta didik kXIassiPA 4 SMA Negeri 7
Yogyakarta yang berjumlah 25 orang. Penelitian ditaksanakan dalam dua
siklus dan setiap siklusnya terdiri dari tahap peamaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Siklus pertama ditempuhgdenmenggunakan media
audio, sedangkan siklus kedua dengan media auslimlviTeknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi kelas, wawanaatatan lapangan, angket dan
latihan soal. Teknik analisis data yang digunakalalah teknik deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan anexidio dan
audiovisual memberikan perubahan positif sesuagaenndikator keberhasilan
penelitian. Peningkatan proses pembelajaran dikuajudari meningkatnya hasil
latihan menyimak. Berdasarkan grafik pada hasleksef masing-masing siklus
terlihat bahwa kecenderungan nilai peserta didikingkat. Peningkatan kualitas
proses pembelajaran terlihat dari keaktifan peselitik dalam mengikuti
pembelajaran dan perubahan persepsi peserta @idikdap bahasa Jerman ke
arah yang lebih baik. Nilai penguasaan menyimalemp@sdidik pada siklus |
diperoleh rata-rata 8 dan pada siklus Il memildarrata 7.42. Tinggi rendahnya
nilai dipengaruhi oleh tingkat kesulitan latihaenis latihan, tingkat pemahaman
peserta didik, dll. Dengan demikian, keterampilaengnmak bahasa Jerman
peserta didik kelas Xl IPA telah mengalami pengigk dilihat dari segi proses
maupun hasil setelah diberi tindakan.

XVi



DER VERSUCH ZUR STEIGERUNG DES DEUTSCHEN
HORVERSTEHENS IN DER KLASSE XII IPA AN DER SMAN 7
YOGYAKARTA JAHRGANG 2012/2013 DURCH AUDITIVE UND

AUDIOVISUELLE MEDIEN

KURZFASSUNG

von Milkha Fitriana
Studentennummer 08203241039

Das Ziel dieser Untersuchung ist, das deutsche dfiéiehen der
Lernenden in der Klasse Xl IPA an d&vlA N 7 Yogyakarta durch auditive und
audiovisuelle Medien zu verbessern.

Diese Untersuchung ist eine Untersuchung der Kiaiasenaktivitaten.
Die eingesetzte Strategie haben die Untersucha@ienDeutschlehrenden und die
Lernenden kollaborativ zusammen festgelegt. DageRuldieser Untersuchung
sind die Lernenden der Klasse Xl IPA d&VA N 7 Yogyakarta. Die
Untersuchung wurde in zwei Zyklen durchgefiihrt, ¢heveils aus Planung,
Ausfihrung der Maflinahme, Beobachtung und Reflexiestehen. Der erste
Zyklus wurde mit auditiven Medien und der zweitet miidiovisuellen Medien
durchgefuhrt. Die Daten wurden durch Unterrichtda®btung, Interviews,
Feldnotizen, Anfragen und Tests gesammelt. Danasidem die gesammelten
Daten deskriptiv und qualitativ analysiert.

Die Untersuchungsergebnisse zeigen, dass die Vdumgnder auditiven
und audiovisuellen Medien zur Verbesserung der el@tehensleistung
beigetragen hat, wie im Erfolgsindikator der Forst steht. Die Steigerung des
Lernprozesses sient man an der Verbesserung derebiisge bei
Horverstehenstubungen. Gemal der Grafik bezugliciRd#exionsergebnisse in
jedem Zyklus sieht es so aus, dass der Trend ihtitig besserer Noten der
Lernenden geht. Die Steigerung der Qualitat desfdrehesess sieht man an der
aktiven Handlung und an der besseren Perzeption ldanenden im
Deutschunterricht. Der Durchschnitt der Noten inkldg | war 8, und im Zyklus
I war 7.42. Die Durchschnitte der Notenerwerbe r@m durch den
Schwierigkeitsgrad der Ubung, die Art der Ubungn dbrverstandnisgrad der
Lernenden, etc beeinflulRt werden. Basierend auf detmrprozess und den
diesbeztiglichen Untersuchungsergebnissen ist datsathe HoOrverstehen der
Lernenden aus der Klasse XII IPA nachweislich begeeorden.

Xvii



BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Bahasa Jerman merupakan salah satu mata pelagrgrigjarkan di
Sekolah Menengah Atas sebagai bahasa asing yanip wgelajari.
Berdasarkan kurikulum, keterampilan yang diberildalam pembelajaran
bahasa Jerman di SMA meliputi empat aspek, yaki@rampilan menyimak
(Horverstehen) berbicara(Sprechfertigkeit) membacglLeseverstehendlan
menulis (Schreibfertigkeit)yang diajarkan secara terintegra@alam hal ini
keterampilan menyimak sangatlah penting karenageupakan tahap paling
awal bagi seseorang dalam mempelajari bahasa sehbalenginjak tahap
berbicara, membaca dan menulis. Dalam Kurikulum glan Satuan
Pendidikan (KTSP) disebutkan standar kompetensukuriteterampilan
menyimak bahasa Jerman yaitu menuntut peserta dgik bisa memahami
wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sedersesuai dengan tema.
Salah satu SMA yang mengajarkan bahasa Jerman asebalyasa asing
adalah SMA Negeri 7 Yogyakarta.

Berdasarkan hasil observasi sebelum memulai PPLpdagalaman
langsung pada saat PPL di SMA Negeri 7 Yogyakaisa ldisimpulkan,
bahwa proses pembelajaran bahasa Jerman sudahgsarlg cukup baik.
Minat dan motivasi dalam belajar bahasa Jerman mkserta didik terlihat
cukup baik dan mereka cukup antusias dalam menepehgaran. Materi

pelajaran di SMA Negeri 7 Yogyakarta yang diberilaardah tercapai dan



kebermaknaan teori bisa memberi kesan positif. &ankan hasil wawancara
dengan guru dan beberapa peserta didik, serta ahdimgsung proses
pembelajaran, peserta didik berpendapat bahwa rimnaaéeri tersebut

berguna dalam kehidupan sehari-hari. Namun, gurinasgs|a Jerman
mengungkapkan bahwa terdapat satu permasalaham dadéenbelajaran

bahasa Jerman yaitu kurangnya kegiatan belajar-apsngntuk keterampilan
menyimak. Keterampilan menyimak hampir tidak diegay, bahkan

cenderung diabaikan.

Guru menyatakan bahwa fasilitas di sekolah bergtratorium
bahasa jarang digunakan karena kurangnya pengetalguau untuk
mengoperasikan peralatan. Alasan lain juga diuterdkahwa keterampilan
menyimak terkendala dengan kurangnya media audigphekaset rekaman
atau pun lagu dengan suara penutur asli bahasaaderKetika guru
menggunakan media audio berupa musik bahasa Jesasnpembelajaran
hanyalah bertujuan sebagai selingan agar pembaiajagrvariasi dan tidak
membosankan, bukan sebagai media pembelajaran untrkingkatkan
prestasi keterampilan menyimak.

Kurangnya sarana dan prasarana ini membuat perataaiaj
menyimak kurang optimal. Dalam pelaksanaannya, dgkadang-kadang
melakukannya dengan membacakan suatu teks di degpam dan meminta
peserta didik untuk menyimak tanpa menggunakarasiadan metode lain
untuk mengajar. Hal ini memiliki kelemahan, yaitlaaya perbedaan aksen

suara, intonasi, kecepatan, mimik dan bahasa tulmiara bahasa Jerman



yang disampaikan oleh orang Jerman asli dengargdradonesia. Ini tentu

saja akan mengurangi konteks dan pengetahuan bugag terkandung

dalam bahasa Jerman yang diajarkan. Di sampindpdtiiasa pengantar yang
digunakan guru dalam mengajar bahasa Jerman 90% masnakai bahasa
Indonesia. Ini berakibat pada rendahnya kemampwserfa didik dalam

pengucapan kata bahasa Jerman dengan tepat, karang mendengarkan
bagaimana suatu kata sesuai kaidah bahasa Jermgabajku.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan keterampilamyimeak belajar
bahasa Jerman, maka dilakukan penelitian tindakelasksebagai upaya
mengatasi permasalahan keterampilan menyimak ayabelajaran bahasa
Jerman di SMA Negeri 7 Yogyakarta ini bisa optinmmenuhi standar

kompetensi yang telah dicanangkan.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang yang tersebatadi, maka dapat
disimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut.
1. Pemanfaatan fasilitas sekolah yang kurang optimatuku variasi
pembelajaran;
2. kurangnya pengetahuan guru untuk mengoperasikararmpenhbelajaran;
3. bahasa pengantar yang digunakan dalam pembelafmiaasa Jerman
masih didominasi oleh bahasa Indonesia;
4. terbatasnya media yang dimiliki sekolah untuk m¢gmoy keterampilan

menyimak bahasa Jerman;



5. kurangnya pengetahuan guru dalam teknik pengaj&eterampilan
menyimak;
6. dan, pembelajaran menyimak hampir tidak pernahadkan di sekolah

karena alasan-alasan yang tersebut di atas.

C. BATASAN MASALAH

Dari latar belakang dan identifikasi masalah dsataaka penelitian
ini dibatasi pada upaya untuk meningkatkan keterampnenyimak bahasa
Jerman peserta didik dengan memberikan tindakamy yhnarapkan bisa
memecahkan permasalahan tersebut di atas. Strdtdgm pelaksanaan

penelitian diambil secara bertahap dan ditentukaars:. kolaboratif.

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan ntasg@ag telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalarlifeem tindakan ini
adalah apakah dengan diberikannya tindakan-tindg&ag ditentukan secara
kolaboratif akan bisa memberikan perbaikan dalammbsdajaran
keterampilan menyimak bahasa Jerman, serta ap&kagpnaan media audio
dan media audiovisual dapat meningkatkan penguadesterampilan
menyimak bahasa Jerman peserta didik kelas Xl B¥A Negeri 7

Yogyakarta?



E. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inladaeningkatkan
penguasaan keterampilan menyimak bahasa Jermartapdsik kelas XIi
IPA SMA Negeri 7 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2@idalui media audio

dan audiovisual.

F. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marbagi beberapa
pihak.

1. Secara teoritis: untuk mengembangkan ilmu pengatatdalam dunia
pendidikan, khususnya pada pembelajaran bahasaderm
2. Secara praktis:
a. Bagi sekolah: memberikan bahan masukan dan pemigaipakepada
guru untuk meningkatkan keterampilan menyimak pasidik.
b. Bagi penulis: memberikan pengalaman lapangan sebaegeeliti

pemula dan mengembangkan keterampilan menulis Kamzah.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. DESKRIPSI TEORITIK
1 Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing

Bahasa merupakan alat utama dalam proses komunikisiurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 90) bahasahadatem lambang
bunyi yang dipakai oleh suatu masyarakat untuknbenaksi, percakapan yang
baik, tingkah laku yang baik, sopan santun. Finresohdalam Hardjono
(1964: 8) menyatakafilanguage is a system of arbitrary vocal symbol ghi
permitts all peole in a given culture or other pEopvho have learned the
system of that culture to communicate or to int€rad®endapat tersebut
mengandung maksud bahwa bahasa adalah sistem siokadlyang arbitrer
yang memberikan jalan kepada orang yang mempefagiem tersebut untuk
berinteraksi.

Pengertian lain  merujuk padaMeriam-Webster's Collegiate
Dictionary (dalam Brown, 2003: 699) yang memberikan pengertiahasa
yaitu “sebuah sarana sistematis untuk mengkomukiasgagasan atau
perasaan dengan menggunakan isyarat, suara, gmikk-gtau tanda-tanda
yang disepakati maknanya”. Di dalam definisi tetgebijelaskan bahwa
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi antara kdatami dan komunikan
dengan memakai isyarat, suara, gerak-gerik atadatemda yang sudah

menjadi kesepakatan bersama.



Dari beberapa pengertian di atas, bahasa sangatkatting
kedudukannya. la merupakan sarana untuk berkomsinykag berupa gerak
atau pun isyarat yang sudah disepakati. Karena imgatgpentingnya bahasa
sebagai alat tukar informasi, maka bahasa dicardaandalam kurikulum
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan berbalesbgajar.

Selain mempelajari bahasa Ibu, pembelajaran batiaSMA, SMK
dan MA ditambah dengan pembelajaran bahasa asing lkmi semakin
beragam. Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pikath (2004: iv) untuk
Sekolah Menengah Atas (SMA), bahasa Jerman mernp#tah satu bahasa
asing yang diajarkan selain bahasa Inggris. Penabaia bahasa Jerman
sebagai bahasa asing bertujuan untuk penguasaamt ekeperampilan
berbahasa yaitu keterampilan menyimalHorverstehen) berbicara
(Sprechfertigkeit) membacdlLeseversteheran menuligSchreibfertigkeit).

Menurut Parera (1986: 16) “bahasa asing adalahshajeng dipelajari
oleh siswa selain bahasa siswa sendiri”. Menuigh&d dan Schmidt (2002:
206) bahasa asin(§preign languageadalah

A language which is not the native language ofdéangmber of people
in particular country or region, is not used as @arum of instruction
in school, and is not widely used as a medium afinconication in
government, media, etc. Foreign language are tylyiclaught as
school subjects for the purpose of communicatindy ¥areigners or
for reading printed materials in the language.

Pendapat di atas memiliki pengertian bahwa bahagay aadalah

bahasa yang bukan bahasa asli pada sejumlah otamgvdayah tertentu,

yang tidak dipakai sebagai bahasa pengantar diaekian tidak digunakan



secara luas sebagai alat komunikasi dalam pemlerimi@dia, dll. Bahasa
asing diajarkan sebagai mata pelajaran yang bartuwuntuk berkomunikasi
dengan orang-orang asing atau untuk membaca neatk dalam bahasa
asing tersebut. Pendapat tersebut diperkuat oletzalh(2000: 11-12) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa asing apedaks mempelajari
sebuah bahasa yang digunakan sebagai bahasa kasiudiklingkungan

seseorang, akan tetapi bahasa tersebut hanyajdipdiasekolah dan tidak
dipergunakan sebagai komunikasi sehari-hari olehbedajar. Jadi, bahasa
Jerman tergolong dalam bahasa asing jika diartik@murut pengertian di
atas.

Purwanto dan Alim (1997: 20) menerangkan bahwaatujbahasa
yaitu membentuk pengertian. Maksudnya adalah demgampelajari suatu
bahasa khususnya bahasa asing, maka sebagai penitzioas dapat mengerti
apa yang diungkapkan dan sebagai pendengar hgvas mangerti apa yang
diungkapkan oleh orang lain.

Seseorang akan dianggap telah mencapai tingkathaenzen bahasa
asing yang baik jika telah menguasai dua unsultupembelajaran bahasa
asing seperti yang disebutkan oleh Hardjono (1988y&itu bahwa tujuan
pembelajaran bahasa asing itu sendiri adalah adamganikasi timbal balik
antara kebudayaarC(oss Culture Communicatiprdan saling pengertian
antar bangsajross Culture Understanding

Berdasarkan pendapat-pendapat yang disebutkamag]i ddapat ditarik

kesimpulan bahwa pembelajaran bahasa Jerman marupalah satu bahasa



asing yang dipelajari di sekolah. Bahasa asingahdadhasa lain selain bahasa
ibu, tidak digunakan sebagai bahasa pengantar elzaras luas sebagai alat
komunikasi dan tujuan mempelajari bahasa asingahdahtuk memahami
komunikasi dan pengertian berbudaya.

Keberhasilan pembelajaran tergantung pada pendekaietode dan
teknik yang digunakan guru untuk mengajar. MenwRamelan (1982: 1)
mengutip pendapat Anthony bahwa pendekatan bahdakha hal yang
mengacu pada seperangkat asumsi yang salingaitae, dan
berhubungan dengan sifat bahasa, serta peagajapahasa.
Pendekatan merupakan dasar teoritis untuk usometode dan
pendekatan yang telah lama diterapkan dalam pepabstabahasa
antara lain pendekatan tujuan dan pendekatan stalktKemudian
muncul pendekatan-pendekatan yang dipandang lesibhas dengan
hakikat dan fungsi bahasa, yaitu pendekatan koratihikMenurut
Littlewood dalam Ramelan (1982: 3) pendekatan kdkaiih
didasarkan pada pemikiran bahwa bahasa tidak terba@da tata
bahasa dan kosakata, tetapi juga pada fungsi kdatifnibahasa. Hal
ini menimbulkan kesadaran bahwa mengajarkan bat@da& cukup
dengan memberikan kepada siswa bagaimana bentakkbbahasa
asing, tetapi siswa harus mampu mengembangkan casaa-
menerapkan bentuk-bentuk itu sesuai dengan furgjsada sebagai

sarana komunikasi dalam situasi dan waktu yangd.tepa
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Metode pembelajaran bahasa ialah rencana pemiagldjahasa, yang
mencakup pemilihan, penentuan, dan penyusunanaseistematis bahan
yang akan diajarkan, serta kemungkinan pengadaaidirelan bagaimana
pengembangannya, contoh metode tata bahasa, lmgiial dan membaca.
Sedangkan, teknik pembelajaran merupakan carargenyampaikan bahan
ajar yang telah disusun (dalam metode), berdasagendekatan yang
dianut. Teknik yang digunakan oleh guru betgag pada kemampuan
guru itu mencari akal atau siasat agar prdmdajar mengajar dapat
berjalan lancar dan berhasil dengan baik, atonnetode dalam
pembelajaran menyimak adalah simak-tulis (diktegnrouat rangkuman dan

memperluas kalimat.

2. Hakikat K eterampilan M enyimak
a. Pengertian M enyimak

Menurut Tarigan (1985: 19) menyimak adalah suatoses
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan depgaunh perhatian,
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk @b informasi,
menangkap isi, serta memahami makna komunikasi y&dgk
disampaikan oleh si pembicara melalui ujaran athaba lisan. Pendapat
lain diungkapkan oleh Herbert H. Clark dan Eve WVlark yang
membedakannya dalam pengertian sempit dan pengéaréa. Menyimak
dalam pengertian sempit menunjuk suatu proses mgrdda saat

penyimak menerima bunyi yang diucapkan oleh pembjcaenggunakan
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bunyi itu untuk menyusun penafsiran tentang apag ydisimaknya.
Menyimak dalam pengertian luas menunjuk pengeitiamva penyimak
tidak hanya mengerti dan membuat penafsiran, melaim juga berusaha
melakukan apa yang dimaksudkan oleh si pembic&iataintiyastirin,

1983). Diunduh dari www.dynamicflight.com/avcfiddi@arning_process

Irmawati (2010: 4) menyebutkan bahwa ada lima ingrag digunakan
manusia untuk menerima informasi dari luar yaitdrénpenglihatan 75%,
indra pendengaran 13%, indra perabaan 6%, indraipaan 3%, dan
indra pengecap 3%.
Sementara itu Nieweler dalam Seidl (2009: 5) mesjen bahwa:
Das Horverstehen ist ein aktiver mentaler Prozdssute und
Gerdusche werden aufgenommen und in Einheiten [...]
segmentiert, denen dann Bedeutung zugewiesen Malen das
Gesagte tritt dabei immer auch das Gemeinte, drtHdéeer muss
interpretieren. [...] Der Horer {ist} stets bemuhtiedDaten und
Informationen des Textes mit seinen Wissenstrukture
abzugleichen und auf diese Weise Sinn zu konstruier
Kutipan di atas mengandung pengertian bahwa methyadalah
proses mental yang aktif: nada dan bunyi diterima dibagi menjadi
kesatuan-kesatuan yang memiliki makna masing-maBingamping dari
yang dikatakan juga termasuk penting apa yang dioddan, artinya
pendengar harus menginterpretasikan apa yang didehgndengar selalu
berusaha untuk menyamakan data dan informasi degmgyagetahuannya
dan membangun makna.

Rampillon (1996: 68-69) menyatakan bahwa tahapanyimeak

(Horversteheh sangatlah kompleks. Kompleksitas dari menyima#lapa
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pembelajaran bahasa asing disesuaikan oleh pergugaag bertingkat,
berawal dari kemampuan menyimak dasar dan penceapaimampuan
memahami. Oleh karena itu, ia menjelaskan bahwgk&n yang harus
dilalui adalah sebagai berikut.

Horen: die Formal-sprachlichen, parasprachlichen dun

aul3ersprachlichen Signale missen unter verschiedbwierigen

akustischen Bedingungen diskriminiert werden.Vaesie Die

Bedeutung sprachlicher Einheiten muss unter Berélekgung

verschiedenartiger Kommunikationssituationen, notig

vorhandener Sachinformationen und der entsprechesile
korperlich-geistigen Verfassung des Horers erfa@tden.

Artinya bahwa tahapan menyimak dalam pembelajarainasa
asing disesuaikan dengan tingkatannya. la beraadl kkkmampuan
mendengarkan dan mencapai kemampuan memahami. Mekaitu,
tingkatan pertama yang dilalui adalah mendengarkatuk membedakan
tanda-tanda bahasa karena pengaruh faktor-faktdrasba lainnya.
Sedangkan memahami yaitu untuk menangkap kesatadmarbahasa

dengan memperhatikan situasi komunikasi yang bemanacam,

informasi yang tersedia dan keadaan jasmani danrg@endengar.

Proses menyimak berlangsung kompleks karena mekyima
tidaklah hanya mendengar, melainkan juga mencenyalsyang diterima
melalui organ-organ tubuh sehingga terbentuklalg@eian/ pemahaman
tentang apa yang dibicarakan. Menurut Nunan (1991"they segment
the stream of speech into its constituent soumasthese together to form
words, chain the words together to form clauses samtences and so on.

It's known as approach to listeningendapat tersebut mengandung
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pengertian bahwa peserta didik yang diberikan pé&ajagran menyimak
akan memilah-milah bunyi, menghubungkannya dalamtube kata,
merangkainya dalam bentuk klausa dan kalimat, dterissnya. Kegiatan
ini disebut dengan pendekatan menyimak. Lebih jaghBrown (2001:
249) mengemukakan, bahwa
Listening is not a one-way street. It is not metély process of a
unidirectional receiving of audible symbols. Onedfathe first
step-of listening comprehension is the psychomgtraicess of
receiving sound waves through the ear and transigitherve
impulses to the brain.
Maksudnya, menyimak bukanlah proses satu arah d#anb proses
penerimaan simbol bunyi saja. Langkah awal darigt&aman menyimak
merupakan proses psikomotorik dari penerimaan dsdoigrgelombang
bunyi melalui telinga dan transmisi rangsanganfdegaotak. Setelah itu
otak akan menguraikan informasi yang diterima dagmberi respon
rangsangan.
Sedangkan Kautz dalam Satkauskai{2010: 106) menjelaskan
lebih detall,
Bei der Operation Horen gelangen Schallwellen updashliche
Laute an das menschliche Ohr und die Signale weiden die
Nerven an das Gehirn gesendet. Das Gehirn erkeertalte und
ordnet sie Wortern, Phrasen und Sétzen zu. Mit edies
Lautidentifizierung beginnt eigentlich das Verswehalas als
,,Erfassen des Sinns einer AuRerung”.
Artinya, pada proses terjadinya pendengaran, gedagisuara dan bunyi
lisan dikirim ke telinga dan sinyal-sinyal itu dmspaikan ke otak melalui

saraf-saraf. Otak mengenali bunyi itu dan mencoaoklya dengan kata,

frase dan kalimat. Dengan identifikasi bunyi inssegguhnya dimulailah
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pemahaman dan disebut dengan “Mengerti sebuahiJjddari pendapat
di atas bisa dikatakan, bahwa menyimak memiliki du@ses yang tidak
dapat dipisahkan, yaitu mendengar dan memahami.ddhgar adalah
proses penerimaan bunyi melalui organ-organ peratangdalam tubuh,
sedangkan memahami adalah hasil pengolahan inforyaag diterima

otak dan ia mengerti apa yang disampaikan. Jadidemgar dan mengerti
adalah dua kegiatan yang berkaitan untuk disebltagse proses
menyimak.

Rampillon (1996: 66) mengemukakan bahwarstehen heil3t also
nicht nur Erfassen der Laute, der grammatischenngsge und der
semantischen Elemente einer AuRerung, Verstehefit tmich, die
Absichten des Sprechers zu interpretiereRP&ndapat tersebut berarti
bahwa pemahaman tidak hanya merupakan penangkapanl sounyi,
segmen-segmen gramatik dan unsur-unsur semantilalselparan, namun
pemahaman juga berarti untuk menginterpretasijaaryembicara.

Dari kutipan di atas diketahui bahwa setelah megalemjaran
maka dilanjutkan dengan aktivitas interpretasi daglakukan tindakan
sesuai dengan norma budaya yang ada. Pembelajaapinmak tidak
hanya melatih pemahaman diri seseorang untuk m&apngi informasi
yang disampaikan, namun juga mampu untuk membedalap-bunyi
dan intonasi berbicara, penekanan kata pada ekspgdentu, dan
menambah kosa kata serta ujaran atau ungkapandysargpaikan dalam

situasi tertentu.
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b. Pembelajaran Keterampilan Menyimak di SMA

Keterampilan menyimak merupakan salah satu aspelarkg@uan
berbahasa yang tercantum dalam kurikulum pendidilkzadam KTSP
untuk SMA, dituliskan bahwa standar kompetensi kinketerampilan
menyimak bahasa Jerman adalah agar peserta didipmanemahami
wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sededesuai dengan tema.

Ada tiga hal yang ditekankan mengapa menyimak pdjarkan
demi perkembangan kebutuhan kemampuan berbahasati sgpng
diungkapkan Rost dalam Nunan (1997 : 200) 1). Baliaan merupakan
alat interaksi bagi peserta didik. Berkomunikasingn pembicara
sangatlah esensial karena mereka harus berintetakksk mencapai
pemahaman. 2). Bahasa lisan memberikan tantangeu&eeserta didik
untuk berusaha mengerti bahasa seperti yatiye speakegunakan. 3).
Latihan menyimak membantu guru membangkitkan pierapeserta
didik untuk menguasai materi baru dalam bentuk katsa tata bahasa dan
pola-pola interaksi baru dalam bahasa.

Dalam proses menyimak seseorang akan mengerti ugius
pembicaraan jika sebelumnya pendengar memilikilsktiya pengetahuan
awal terkait topik yang dibahas. Wiemann (2009:@@hguraikan bahwa,

Horverstehen ist ein aulRerordentlich komplexer,ivakt und

individueller Prozess, bei dem immer in Abhangigken unserem

eigenen Vorwissen und Wertvorstellungen verstamdeshund der
zu individuell unterschiedlichen Ergebnissen fuhkann.
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Maksudnya, menyimak adalah sebuah proses yangtsadgadual, aktif
dan kompleks. la selalu bergantung pada pengetabua kita dan
masing-masing individu memiliki hasil interpretgang berbeda-beda.

Rivers dan Temperlay dalam Rampillon (1996: 66) ya&kan
bahwa,

Listeners construct a message from what they ararirgp

according to certain expectation based on:

- what they know of the language, not only syntak laxicon, but
usage in these areas for different styles of laggua

- their familiarity with the subject under discussj

-the knowledge of the real world that they sharthwie speaker
(through which the latter can assume certain thingpsch have not
been expressed);

-their understanding of the cultural context in @it occurs;
-their reading of paralinguistic cues (speed of esfe length of
pauses, loudness, pitch, facial expression), gestuand other
body language which differ from culture to culture.

Pendapat di atas bermakna bahwa penyimak mengashnpyang

didengar berdasarkan:

apa yang mereka ketahui dari bahasa itu, tidak &hanytak dan

lexikon, tetapi penggunaan gaya-gaya berbahasabgbgda;

- kefamiliaran dengan bahan yang dibicarakan;

- pengetahuan pada dunia nyata yang mereka bagireegabicara
(melalui asumsi pada hal-hal tertentu yang belunrnaie
diekspresikan);

- tingkat pemahaman konteks budaya yang terjadildntlaya;

- pencitraan mereka terhadap isyarat paralingusiiecdpatan

berbicara, lamanya berhenti, kerasnya suara, elspagah), gerak



17

tubuh, dan bahasa tubuh yang lain yang berbedabddeya satu

dengan yang lainnya.

Pembelajaran menyimak untuk bahasa asing jarangrkha
karena disebabkan oleh bermacam-macam faktor. Braatam
Satkauskait (2010: 107) menjelaskan permasalahan-permasatiddam
keterampilan menyimak tidak hanya karena kualitasi dsi teks,
melainkan jugaplay back yang kurang memuaskan. la membedakan
masalah akustik dalam pemahaman sebagai berikut.Kdjangnya
pemahaman, bahwa peserta didik tidak mendengatukeisan teks. Ini
berarti berkurangnya kelengkapan informasi. 2). akdsan dalam
memahami, ini terjadi karena peserta didik awalsgi@h mendengar dan
akhirnya juga tidak memahami teks. 3). Masalah ki, yaitu saat
pernyataan tidak berhasil sampai ke penerima kameftamasi yang
kurang jelas dari pembicara.

Di samping itu, tingkat kesulitan teks menyimakusadisesuaikan
dengan kemampuan peserta didik. Teks audio terseartus
memperhatikan kriteria berikut: tempo berbicaragyéidak terlalu cepat,
pengucapan yang jelas, tidak ada campuran bahakek,diidak ada tata
urutan bahasa yang tumpang tindih, suara pembyearg bisa dibedakan
dengan baik, hampir tidak ada suara pengganggatagiinya jumlah kata
asing, dan struktur kalimat yang tidak terlalu kdskp. (Satkauskaite,

2010: 105, Solmecke; Grotjahn).



18

Seidl (2009: 32) menekankan poin-poin penting urgeknilihan
teks menyimak.

Der Hortext sollte daraufhin untersueverden, ob:

1. er den Erwartungen der Horer entspricht, d.h. dtfder
Text die Anforderungen, welche die Schiler nachvibephase an

ihn haben?

2. der Inhalt adressatengerecht sind. D.h. entspriclar
Inhalt dem Alter, dem Geschlecht etc. ...

3. es den Schilern Spass macht, d.h. ist der Text
abwechslungsreich und wenig monoton?

4. das Thema die Lernenden interessiert, d.h. ist dasma
auf die Interessen, Hobbys etc. ...

5. er sprachlich angemessen ist, d.h. entspricht grae in
etwa dem Niveau der Schiiler...

Artinya, teks menyimak harus dipertimbangkan, apaka
1. Teks tersebut sesuai dengan harapan pendengag jeks
memenuhi permintaan peserta didik, apa yang pedglitadapatkan
setelah tahap akhir menyimak?
2. Isi teks sesuai dengan yang ditujukan, artiny#eiss sesuai umur,
jenis kelamin, dll.
3. Tema bisa membuat peserta didik terhibur. Apalalts thisa
berkembang dan tidak monoton?
4. Tema menarik pembelajar, yaitu tema tentang hoiniarndll.
5. Teks terukur sesuai kemampuan peserta didik, ymhasa sesuai
dengan tingkat pemahaman murid.
Agar kendala pembelajaran di kelas bisa dimininralimmaka
seperti yang dijelaskan oleh Yule dan Brown dalaoma&h (1997: 208)

ada empat faktor penting yang mempengaruhi pefalbaiamenyimak,
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yaitu: 1). Faktor pembicara: Berapa banyak pembaigang ada? Seberapa
cepat mereka berbicara? Tipe aksen seperti apa rya@ngka miliki? 2).
Faktor pendengar: apa peran pendengar? 3). Fakt@eberapa kompleks
tata bahasanya? apa latar belakang yang disuguhkan?Faktor
pendukung: seberapa banyak media yang disediakpertisggambar,
diagram atau perangkat visual?.

Selain itu, ada beberapa hal-hal lain yang harpsrtimbangkan
agar pembelajaran bisa berlangsung secara makg&adain pembelajaran
keterampilan menyimak menurut pendapat Allen daRintamtiyastirin
(1984: 33) menyebutkan, bahwa ada lima hal peryimg harus mendapat
perhatian, yaitu: 1) Motivasi, 2) Alat-alat yang mi@angkitkan atensi, 3)

Ulangan dan redundansi, 4) Partisipasi murid, ddondpan balik.

Penjabaran di atas adalah suatu gambaran umum upaya
peningkatan kualitas dan prestasi belajar. Cara ydigunakan untuk
mencapai tujuan tersebut harus tepat sesuai kritexterampilan yang
akan diajarkan. Disini harus diketahui teknik yaegat dalam pengajaran
keterampilan menyimak bahasa Jerman sebagai babiagg seperti jenis-
jenis menyimak yang diajarkan agar pembelajaratahgsung tepat dan
efektif sehingga peserta didik mampu menguasai rMmatsuai yang
diharapkan. Menurut Prifer dan Leske melalui Satkait (2010: 106)

Bei den Horverstehenstubungen im Fremdsprachuntdyrimit

dem Hauptziel die fremdsprachliche Kommunikationsehulen,

handelt es sich meistens um das globale oder safekt
Horverstehen. Dabei kommt es auf jedes einzelnd Widnt an,
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wichtig ist den Zusammenhang zu erschliessen, dasrZiel ist
die allgemeine ,,diskursive interaktive Gesprachgbetenz”.

Pada latihan menyimak dalam pembelajaran bahasg gang bertujuan
untuk melatih kemampuan berkomunikasi bahasa aswadta ia paling
banyak berhubungan dengan menyimak selektif atalbagl Oleh karena
itu, setiap kata tidak harus dipahami, yang teipgnadalah pencapaian
pemahaman yang utuh. Tujuan utamanya adalah kongpeberbicara
secara umum yang interaktif dan diskursif. Kutighnatas menyatakan
bahwa menyimak global dan selektiflah yang diberikalalam
pembelajaran bahasa asing. Wiemann (2009: 18-19)gungkapkan
jenis-jenis menyimak.

1. Globales Horen: D.h. der Lerner muss nicht allesstehen,

nur das Wichtigste, also die zentralen Informatiomgnes Textes
(Dalhaus: 2001)

2. Selektives Horen: selektives Horen konzentriedh sauf
einzelne, mdglichst wichtige Informationen aus @exz.B: Daten,
Namen, Zahlen. (Wiemer 1999: 45)
3. Detalilliertes Horen: beschreibt das Hbren eines zgam Textes
im Detail.
Kutipan di atas berarti bahwa jenis-jenis menyirdéddagi menjadi tiga:

1. Menyimak global: peserta didik tidak harus memahsemuanya,
hanya yang penting dan pusat informasi suatu teks.

2. Menyimak selektif: ia fokus pada informasi pentidgn khusus
dari sebuah teks, contohnya: tanggal, nama, angka.

3. Menyimak detail: menyimak yang berkonsentrasi pselaruh isi

teks secara detail.
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Untuk mempermudah penyampaian pembelajaran menyimak

maka hendaknya guru mempersiapkan langkah-langkahyang bisa

dilakukan

di kelas. Dahlhaus melalui Wiemann (20091-33)

membaginya dalam tiga tahap.

1. Aufgaben vor dem Héren

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Assoziogramme;

Visuelle Impulse;

Akustische Impulse;

Besprechung des Themas;

Vorgabe von Schliisselwoértern;

Arbeit mit Satzkarten;

Zuordnungsibungen;

Vorsprechen einer vereinfachten Version des Hatext
Besprechung eines Lesetextes mit ahnlicher Thematik

10) Phonetische Vorentlastung.

2. Aufgaben wahrend des Horens
1) Multiple-choice;
2) Richtig-falsch ankreuzen;
3) Ja-nein ankreuzen;
4) Stichwortartiges Beantworten von globalen Fragen;
5) Enzelne Informationen in Raster eintragen.

(Seidl, 2009: 30-31)
1) Héren und etwas vervollstandigen, z.B. fehlendeaBeg in einer

Tabelle, Lickentexte;

2) Horen und etwas passend zuordnen, z.B. Bilder wsadaen und

deren Namen;

3) Horen und etwas in die richtige Reihenfolge bringenB.

Bildgeschichte;

4) Horen und etwas raten, z.B. Hortext beschreibt reiBeruf, den

der Lerner erraten muss;

5) Horen und etwas einzeichnen, z.B. Wegbeschreibonginien

Stadtplan einzeichnen;

6) Horen und Anweisungen ausfuhren, z.B. Sprecher shgvez-

vous” und die Schiler stehen von ihren Stihlen auf.

3. Aufgaben nach dem Héren
1) Klaren von Verstandnisproblemen inhaltlicher sowspeachlicher

Art;

2) Korrektur der in der Horphase durchgefiihrten Ubumge
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3) Diskussion zum Thema des Hortextes;
4) Zusammenfassung des Textinhalts.
Kutipan di atas mengandung pengertian bahwa latdt#ran dalam

pembelajaran menyimak dibagi menjadi tiga tahakniya

1. Latihan sebelum menyimak adalah kegiatan yanguumgkinkan
sebelum latihan menyimak dilaksanakan. Adapun #@&&vini
dilatihkan guru untuk memberikan apersepsi kepaszma didik
dengan cara memperkenalkan tema yang akan dibatrapab
assosiogram, rangsangan visual (gambar, videq, rdiigsangan
akustik (musik), pemberian kata kunci, permainangde kartu,
latihan menyusun, pemberian teks bacaan dengansejeras atau

konsentrasi pada fonetik.

2. Latihan selama menyimak bertujuan agar pesedik dapat
mengambil informasi yang diberikan. Adapun aktisiteang bisa
dilakukan antara lain adalah dengan menjawab latipdihan
ganda, menyilang benar atau salah/ ya atau tidagjawab
dengan kata kunci dari pertanyaan global, memasukifarmasi
tunggal ke dalam raster, menyimak dan melengkaguata
(contoh; keterangan ke dalam tabel dan teks rumpamgnyimak
dan mencocokkan sesuatu (contoh: gambar orang aaanya),
menyimak dan menyusun urutan yang benar (contohitace
bergambar), menyimak dan menebak sesuatu (conteks t

menyimak berisi deskripsi sebuah profesi yang hdrgbak oleh
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peserta didik), menyimak dan menandai sesuatug¢hpmenandai
deskripsi jalan pada peta kota), menyimak dan rsalzkan
instruksi, contoh; pembicara mengatakaoevez-vouz”(berdiri)
dan peserta didik berdiri dari tempat duduknya).

3. Latihan setelah menyimak pada umumnya dilatihkgok mencari
tahu seberapa besar informasi yang berhasil ditepeserta didik
selama latihan menyimak. Hal-hal yang bisa dikemaéntara lain:
menjelaskan masalah pemahaman baik dari segi igsipuma
grammatik, mengoreksi latihan yang telah dilaksanagada fase
menyimak, mendiskusikan tema teks menyimak, me&asgisi

teks.

Jika pengajaran keterampilan menyimak disampaikengah
maksimal, yaitu sesuai dengan standar target paraayang diharapkan,
serta peserta didik merasakan variasi dalam pepabsta yang lebih
menarik, maka diharapkan adanya peningkatan presteam
pembelajaran tersebut. Hal-hal yang bisa diperpleserta didik dalam
pembelajaran menyimak menurut Jack C. Richards 5(19890)
diantaranya adalah:

1. The student will have a listening vocabulary apjprately 800

words, including dates, time and numbers up to 200he student

can recognize different intonation patterns used doestions,
statements, instructions. 3. The student can utaleilsyes/no
guestions on topic connected with home life, thmeilfa school,
free time, health, shopping, personal identificatid. The student

can understand common phrases used in short caati@nsand
interviews on the above topics.
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Maksudnya, upaya untuk meningkatkan kemampuan dalenyimak
bisa meningkatkan kemampuan penguasaan berbalrasgalaantara lain
seperti yang dijelaskan Richards di atas. Pesadik @kan memiliki
kosakata yang lebih banyak yaitu mencapai 800 Kaittg mengenal
intonasi yang berbeda dalam berbicara yang digumakéuk pertanyaan,
pernyataan dan perintah. Di samping itu, pesedi& anampu mengerti
pertanyaan ya/tidak pada topik yang berhubungamatekehidupan di
rumah, keluarga, sekolah, waktu luang, kesehatanja, dan deskripsi
personal. Lebih jauh lagi, peserta didik bisa meanahfrase umum yang
digunakan dalam percakapan pendek dan wawancaeatistpik-topik
yang disebutkan di atas.

Dari penjabaran kutipan di atas, bisa disimpulkahwa dalam
mengajarkan keterampilan menyimak bahasa asing harg di SMA,
harus memperhatikan kendala-kendala yang sering cuhumlalam
pembelajaran sehingga bisa dilakukan langkah-langlemanganan untuk
mengatasinya. Adapun latihan-latihan yang bisa rikde dalam
pembelajaran menyimak dibagi menjadi tiga, yakniivaks sebelum
menyimak(Aufgaben vor dem Horenbatihan selama menyimglufgaben
wahrend des Horeng)an latihan setelah menyimékufgaben nach dem

Horen).
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C. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (1997: 3) media berasal dari kateedius yang
secara harfiah berarti “tengah, perantara ataugrgag. Pengertian media
dalam proses belajar mengajar diartikan sebagat-aklta grafis,
phautografis atau elektronik untuk menangkap, mesg® dan menyusun
kembali informasi visual ataupun verbal.

Soeparno (1988: 1) berpendapat pengertian medigajzean
sebagai suatu alat yang merupakan salutaanpe) untuk menyampaikan
suatu pesannfessagg informasi dari suatu gambaregourcg kepada
penerima feceive). Hal ini serupa dengan pernyataan Heinch dalam
Arsyad (1997: 4) mengemukakan istilah medium sedbpgantara yang
mengantar informasi antara sumber dan penerima, tEdvisi, foto,
radio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan aetalan sejenisnya
adalah media komunikasi. Apabila media-media terfsetembawa pesan-
pesan atau komunikasi yang bertujuan instruksi@al mengandung
maksud-maksud pengajaran maka media itu disebuagaebmedia
pengajaran.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa meeiabelajaran
adalah alat-alat yang memiliki fungsi untuk menyark@gn informasi
kepada pembelajar dalam suatu pengajaran.

Adapun media yang diaplikasikan dalam pengajaranshgepat
guna, yaitu sesuai dengan tujuan. Arsyad (2002Zn&nberikan ciri-ciri

umum yang terkandung dalam media pembelajaran aebagkut:
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f)

¢)
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Memiliki pengertian fisik yang dikenal sebadsrdware (perangkat
keras) yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat,ndaleatau diraba
dengan panca indera;

Memiliki pengertian non-fisik yang dikenal sebagabftware
(perangkat lunak) vyaitu kandungan pesan yang tatdajalam
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin gisétan kepada
siswa;

Penekanan media pendidikan terdapat pada visuaiia;

Sebagai alat bantu pada proses belajar baik dimdedaupun di luar
kelas;

Digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksugian siswa
dalam proses pembelajaran;

Dapat digunakan secara massa (misalnya: radiojigglekelompok
besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slideded, OHP) atau
perorangan (misalnya: modul, komputer, radio tegs#k video
recorder);

Sikap, perbuatan, organisasi, strategi dan menejenyang
berhubungan dengan penutupan suatu ilmu.

Media digunakan dalam pembelajaran guna sebaggetanjang

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan. Adapun aaninedia menurut

Sudjana dan Rivai (2002: 1) antara lain adalah:

a.

Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa ggainakan

menumbuhkan motivasi belajar;
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. Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya;

. Metode belajar akan lebih bervariasi sehingga stg¥ak bosan;

. Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belegaena tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aksiviain selain

mengamati, melakukan dan mendemonstrasi dan lan-la

Jenisjenis Media Pembelajaran

Menurut Sudjana (1991: 3-4), jenis-jenis media aagat macam
yaitu, a) Media dua dimensi, seperti: gambar, fgtafik, bagan, b)
media tiga dimensi, seperti: model padat, modehpgrang, c) media
proyeksi, seperti : slide, film, strips, OHP dan pdgnggunaan
lingkungan sebagai media pengajaran.

Menurut Nababan dalam Nurani (2002: 21) media ikain
digolongkan menjadi; 1) Media yang diperdengarkan dlilihat
(audio-visual), yang termasuk dalam kategori irtegan lain film, tape
recorder dan video, 2) media yang dilihat (visudintaranya papan
tulis, gambar-gambar, papan planel, OHifide projector dan 3)

permainandgames.

Berdasarkan pengelompokkan teknologi, menurut A&nsyad media
pengajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat keem

a. Media hasil teknologi cetak;

b. Media hasil teknologi audiovisual;

c. Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer;
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d. Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran diklasifikasikan menjadi media auditedia visual,

media audiovisual dan multimedia.

e. Media Audio

Media pembelajaran sangat berpengaruh pada Kkegiatan
pembelajaran di kelas sehingga diharapkan bisa nglkatkan hasil
belajar. Media audio adalah salah satu media yaggndkan dalam

pembelajaran bahasa. Storch (2008: 273) mengabsitama

Fur die vielen Lerner, die nur im Unterricht Kontakiit der
fremden Sprache haben, stellen auditive Mediendigfteinzige
Moglichkeit dar, authetische Muttersprachler zu éa@rdarin liegt
vielleicht der wichtigste Beitrag auditiver Medieam Unterricht,
denn die Schiler haben auf diese Art zumindestahiédntakt mit
einem originalen Sprachmodell.

Ungkapan di atas memiliki arti bahwa untuk kebaayagembelajar yang
hanya memiliki kontak dengan bahasa asing di ke#ga, media audio
menyajikan satu-satunya kemungkinan untuk menyipsadutur asli yang
otentik; di dalamnya terdapat kontribusi terpentipgda media-media
audio untuk pelajaran, karena disini peserta debBkidaknya memiliki
kontak melalui sebuah media dengan model suara wafig(orisinil).

Dalam hal ini media audio sangat penting karenaeayajikan rekaman

dari model suara penutur bahasa aslinya.
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Pendapat lain menurut Sadiman (2005: 49) mediaoaadalah
media untuk menyampaikan pesan yang akan disammpdédam bentuk
lambang-lambang auditif, baik verbal (ke dalam Hate atau bahasa
lisan) maupun non verbal. Sedangkan menurut Sudpera Rivai
(2003:129) media audio untuk pengajaran adalahrbgéiag mengandung
pesan dalam bentuk auditif (pita suara atau piringaara), yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemsisaa sehingga
terjadi proses belajar-mengajar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa media audio adalalliangang berisi
lambang auditif (suara) yang digunakan untuk mé&naerhatian, pikiran,
perasaan dan kemauan peserta didik dalam suatesgrembelajaran.
Sebagai alat bantu pengajaran di kelas, media ayaig digunakan
memiliki banyak ragamnya, antara lain: 1) RadioKaset-Audio; 3) Alat
perekam magnetik (piringan hitam, kaset, CD dan DWIP3 dan Audio
Digital/WAV). (Schréder, 2002: 257)

Dengan karakteristik media audio yang disebutkaatas, media
audio sering digunakan dalam proses belajar-mengsjapun kelebihan

media audio menurut Sadiman (2005: 51), yaitu:

1. Sifatnya mudah untuk dipindahkan;
2. Dapat digunakan bersama-sama dengan alat pereldio) sghingga

dapat diulang atau diputar kembali;
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3. Dapat merangsang partisipasi aktif pendengaranasiserta dapat
mengembangkan daya imajinasi seperti menulis, nanbgr dan
sebagainya;

4. Dapat memusatkan perhatian siswa seperti membaish, gastra,
menggambar musik dan bahasa;

5. Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.

Selain itu kelebihan lain media Audio menurut Aiya002: 45) adalah:

1. Merupakan peralatan yang sangat murah;
2. Rekaman dapat digandakan untuk keperluan perorasgjaingga isi
pesan dapat berada di tempat secara bersamaan;

3. Pengoperasiannya relatif murah.

Namun, menurut Rivai (2005: 131) media audio meinkekurangan

dalam penerapannya.

1. Memerlukan suatu pemusatan pada suatu pengalaamantgtap dan
tertentu, sehingga pengertiannya harus didapatatecaya belajar khusus;
2. Media audio yang menampilkan simbol digit dan agalalam bentuk
auditif adalah abstrak, sehingga pada hal-halrtertmmemerlukan bantuan
pengalaman visual;

3. Karena abstrak, tingkatan pengertiannya hanya dilgantrol melalui
tingkatan penguasaan pembendaharaan kata-kata bethasa, serta

susunan kalimat;
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4. Media ini hanya akan mampu melayani secara baik foageka yang
sudah mempunyai kemampuan dalam berfikir abstrak;

5. Penampilan melalui ungkapan perasaan atau simtbabgrainnya
dalam bentuk suara harus disertai dengan perbersdahgpengalaman
analog tersebut pada si penerima, jika tidak makan aterjadi
kesalahpahaman.

Dari pendapat-pendapat tersebut di atas disimpulieémva media
memiliki kelebihan dalam hal kepraktisan, penariienai, pendorong
minat belajar, dan adanya fitur pemutar ulang. Mediudio bisa
menyajikan suara penutur asli berupa suara yangtilotgang sangat
penting dalam pembelajaran bahasa asing karena eniani contoh
model suara termasuk di dalamnya aksen, intonasipd suara, dsb.
Namun, media audio pun memiliki kelemahan vyaituakidadanya

visualisasi.

f. Media Audiovisual

Menurut Baumann dalam Drechsler (2009: 31) kataoaislial
terdiri dari kata audio dan visual. Audio berasalridbahasa Latin
,audire” berarti mendengarkan dajwvedere” berarti melihat. Media
audiovisual mencakup penyampaian informasi baikgdensinyal optik
maupun akustik dengan bantuan peralatan pemutag wayital seperti
proyektor, pengeras suara, dll. Schroder (2002) Peépendapat bahwa

pengertian dari media audiovisual adalakvMedien sind technische
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Informationsquellen oder —trager, welche ihre Imf@tionen auditiv
und/oder visuell Ubermitteln”Ungkapan tersebut berarti bahwa media
audiovisual adalah sumber atau pembawa informaknige yang
disampaikan secara auditif dan visual.

Arsyad (2002: 30) menambahkan bahwa pengajaran alumel
audiovisual bercirikan memakai memakai perangkaakeelama proses
belajar. Pengajaran melalui audiovisual adalah yksiddan penggunaan
materi yang penyerapannya melalui pandangan dadepgaran serta
tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman katasanbol-simbol
yang serupa.

Dari beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwayepian
media audiovisual adalah alat bantu dalam pengejgeag digunakan
guru yang menyajikan informasi dalam bentuk pemdggih dan

pendengaran.

Berikut adalah beberapa macam media audiovisua pasa digunakan
dalam pembelajaran. (Arsyad, 2002: 33) 1. Film g&exrsuara; 2. Video;

3. Televisi; 4. Multimedia/ CD interaktif; 5. Komfar.

Ciri-ciri utama teknologi media audiovisual adatsbagai berikut;

a. Bersifat linear;
b. Menyajikan visual yang dinamis;
c. Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebghnoleh

perancang atau pembuatnya;
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d. Merupakan representasi fisik dari gagasan realgdgasan abstrak;
e. Dikembangkan menurut prinsip psikologis behavioasian kognitif;
f.  Umumnya berorientasi kepada guru dengan tingka&rikedtan murid

yang rendah.

Menurut Arsyad (2002: 16-17) terdapat empat fumgedia pengajaran,

khususnya media visual, yaitu:

a. Fungsi atensi, merupakan inti yang menarik dan @medkan
perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi g@ajyang berkaitan
dengan makna visual yang ditampilkan atau menytsiaipelajaran;

b. Fungsi afektif, dapat terlihat dari tingkat kenikara siswa ketika
belajar dari teks yang bergambar;

c. Fungsi kognitif terlihat dari temuan-temuan peresiit yang
mengemukakan bahwa lambang visual atau gambar nniamger
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingatniafsi atau
pesan yang terkandung dalam gambar;

d. Fungsi kompensatoris, yaitu dapat digunakan selpgajganti media

yang digunakan dalam proses pembelajaran di dalam;

Dale (1969: 180) dalam Arsyad (2002: 24-25) mendexkan bahwa

manfaat media audiovisual antara lain.

a) Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpatiaselb)
membuahkan perubahan signifikan tingkah laku sissyapenunjukkan

hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan msisaa dengan
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meningkatnya motivasi belajar siswa, d) membawa&d@sn dan variasi
bagi pengalaman belajar siswa, €) membuat hasjdrdebih bermakna
bagi berbagai kemampuan siswa, f) mendorong pemi@mayang

bermakna dari mata pelajaran dengan jalan melibatkajinasi dan

partisipasi aktif yang mengakibatkan meningkatnyasilh belajar, Q)

memberikan pengalaman yang kaya, dengan pengalamnakonsep-

konsep yang bermakna dapat dikembangkan, h) mekabenimpan balik

yang diperlukan yang dapat membantu siswa menensé{@rapa banyak
telah mereka pelajari, i) memperluas wawasan dagglaman siswa yang
mencerminkan pembelajaran nonverbalistik dan memigeaeralisasi

yang tepat, j) meyakinkan diri bahwa urutan darelksgn pikiran yang
siswa butuhkan jika mereka membangun struktur kpndan sistem
gagasan yang bermakna.

Jadi, media audiovisual memiliki banyak manfaatgyarendukung
penyampaian informasi dalam lingkungan belajar téena untuk
pembelajaran bahasa. la mampu menyajikan suargatahar dalam satu
media karena memiliki kelebihan berupa represefitkidari pembicara.
Penggunaan media audiovisual mempengaruhi minatndeivasi peserta

didik karena memberikan variasi pembelajaran.

3. Penelitian yang Relevan
Penelitian sejenis yang relevan adalah penelitian Hitria Wati

Ahdiat dengan judul “Upaya Peningkatan Keterampiéenyimak Bahasa
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Jerman Kelas XI SMA N 2 Boyolali”. Dalam penelitidiungkapkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran menyimak bahasa Jermgandéshaparivor
dem Horen, wahrend des Horens, nach dem Howanri penggunaan media
audio dengan atau tanpa gambar yang diselenggabaidardi laboratorium
maupun di kelas terbukti efektif dapat membantuingkatkan keterampilan
menyimak peserta didik dalam menyimak. Pesertak didienunjukkan
perubahan yang lebih baik dalam motivasi dan seataoglajar dan peran

aktif peserta didik ketika proses belajar mengagtangsung.

4. Kerangka Pikir
Keterampilan berbahasa terbagi menjadi dua, yala@ter&ampilan

produktif dan reseptif. Salah satu kemampuan rdsagalah menyimak,
karena menyimak merupakan keterampilan yang bengreerima informasi.
Jenis-jenis menyimak terbagi menjadi tiga. Yanggma adalah menyimak
global, yaitu pendengar hanya memahami isi pokoformmasi yang

diberikan. Berikutnya adalah menyimak selektif wyaitpendengar
berkonsentrasi pada informasi tunggal dan pentegersi tanggal, nama
seseorang, angka, dsb. Sedangkan menyimak degd@hachenyimak yang
mengharuskan pendengar mengerti isi keseluruhanmiaksi yang didengar.
Oleh karena itu, dalam pembelajaran keterampilannyimeak, jenis

keterampilan menyimak yang diajarkan untuk bahasagaadalah yang

berhubungan dengan menyimak selektif atau menymghathal karena kedua



36

jenis latihan menyimak tersebut memusatkan pendepgda isi/konteks
informasi yang diberikan bukan pada delt&ilrtext

Dalam pembelajaran bahasa asing di SMA diberikambgtajaran
keterampilan menyimak sesuai Kurikulum Tingkat @&atuPendidikan
(KTSP) bahwa keterampilan berbahasa yang harus lagige yaitu
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan nseidl ini dijabarkan
dalam silabus sebagai pedoman pembelajaran bagi gpat mengajar di
kelas. Di dalamnya tertuang standar kompetensi kuriteterampilan
menyimak bahasa Jerman yang bertujuan agar pesé@lta mampu
memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dsddgrhana sesuai
dengan tema.

Jika keterampilan menyimak bahasa Jerman jaranatihtfian, maka
akan mengakibatkan kurangnya kemampuan keterammidoahasa lainnya.
Salah satu cara yang bisa diterapkan agar pemizlajketerampilan
menyimak bahasa Jerman terjaga kontinuitasnya elasih imenarik adalah
dengan penerapan metode atau teknik mengajar yemegtaidl penerapan
media pembelajaran yang tepat. Adapun tahapan tkegigang bisa
dilakukan dibagi menjadi tiga, yaitu latihan selpelmenyimak(Aufgaben
vor dem Horen)latihan selama menyimgRufgaben wahrend des Hoérens)
dan latihan setelah menyimgdufgaben nach dem HérenPembagian
latihan ini dimaksudkan agar pembelajaran ketermpimenyimak

dilakukan secara terencana dan runtut sehinggartpesiedik mampu
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memahami materi yang diberikan dan memiliki ketgrigam menyimak yang
baik.

Penggunaan media audio dan audiovisual diharap&patdnembuat
proses pembelajaran menjadi menyenangkan dantertah. Media audio
memiliki kelebihan yaitu menampilkan model suaranyiar asli dan
didukung dengan media audiovisual yang bisa meraligasikan penyaiji
suara sehingga membuat pembelajaran keterampilagimmek berlangsung
optimal.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaingkatan
pembelajaran keterampilan menyimak bahasa JermanSMA bisa
diupayakan dengan menerapkan teknik pembelajaranmdalia yang tepat
dengan harapan indikator keberhasilan pembelajaahasa Jerman peserta

didik bisa tercapai.
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BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Desain pendlitian

Penelitian ini menggunakan desain Penelitianddkan Kelas (PTK)
dengan upaya meningkatkan keterampilan menyilvatkasa Jerman.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:3), penelitistmdakan kelas (PTK)
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatanatbdb@rupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadindasabuah kelas secara
bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru d¢agan arahan dari guru
yang dilakukan oleh siswa. Dengan menggunakan PiiKdiharapkan
masalah dalam pembelajaran menyimak bahasa Jerm@MA Negeri 7
Yogyakarta bisa diatasi.

Penelitian tindakan kelas dikenal beberapa mod#hhSsatunya model
siklus, yaitu: suatu model penelitian dengan sataran kegiatan yang terdiri
dari perencanaan, tindakan, observasi dan refldksdel ini adalah model
spiral yang ditawarkan oleh Kemmis dan Taggart dapat digambarkan

sebagai berikut: (David Hopkins, 2011:92).
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Refleksi

Observasi : Rencana

AkSI

Refleksi

m Rencana Baru

Observa @

w

Gambar 1. Model Spirdlemmis dan Taggart

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Yogyakayang beralamat di
Jalan M.T. Haryono No. 47 Yogyakarta. Guru bahasandn di SMA ini
adalah Endang Purwanti yang juga akan bertindalkagsebkolaborator
penelitian. Pemilihan tempat penelitian didasarkada hasil pengalaman
selama PPL dan pengamatan (observasi) sebelum it@nelyang
menunjukkan adanya kekurangan pada pembelajararakgtilan menyimak
bahasa Jerman di SMA tersebut dan guru membutulsdimsi untuk

memecahkan permasalahan tersebut.
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan padarmh@eptember hingga
Oktober tahun 2012 yang meliputi perencanaan ddakssnaan tindakan.
Adapun jadwal tindakan akan disesuaikan dengan ghdwnata pelajaran
bahasa Jerman di kelas dan sesuai dengan kesmpdiatsama dengan

kolaborator.

C. Prosedur Pendlitian Tindakan
Rancangan Penelitian: Penelitian berawal dari amlangsalah dalam
pembelajaran keterampilan menyimak di SMA NegeYiogyakarta. Masalah
yang ada diamati dan dieksplorasi oleh peneliti garu kolaborator. Hasil
yang diperoleh dari pengamatan dianalisis dan rdermjasar perencanaan
penelitian. Perencanaan mencakup tiap siklus gemeliang selalu dilakukan
di awal siklus. Selanjutnya dilakukan pemberiarddaikan dan pengamatan
selama tindakan diberikan. Pada akhir siklus diakurefleksi untuk melihat
ketercapaian hasil tindakan yang telah diberikan.
a. Persiapan Penelitian
Untuk menetukan masalah dan penyebabnya dilakugaalifan
awal berupa: wawancara pada guru dan beberapatgpealdik secara
informal. Kemudian dilanjutkan dengan observasi ikieet proses
pembelajaran berlangsung di kelas.
b. Siklus
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dikdus. Pada

setiap siklus terdiri atas empat tahapan vyaitu nuameaan lan),



41

pelaksanaan kegiatanaction), pengamatan opservation, refleksi
(reflection.

Langkah-langkah kegiatan:

1. Perencanaan

Tahap perencanaan dilakukan sebelum tindakan Karerkepada

siswa. Rincian kegiatan:

a) Peneliti bersama kolaborator menyamakan persepsingéakukan
diskusi untuk memilih masalah yang akan dicari siolya.

b) Merancang alternatif pemecahan masalah dalam pejatzei
menyimak bahasa Jerman dengan memilih strategintietode
belajar yang tepat.

2. Pelaksanaan Tindakan
Proses tindakan dilakukan secara bersama-samaa goeaeliti dan
guru. Penilaian hasil tindakan dijadikan data pé&aal

3. Observasi adalah kegiatan pengamatan atau pengandaka untuk

melihat bagaimana proses pembelajaran bahasa Jesrlangsung di

kelas. Observasi dilaksanakan bertujuan utnuk mahge

pelaksanaan kegiatan serta melihat hambatan siswa.
4. Refleksi

Pada tahap refleksi, data yang diperoleh kemudianatisis. Hasil

refleksi tersebut dijadikan tolok ukur sejauh mamencapaian telah

didapatkan. Setelah itu, hasil dari refleksi yargjah dianalisis

digunakan kembali untuk menentukan langkah yangh atiambil
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dalam siklus berikutnya agar hasil bisa maksimagga siklus yang

terakhir.

D. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

1. Wawancara dengan Guru Bidang Studi Bahasa Jerman

Wawancara dilakukan dengan guru bahasa Jerman dagpat

mendapatkan informasi dan pendapat pribadi gurutanen

pembelajaran bahasa Jerman secara keseluruhan enodehpdata-data

yang terkait dengan permasalahan pembelajaran daldasman

terutama menyimak, memilih masalah yang akan tjtelilan

mengetahui tanggapan guru tentang rencana penetidlam rangka

meningkatkan kemampuan menyimak bahasa Jermariadi. ledapun

poin-poin pertanyaan untuk wawancara adalah sebagiit.

Kelas berapa saja yang mendapatkan pembelajaraasdah
Jerman dan alokasi waktu yang disediakan dalam tiap
pertemuan.

Buku ajar apa yang digunakan.

Prestasi peserta didik secara umum dalam mataapstdpahasa
Jerman.

Kesulitan dalam pembelajaran dan solusi yang wilakukan.

Berlangsungnya pembelajaran menyimak bahasa Jerman.
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» Fasilitas apa yang diberikan sekolah untuk mengnjan
pembelajaran tersebut.
« Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran menyimak d
solusi yang telah diterapkan.
2. Wawancara dengan Wakasek Kurikulum
Wawancara dengan kepala sekolah dilakukan guna ereiep
informasi umum mengenai pembelajaran bahasa Jesetmgai salah
satu keterampilan bahasa asing yang diajarkan ldilade tersebut.
Selain itu, fasilitas maupun dukungan yang diberikakolah sebagai
upaya untuk meningkatkan prestasi peserta didila pagdta pelajaran
bahasa Jerman. Adapun poin-poin pertanyaan yarngkdra adalah
sebagai berikut.
 Bagaimana posisi mata pelajaran bahasa Jerman asebag
keterampilan bahasa asing di sekolah.
* Fasilitas apa saja yang telah sekolah berikan umgkunjang
pembelajaran mata pelajaran bahasa Jerman.
* Dukungan lain yang diberikan sekolah dalam kegidtanasa
Jerman yang diadakan di luar sekolah (olimpiade).
b. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan atau pengambdta
untuk melihat bagaimana proses pembelajaran baleasen berlangsung
di kelas. Observasi dilaksanakan bertujuan utnukgeghui pelaksanaan

kegiatan serta melihat hambatan siswa.
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c. Angket Peserta Didik
Penggunaan angket merupakan proses pemerolehammeéehui
pertanyaan tertulis untuk mengetahui proses belajangajar bahasa
Jerman, tingkat motivasi dalam mempelajari bahasaan, kesulitan
yang dihadapi dalam mengikuti belajar mengajaredak dari responden
yaitu peserta didik menurut persepsi masing-masmgjvidu guna
memperoleh masukan untuk menetukan rencana tindékamengetahui
strategi belajar. Angket dibagikan sebelum dandasypenelitian.
d. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakebagai bukti
atas informasi yang didapat. Dokumentasi ini difgdgromelalui foto,

video, catatan lapangan dan data-data dari sekolah.

E. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan tindakan ini adalah sebagakut.

a. Peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaranyimak bahasa
Jerman peserta didik ke arah yang lebih baik.

b. Peningkatan motivasi peserta didik dalam pembelajdrahasa Jerman
terutama dalam keterampilan menyimak.

c. Perubahan sikap dan persepsi peserta didik keyarahlebih baik dalam

pembelajaran bahasa Jerman.



45

F. Keabsahan data

Untuk memperoleh data yang akurat dan objektifrded K, diperlukan
triangulasi, yaitu menggunakan berbagai sumberkumntaningkatkan mutu
data dengan cara cek silang. Dalam kaitan ini unigadik dari peserta didik
dapat dijadikan sarana untuk pengumpulan data. Meénunandar
(2011:125) ada beberapa macam triangulasi antara(lg triangulasi teori,
yakni menggunakan teori dalam upaya menelaah se@)atriangulasi data,
yakni mengambil data dari berbagai suasana, waktapat dan jenis; (3)
triangulasi sumber, yakni mengambil data dari bgabasumber; (4)
triangulasi metode, yakni menggunakan berbagi deefengumpulan data;
(5) triangulasi instrumen, yakni menggunakan besbagnis alat atau
instrumen; (6) triangulasi analitik, yakni menggkaa berbagai metode atau

cara analisis.

G. Validitaspendlitian.

Menurut pandangan Hopkins (1993) dalam Rochiatiedep/ang
dijelaskan kembali oleh Kunandar, bahwa untuk mgngderajat
keterpercayaan atau derajat kebenaran penelitarheberapa bentuk validasi
yang dapat dilakukan dalam penelitian tindakanskeé&bagai berikut.

1. Member checkyakni memeriksa kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi atawancara dari

narasumber yang relevan dengan PTK.
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. Saturasi, yaitu situasi pada waktu data sudah jeatah tidak ada lagi data
lain yang berhasil dikumpulkan.

. Pembandingan, eksplanasi saingan atau kasus néddya ini dilakukan
untuk mencari data yang akan mendukung peneliti.

. Audit trail, yaitu memeriksa kesalahan-kesalahan dalam meabale
prosedur yang digunakan peneliti dan di dalam pabgan kesimpulan.
Audit trail bisa dilakukan oleh teman sejawat peneliti yang itilém
pengetahuan dan keterampilan melakukan PTK.

. Expert opinion yaitu dengan meminta kepada orang yang diangghp a
atau pakar penelitian tindakan kelas untuk memaerilarahan dan
judgementsnasalah-masalah yang dikaji.

. Key respondents reviewakni meminta salah seorang teman sejawat yang
banyak mengetahui tentang PTK untuk membaca dradl daporan

penelitian dan meminta pendapatnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab empat ini akan diuraikan mengenai g&are upaya
peningkatan keterampilan menyimak bahasa Jermas k&l IPA SMA Negeri 7
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 melalui mediaicauthn audiovisual.
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari hari Rab#dustus 2012 hingga Kamis, 4
Oktober 2012.

A. Deskrips Data Penelitian

Tahap awal yang dilakukan adalah mengidentifikesinfasalahan yang
terkait dengan pembelajaran keterampilan menyimak SMA Negeri 7
Yogyakarta. Langkah yang dilakukan untuk melakukdentifikasi adalah
melakukan wawancara dengan Wakasek kurikulum, weavardengan guru mata
pelajaran bahasa Jerman dan observasi kelas ssyaliaran angket observasi
kepada peserta didik kelas XII.
1. DataHasll Wawancara dengan Wakasek Kurikulum

Wawancara dengan Wakasek Kurikulum dilaksanakam pedti Senin, 1
Oktober 2012 (transkrip wawancara dapat dilihatapkanpiran halaman 117).
Berikut adalah kesimpulan hasil wawancara yanghteldakukan berkenaan
dengan kurikulum, Wakasek menjelaskan bahwa kwrkuyang digunakan di
sekolah adalah Kurikulum Tingkat Satuan PendidikehSP). Bahasa Jerman
adalah salah satu mata pelajaran yang diajarké&@MA Negeri 7 Yogyakarta.
Posisi bahasa Jerman di sekolah sendiri adalalyaekaterampilan bahasa asing

tambahan seperti bahasa Jepang. Namun, mata peldjahasa Jerman hanya
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diberikan di kelas XII dan kelas X. Di kelas X po@hasa Jerman hanya diberikan
di empat kelas. Hal ini dilaksanakan terkait den@abijakan Kepala Sekolah
bahwa keterampilan bahasa asing tambahan di kedisill sesuai dengan minat
dan keinginan peserta didik sendiri, yaitu baha&sedn atau bahasa Jepang. Dari
segi fasilitas, sekolah telah menyediakan peralbtamu mengajar bidang studi
bahasa yang cukup memadai, misalnya laboratoriuradagl CD di setiap ruang
kelas darspeaker activeMengenai prestasi peserta didik dalam bahasaahetdn
SMA Negeri 7 Yogyakarta, masih belum terlihat, yapgeserta didik belum
pernah menjuarai suatu olimpiade ataupun perlombahasa Jerman. Meskipun
demikian, pihak sekolah akan selalu mengupayakanntamberikan dukungan
kepada peserta didiknya untuk berprestasi dalanukemateriil maupun non-
materiil dan baik internal maupun eksternal.
2. DataHasil Wawancara dengan Guru

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata melalmhasa Jerman
pada hari Rabu, 1 Agustus 2012, maka diperolehnmdsi tentang pembelajaran
di SMA N 7 Yogyakarta dan permasalahan yang dihadafam pelaksanaan
belajar bahasa Jerman. Adapun dari hasil wawamsargan guru bahasa Jerman,
disimpulkan bahwa:

a. Proses KBM bahasa Jerman di SMA tersebut berjatargah baik
berdasarkan hasil evaluasi kompetensi peserta dadém ulangan umum terakhir
yaitu pada ujian kenaikan kelas/semester genamt20i2. Rata-rata nilai peserta
didik adalah delapan. Minat dan motivasi pesertikdpun terlihat cukup baik.

Mereka cukup aktif dalam pembelajaran di kelas.
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b. Fasilitas yang diberikan sekolah cukup memadaierselaboratorium
bahasa. Namun, penggunaannya kurang maksimal,&anenurut guru, hal ini
akan memakan waktu lama untuk mempersiapkan alat telammpat sebelum
pelajaran, sehingga akan mengurangi jam efektdéjael Di sekolah, buku ajar
yang digunakan adalakontakte Deutsch, KD Exstra, Themen dan BN8ak
semua dari buku ajar tersebut dilengkapi dengaatkasdio untuk pembelajaran
keterampilan menyimak, sehingga intensitas latihemenyimak semakin
berkurang.

c. Berdasarkan silabus ditetapkan bahwa keterampikmyimak bahasa
Jerman hanya 10% dari keseluruhan porsi waktu plapaben keterampilan
berbahasa, sehingga aktivitas menyimak jarang wkkak secara khusus untuk
mengasah penguasaan keterampilan menyimak selkaghi satu keterampilan
berbahasa. Kendala lain yang ditemui adalah tesbgsesoftwareyang dimiliki
untuk mengajar. Sebagai pengganti kaset, guru mesakba teks bahasa Jerman
untuk mengajarkan menyimak. Namun, guru mengatakahya pengucapan
bahasa Jerman beliau tidak begitu bagus dan tidaknbeniru aksen penutur asli
(Muttersprachler) Hal ini memungkinkan terjadinya kekeliruan padei s
pengucapan. Guru pun merasa bahwa guru masih maendangan cara
konvensional, meskipun beberapa upaya telah ditaksa agar pembelajaran
tidak monoton. Contohnya guru memberikan permainsdia kartu, dan spidol
warna untuk mengajar.

Selain itu, pembelajaran menyimak belum dilakukapsasa sistematis

sebagaimana yang terdapat pada kajian teori mendgmgkah-langkah yang



50

seharusnya dilakukan dari tahap sebelum, selamaatamah kegiatan menyimak
dilakukan. Guru mengaku masih perlu belajar mengaetode dan teknik dalam
mengajar keterampilan menyimak. Pembelajaran malyiselama ini yang

dilakukan adalah dengan memutar lagu-lagu berbabasaan dengan tujuan
sebagai hiburan dan variasi pembelajaran tanpayadaraluasi lebih lanjut dan
belum memusatkan pada tujuan pembelajaran menytmakndiri.

3. DataHasil Observas Kelas

Observasi terhadap proses pembelajaran bahasa nledifeksanakan
sebanyak dua kali. Observasi pertama dilakukanethskXIl IPA 4 pada hari
Kamis, 2 Agustus 2012 yang berlangsung dari pukb? $ingga 09.15 WIB.
KBM bahasa Jerman berlangsung kondusif dan pesidik patuh dalam
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hubungan gan peserta didik pun
baik. Peserta didik terlihat tidak tegang (sanéagt mengajukan pertanyaan atau
hanya gurauan.

Berikut adalah pemaparan dari proses pembelajaaag dilakukan guru
saat mengajar bahasa Jerman. Guru tidak mempeaniapkteri secara khusus
atau pun rencana pelaksanaan pembelajaran (RP&ursepelajaran dimulai.
Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salamdbahasa Jerman
,,Guten Morgen, wie geht’s lhnenMateri saat itu adalakodalverbendan guru
menggunakan bukikiontakte Deutsch @anThemen Nesebagai sumber belajar.

Metode yang digunakan guru adalah ceramah dan tgwab. Guru
menjelaskan materi dan peserta didik memperhatiRamaktu yang sama guru

juga memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pedilik untuk meminta
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atensi dan partisipasi. Media yang digunakan gdaliad spidol, kapur dan papan
tulis untuk menunjang KBM. Dalam mengajar guru ngengakan bahasa
Indonesia terutama saat penjelasan materi, namsekae menggunakan
perintah/instruksi dengan bahasa Jerman. Jika tpeskdik terlihat belum
mengerti, guru tidak langsung menerjemahkan instrigesebut ke dalam bahasa
Indonesia, melainkan dengan melakukan demonsteaebth dahulu untuk
memberikan stimulan. Selama pelajaran berlangsgmg banyak memberikan
pertanyaan pada peserta didik. Jika ada peseria gahg dapat menjawab
pertanyaan yang diajukan dengan benar, guru mekalpepujian berupa ucapan
,,gut, danke, sehr gut”

Saat suasana kelas kurang kondusif karena pesdadik didak
memperhatikan pelajaran, maka guru menegur dan rikeparhatian dengan
mengatakan,,Halo, tolong perhatikan!” Setelah itu, peserta didik kembali
memperhatikan penjelasan guru. Guru mengendaliedas dengan baik dan
memberikan perhatian dengan melihat pekerjaan faedetik satu per satu saat
mereka mengerjakan latihan. Selain itu, guru juganiverikan perhatian dengan
menanyakan apakah ada kesulitan. Sikap pesert& digkup baik dalam
mengikuti pelajaran dan di dalam kelas ada sateerfzesdidik yang sering
melontarkan gurauan kepada guru, guru pun menangsgpagai bentuk
penghargaan mengungkapkan pendapat.

Setiap pertemuan berlangsung selama 45 menit, gglalu memanfaatkan
waktu dengan baik agar tujuan pembelajaran terc&maituk dan cara evaluasi

yang dilakukan guru adalah dengan penugasan maekgerjatihan, setelah itu
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dilakukan koreksi dan pengulangan latihan bersaan@asKetika bel berakhirnya
pelajaran berdering, guru menutup pelajaran kemudiangucapkan salam dan
,»Auf Wiedersehen”.

Observasi kedua dilaksanakan di kelas Xl IPA 2wpada hari yang sama
dan berlangsung dari pukul 09.20 hingga 09.53 WH&mbelajaran yang
dilakukan oleh guru cenderung hampir sama sepekields Xl IPA 4. Di kelas
XII' IPA 2 guru menjelaskan materi yang sama deniggimik yang sama pula
seperti di kelas XIl IPA 4. Namun, peserta didikkdlas ini terlihat lebih tenang
dan tampak lelah selama pelajaran berlangsungn&apelajaran sebelumnya
adalah Penjaskes. Jam pelajaran bahasa Jermatobtgrmukup banyak karena
beberapa peserta didik meminta untuk sejenak lahat sebelum memulai
pelajaran.

4. DataHasl Pengisian Angket Peserta Didik

Angket peserta didik berupa angket terbuka dan etntgctutup. Angket
hanya diberikan di kelas XII IPA 4 dan diisi selmelpembelajaran bahasa Jerman
dimulai, yaitu pada hari Kamis, 2 Agustus 2012. dsetersebut terdiri dari 25
peserta didik dan semuanya hadir dalam pengisiagkean Angket berisi
pertanyaan-pertanyaan mengenai minat dan motivakijab bahasa Jerman,
fasilitas sekolah dan pendapat peserta didik mexngpembelajaran bahasa
Jerman yang selama ini berlangsung. Dari 25 angdsebut diperoleh data

sebagai berikut.
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a. DataHasl Angket Tertutup

a) Berdasarkan hasil angket informasi diperoleh datngenai minat
peserta didik terhadap pelajaran bahasa Jermamgaearikut. Sebanyak 11%
dari seluruh peserta didik (tiga orang) sangat bwtrterhadap mata pelajaran
bahasa Jerman. 59% peserta didik menyatakan ber@ihadap pelajaran bahasa
Jerman dan sisanya 29% peserta didik kurang berr@érizadap mata pelajaran
bahasa Jerman. Dengan demikian disimpulkan balgagpgserta didik memiliki
minat yang tinggi dalam mempelajari bahasa Jermameserta didik memiliki
minat yang sedang dan tujuh orang peserta didikngiberminat mempelajari
bahasa Jerman.

b) Berdasarkan hasil angket mengenai motivasi pesgidik dalam
pelajaran bahasa Jerman diperoleh data sebagautbefebanyak 30.7% dari
seluruh peserta didik sangat termotivasi terhaddpjgran bahasa Jerman. 60%
peserta didik menyatakan termotivasi, 6.7% kurargotivasi dan 1.3% tidak
termotivasi terhadap pelajaran bahasa Jerman. pisgkain bahwa sebanyak tujuh
peserta didik memiliki motivasi yang tinggi terhadg@embelajaran bahasa
Jerman, 15 orang memiliki motivasi yang sedang, aaag kurang termotivasi
dan satu orang peserta didik sama sekali tidaknaatavasi mempelajari bahasa
Jerman.

c) Terhadap kesulitan-kesulitan yang dialami peseiitiik dterhadap
pelajaran bahasa Jerman baik sruktural atau pwstnoktural diperoleh rata-rata
sebagai berikut. Sebanyak 35.4% peserta didik saesangat kesulitan, 59.85%

peserta didik menyatakan kesulitan, 21.65% peshdil tidak begitu kesulitan
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dan 7.05% peserta didik sama sekali tidak merasalikan terhadap pembelajaran
bahasa Jerman. Dari persentase tingkat kesulittamdpembelajaran bahasa
Jerman di atas diketahui bahwa delapan orang beapahbahwa bahasa Jerman
sangat sulit, sembilan orang mengatakan bahwa #alessian cukup sulit, enam
orang berpendapat bahasa Jerman tidak begitudsulidua orang peserta didik
menyatakan bahwa bahasa Jerman sama sekali tiliakladi, bisa disimpulkan
bahwa peserta didik masih menganggap bahasa Jecotaup sulit untuk
dipelajari.

d) Terhadap proses pembelajaran bahasa Jerman di SkGeriN7
Yogyakarta diperoleh data sebagai berikut. Sebardgad peserta didik sangat
suka terhadap pengajaran yang dilakukan guru balesaan di kelas, 47.14%
peserta didik suka, 5.14% peserta didik kurangasikn 1.14% peserta didik
tidak suka terhadap cara pengajaran yang dilakgkasn bahasa Jerman. Dari
keterangan di atas bisa disimpulkan bahwa 11 of@rgendapat pengajaran
bahasa Jerman sangat baik, 12 orang menyatakaral@mnvgajaran sudah baik,
dua orang mengaku kurang setuju dengan pengajarmaq gilakukan guru dan
satu orang tidak setuju dengan cara guru mengajar.

e) Terhadap harapan untuk pembelajaran bahasa Jemndapian (bisa
dilihat di angket penelitian peserta didik, lampiraalaman 119, poin 34-39)
diperoleh rata-rata persentase bahwa sebanyak &8&ta didik sangat setuju,
45% peserta didik menyatakan setuju dan sebanyék déserta didik kurang
setuju terhadap rencana-rencana pembelajaran badasan ke depan. Jadi, bisa

disimpulkan bahwa 11 orang peserta didik sangatjsgika pembelajaran
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keterampilan menyimak ke depan diupayakan dengdodeealan teknik seperti
yang tercantum pada angket. 11 orang setuju demgaya yang akan dilakukan
dan tiga orang peserta didik kurang setuju dengahaiyang akan dilakukan.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Angket Penelitian Peserta Didik

No. I ndikator Per sentase Jumlah

1. Ketertarikan terhadap mata 100% 25
pelajaran bahasa Jerman di
sekolah

2. Minat terhadap bahasa 88% 22
Jerman

3. Minat terhadap bahasa 44% 11
Jerman dan budayanya

4. Motivasi berprestasi dalam 100% 25
mata pelajaran bahasa
Jerman

5. Manfaat bahasa Jerman 48% 12
dalam kehidupan sehari-hari

6. Motivasi mengerjakan 37.5% 19
latihan/tugas dari guru

7. Perhatian terhadap 100% 25
penjelasan guru

8. Kesulitan terhadap tata 80% 20
bahasa Jerman

9. Kesulitan terhadap 82% 23

perbedaan kaidah penulisan
dan pengucapan bahasa
Jerman

10. Kesulitan pengucapan kata- 60% 15
kata bahasa Jerman

11. Kejelasan dari guru saat 100% 25
mengajar

12. Kesulitan menyalin tulisan 56% 14
saat didikte

13. Kurangnya pengetahuan 84% 21
aksen penutur asli bahasa
Jerman

14. Kurangnya menyimak suara 60% 15
penutur asli bahasa Jerman

15. Kurangnya koleksi lagu- 88% 22

lagu bahasa Jerman
16. Kesulitan membedakan 64% 16
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bunyi kosa kata bahasa
Jerman

17. Kurangnya perbendaharaan 96% 24
kosa kata

18. - - -

19. Guru bertanya tentang 100% 25
kejelasan materi

20. Perhatian khusus dari guru 100% 25

21. Motivasi dan nasihat dari 100% 25
guru

22. Guru memberikan 100% 25
kesempatan peserta didik
untuk bertanya

23. Adanya latihan/tugas dari 92% 23
guru

24. Adanya permainan dalam 100% 25
pembelajaran bahasa Jerman

25. Pembahasan latihan/tugas 100% 25

26. Penekanan pembelajaran 36% 9
grammatik daripada
keterampilan lainnya

27. Pengajaran keterampilan 100% 25
berbicara

28. Pengajaran keterampilan 100% 25
menulis

29. Pengajaran keterampilan 96% 24
membaca

30. Pengajaran keterampilan 96% 24
menyimak

31. Keragaman teknik dalam 100% 25
pengajaran

32. Variasi media dalam 82% 23
pembelajaran

33. Pemberian wawasan budaya 76% 19
bangsa Jerman

34. Keefektivan permainan 92% 23
dalam pengajaran bahasa
Jerman

35. Persetujuan terhadap upaya 100% 25
peningkatan penguasaan
bahasa Jerman melalui
keterampilan menyimak

36. Penerapan media lagu untuk 100% 25

keterampilan menyimak
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37. Media audio visual untuk 96% 24
keterampilan menyimak

38. Pemanfaatan laboratorium 44% 11
bahasa untuk keterampilan
menyimak

39. Pelatihan keterampilan 76% 19
menyimak bahasa Jerman

40. - - -

b. DataHasil Angket Terbuka

a) Dalam angket terbuka, peserta didik diberi kesearpahtuk menguraikan
pendapat tentang kesulitan-kesulitan mereka dalampelajari bahasa Jerman.
Adapun kesulitan-kesulitan yang dialami adalah neeagkosakata, pengucapan
dan tata bahasa. Peserta didik berpendapat balhaasderman memiliki banyak
kosakata dan sulit pengucapannya. Mereka menguardikhwa kosakata yang
tertulis akan berbunyi lain saat diucapkan, ditamlagi dengan huruf vokal yang
memiliki umlaut & 06 dan 4. Dalam hal ini mereka mengungkapkan bahwa
pengucapan bahasa Jerman mereka kurang baguspdPdese peserta didik
adalah tata bahasa Jerman memiliki banyak atusmsuluktur kalimat berubah-
ubah. Di samping hal tersebut di atas, pesertk ditngaku tidak memiliki
motivasi untuk belajar bahasa Jerman.

Berikut adalah kutipan yang diungkapkan beberapane didik.

- "kosakata yang sulit cukup banyak dan sulit mengtnga”

- “kata-kata ada yang mengalami perubahan bunyi daim-lain serta
kosakata yang harus dipelajari cukup banyak”

- “pengucapan bahasa Jerman sulit, kurang kosakaitagung menyusun
kalimat”

b) Selain itu, di dalam angket terbuka peserta didik mliminta untuk

memberikan saran/masukan untuk pembelajaran mekyibahasa Jerman



58

(angket peserta didik poin 35-39) agar lebih ménaBeberapa peserta didik
berpendapat bahwa menyimak langsung penutur dslisbalerman akan menarik
karena sekaligus bisa mengetahui aksen dan pergucgmg benar. Sebagian
juga mengusulkan untuk menayangkan drama atau Jédrman dan lagu-lagu
berbahasa Jerman, baik yang dialihbahasakan dsasadndonesia ataupun lagu
berbahasa Jerman asli. Selain itu, peserta didikgmginkan pengetahuan
tentang kehidupan bangsa Jerman yang disampaikap geembelajaran. Di

bawah ini adalah kutipan dari beberapa saran pediglik.

- “Melihat drama/percakapan langsung dengan bahasandm”
- “bernyanyi menggunakan bahasa Jerman, menambahkktsaengan
permainan teka-teki silang.”

Berdasarkan hasil angket peserta didik di atasatddigimpulkan bahwa
pembelajaran menyimak di SMA N 7 Yogyakarta beluhakdanakan secara
maksimal. Dampak dari kurang maksimalnya pelaksameanbelajaran adalah
peserta didik kurang dilatih dalam mendengarkaeg&pan penutur asli bahasa
Jerman. Hal tersebut mengakibatkan kelemahan dafein lain seperti
ketidaktepatan pengucapan kata, kurangnya pengetaisyarat paralinguistik
bahasa Jerman (tempo berbicara, ekspresi wajadisrier suara) dan kurangnya
perbendaharaan kosakata.

B. Pelaksanaan Tindakan
Sesuai yang dibahas dalam metode penelitian, bakewalitian tindakan ini
melalui tahapan-tahapan, yaitu perencanaan, peamb@ndakan, observasi dan

refleksi.
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1. Perencanaan Sklus|

a) Observas awal

Observasi awal yang dilakukan terdiri dari tahapvewacara dengan guru

bahasa Jerman, pengisisan angket dan identifikasalah. Berdasarkan hasil

wawancara dengan guru bahasa Jerman, observasidegiaangket peserta didik,

terdapat beberapa permasalahan yang dapat diikasiifterkait dengan

pembelajaran keterampilan menyimak. Adapun haslligia permasalahannya

adalah sebagai berikut.

a.

b.

Penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta digiknyam;
pengucapan kata bahasa Jerman peserta didik yamg tepat;
kurangnya mediabftware untuk mendukung pembelajaran keterampilan

menyimak;

. kurangnya pengetahuan guru dalam hal metode damktglang tepat

untuk melaksanakan pembelajaran keterampilan mexkyim

. terbatasnya waktu, terlebih lagi untuk mempersiapteampat dan alat

(laboratorium) sebelum pelaksanaan keterampilaryimek;
dan kurangnya pengetahuan guru dalam mengoperaSiesalatan

elektronik di laboratorium bahasa.

b) Penyeleksian Masalah

Peneliti bersama guru berkolaborasi untuk menentpkamasalahan yang

menjadi fokus penyelesaian yang terkait denganr&efgilan menyimak

bahasa Jerman. Adapun permasalahan yang sudah digilk diatasi adalah

sebagai berikut.
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a. Kurangnya pengetahuan guru dalam hal metode daniktettalam
penyampaian pembelajaran menyimak bahasa Jerman;

b. kurangnya media untuk mendukung pembelajaran kafglan
menyimak;

c. pengusaan kosakata bahasa Jerman yang minim;

d. dan pengucapan kata bahasa Jerman peserta didibghm tepat.

Penentuan Perencanaan
Setelah penyeleksian masalah, secara kolaboratifi glan peneliti

menentukan perencanaan untuk memberikan solusiadepgrtimbangan

kemampuan yang dimiliki guru dan peneliti.

a. Kendala berupa kurangnya pengetahuan guru dalamgajaean
keterampilan menyimak bahasa Jerman diatasi dengem melakukan
kolaborasi dengan peneliti untuk bersama-sama mappemetode dan
teknik dari berbagai referensi/sumber belajar kearud
mengaplikasikannya dalam pembelajaran di kelas.

b. Kurangnya media untuk mendukung pembelajaran makyofiupayakan
dengan pengadaan media audio untuk siklus pertamantedia audio
visual untuk siklus kedua. Adapun pemilihan medsesuaikan dengan
tingkat penguasaan bahasa Jerman peserta didikedan yang sedang
diajarkan yaituFreizeitbeschaftigung/Hobby.

c. PemilihanHo6rtextmerupakan salah satu upaya untuk pengayaan kosakata
bahasa Jerman peserta didik. Pertimbangan pertamg gitekankan

adalah pemilihan kosakata yang lebih beragam dgkapan-ungkapan
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yang sering muncul dalam kegiatan sehari-hari darkaitan dengan
tema yang dipelajari.
d. Upaya untuk melatih peserta didik untuk mengucapkata bahasa

Jerman dengan tepat adalah dengarhsprechemtau meniru ucapan.

d) Merancang dan Menyusun Tindakan
Peneliti dan guru berkolaborasi menyusun tindakiétuss | dengan
memperhatikan pertimbangan sebagai berikut.

1) Penyelenggaran pengajaran keterampilan menyimaktediasikan
dengan beberapa keterampilan berbahasa lainnya,gatenpada
pendekatan komunikatif. Hal ini didukung pula oblefaktu penelitian
yang terbatas dan harus menyesuaikan dengan mateg sedang
diajarkan. Oleh karena itu, keterampilan menyimakgydirancang oleh
guru dalam silabus dari pengajaran bahasa Jermsekdiah, tidak akan
mengganggu pengajaran keterampilan berbahasa &iatam hal ini
teknik pengajaran yang akan dilakukan dalam perjdvala menyimak
adalah dengan menerapkan pringip dem Hoéren, wahrend des Horens
dan nach dem Horen.

2) Pelaksanaan tindakan siklus | dilaksanakan sebarsmlpat kali
pertemuan dengan durasi pengajaran setiap perteaoladath 1x45 menit
atau satu jam pelajaran, dikarenakan jadwal pelajhahasa Jerman di
kelas Xll IPA 4 adalah hari Senin dan Kamis. Selain peneliti juga

mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) (R&
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pengajaran berlangsung secara efektif dan sesgatAajuan yang telah
ditetapkan. Setiap pertemuan selesai dilaksanatt@akan evaluasi
guna melakukan refleksi atas pembelajaran yang wilakukan. Guru
dan peneliti secara kolaboratif mengevaluasi kagiapembelajaran
sehingga pertemuan maupun siklus berikutnya melgai baik.

3) Pembelajaran keterampilan menyimak dilakukan dngueelas XII IPA
4, karena jika dilakukan di laboratorium bahasanakemakan banyak
waktu untuk persiapan alat dan tempat. Pemanfaataktu (1x45
menit/satu jam pelajaran) agar efektif juga merapakunci keberhasilan
tindakan. Adapun media lain yang digunakan adspeaker active, LCD
dan laptop untuk mendukung jalannya latihaBpeaker activaliambil
dari laboratorium, sedangkdrCD adalah fasilitas sekolah yang sudah
tersedia di masing-masing kelas. Sumbiértext berasal dari peneliti
yang disesuaikan dengan tingkat penguasaan baleas®wan) peserta
didik. Sedangkan, tema dan materi disusun berkasagilabus yang
diberikan guru. Media audio dibuat dengan merekaaras penutur asli
bahasa Jerman yang membacaHarniexttersebut.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

a. Siklus| Pertemuan |
Pertemuan pertama dari siklus pertama dilaksangkata hari Senin,

tanggal 10 September 2012 pada jam ke-6 (11.15 V\NBnun, karena guru
sebelumnya terlambat mengakhiri pelajaran, makabp&jaran bahasa Jerman

baru bisa dimulai pada pukul 11.25 WIB. Pesertakdydng hadir sebanyak 25
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(lengkap). Peneliti duduk di depan kelas dan mefobaguru untuk
mengoperasikan media audio untuk latihan menyimak.

Guru membuka pelajaran dengan menanyakan kabartpetidik dan
kemudian membuat assosiogram di papan tulis deteyaa Freizeit und die
Aktivitaten. Assosiogram berfungsi agar peserta didik fokus piataa yang
sedang dibicarakan. Guru bertanya dan memberikeaanyaan; apa yang biasa
dilakukan orang-orang pada umumnya dan remaja klaglsusnya saat memiliki
waktu luang. Beberapa peserta didik menjawab deagarsias dan yang lainnya
tidak memperhatikan apa yang guru sampaikan dirdép#as. Suasana ruang
kelas kurang terkondisikan dan guru meminta pesidik untuk memperhatikan
pembelajaran yang baru dimulai dengan perintam{adrikecil berupa “Hallo!”
“tolong perhatikan”, dll.

Memasuki tahap inti pelajaran, guru bertarfydas macht ihr in der
Freizeit?” seraya membuat assosiogram dengan tema hobi. Gaminta peserta
didik untuk mengemukakan pendapatnya dan membebkéerapa kata kunci
untuk mengeksplorasi pendapat peserta didik. Sabageserta didik antusias
untuk menjawab, namun sebagian yang lain mengadlergan teman sebelahnya.
Beberapa peserta didik dengan sengaja menjawabmyaeazam hobi dengan
jawaban yang tidak tepat sebagai gurauan. Guru gaungat terbuka dengan
pendapat peserta didik, yakni dengan membalas guoraagar suasana
pembelajaran menjadi cair. Dalam memberi perirdalekali guru menggunakan
bahasa Jerman dan menterjemahkannya dalam balthsseda. Misalnya guru

mengatakan,,Fillen Sie die Tabelle aushamun peserta didik terlihat tidak
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memahami maksud instruksi dan guru menterjemahkanmgnjadi,,Isilah tabel
berikut”.

Selanjutnya, guru memberikan lembar kerja kepadserpee didik dan
memberi petunjuk kerja. Beberapa kali guru menaayakpakah ada penjelasan
yang belum dipahami dan peserta didik yang belumampa bertanya dengan
santai. Dalam latihan menyimak kali ini, guru mésg&an latar belakangortext
berisi monologein Deutscheryang bercerita tentang hobi. Peserta didik diminta
untuk menyimak informasi lisan yang akan diperdekeya selama tiga Kali
sekaligus menjawab pertanyaan yang tertera dalatdeevaluasi.

Saat aktivitas menyimak dilaksanakan, pesert& détlihat tenang. Guru
mengamati dari depan kelas dan sesekali membekdaahbahwa audio akan
diputar sekian kali lagi. Setelah menyimak diragkup, guru meminta peserta
didik untuk menukarkan lembar kerja mereka dengamah semeja yang
bertujuan agar peserta didik tidak subjektif dengamabannya dan membahas
latihan bersama-sama.

Peserta didik sangat bersemangat saat mengemukjakeabannya.
Mereka berebut untuk menjawab. Selama pembahasamplogy diputar sekali
untuk memastikan jawaban. Guru menuliskan jawabaand bentuk tabel di
papan tulis agar peserta didik tahu penulisan yemgr. Untuk monolog terakhir,
hampir semua peserta didik belum bisa menjawab afengpat tentang nama
orang Jerman yang disebutkan (Peter), guru laltalwa pada beberapa peserta
didik satu per satu mengenai jawabannya. Sebagaeria didik mengatakan

bahwa nama ‘Peter’ terdengar seperti [be:ta]. Hialerjadi kemungkinan karena
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fonem /p/ dan /b/ dalam bahasa Jerman adalah kensonan bilabial sehingga
dari sisi fonetis hampir mirip (Pelz, Heidrun. 19843). Begitu pula untuk
jawaban g@esund’ peserta didik tidak mendengar dengan tepat. Hal ini
dikarenakan kosakata tersebut baru pertama kandt.

Setelah pembahasan dirasa cukup, guru meminta teeMaduasi untuk
dikumpulkan dan menanyakan kesulitan-kesulitan ydiadami selama latihan
menyimak. Peserta didik mengatakan bahwa merekambehenuliskan ejaan
bahasa Jerman dengan tepat karena lupa ejaannypust&osakata tersebut baru
sepertitoll dangesund Kosakata baru disisipkan dalardortext adalah sebagai
upaya untuk menambah kosakata peserta didik.

Menjelang akhir pelajaran, guru memberikan motivdan penguatan
kepada peserta didik mengenai pembelajaran menylmaalasa Jerman. Salah
satu peserta didik meminta agar di pertemuan bylauguru mengundang orang
Jerman untuk datang ke kelas. Bel berakhirnya je+é kerdering. Guru menutup
pelajaran dengan kafeuf WiederseherDengan serentak peserta didik menjawab

“Danke, Frau”.

b. Sklusl Pertemuan Il

Siklus pertama pertemuan kedua dilaksanakan padgahl4 September
2012 pukul 08.45 WIB. Peserta didik yang hadir tnatph 24 dari 25, satu tidak
hadir dikarenakan ijin. Guru membuka pelajaran dengalam dan menanyakan
kabar “Wie geht's?” dan peserta didik menjawalsut, danke. Und lhnen?”

Guru menjawaltkEs geht mir auch gut’
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Guru mengulas sedikit pelajaran sebelumiidabby und Freizeitdan
melakukan apersepsi berupa pertanyaan kepada gedidik “Was ist dein
Hobby?” kepada beberapa peserta didik secara berganesert® didik dapat
menjawab dengan baik menggunakan bahasa Jermam.s€sgkali memberikan
bantuan saat peserta didik tidak tahu istilah bealdasmannya. Peserta didik yang
tidak mendapat kesempatan ditanya pun ikut membaetyawab. Suasana kelas

agak ramai dan sebagian peserta didik belum folda pelajaran.

Untuk menarik perhatian peserta didik terhadap jaela, guru
memberikan materi sekaligus lembar evaluasi kepadarta didik berupa gambar
(visuelle Impulse)Xgambar bisa dilihat pada lampiran RPP halaman #58
meminta peserta didik untuk menebak nama hobi paasing-masing gambar.
Pada setiap hobi yang disebutkan, guru mengajukberbpa pertanyaan seperti
“Wo macht man das? Was braucht man dazu? Ist daseeieres Hobby?"Hal

ini bertujuan agar peserta didik berpartisipasaseaktif dalam pembelajaran.

Beberapa peserta didik menjawab pertanyaan dau dengan berebut
dan suara keras agar terdengar. Sesekali guru meakmn bahasa Jerman saat
bertanya, seperti;unten links, was ist das?Peserta didik terlihat bingung ketika
mendengar katanten links,maka guru menggerakkan tangan ke bawah dan ke
kiri. Kemudian salah satu peserta didik menjawKbi bawah” dan guru berucap
,,Danke, gut”.Sebagian dari mereka tampak aktif, namun sebagiag hin tidak

memperhatikan, berbicara dengan temannya atau logaryesaja.
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Guru memberikan kesempatan kepada peserta didikk ubertanya
sebelum melangkah ke pembahasan selanjutnya. ISetgau menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari peserta didik, guru amapgikan penjelasan untuk
penugasan kedua. Sebelumnya peserta didik menofdipahasi mengenai latar
belakangHortext yang akan diputarkatdortext dari media audio kali ini adalah
dialog/percakapan dua orang tentang hobi. Lataakbel dialog dijelaskan agar
peserta didik memiliki gambaran tentang isi perpaka yang diharapkan
membantu peserta didik ketika latihan berlangsigog terdiri dari empat sesi.
Selanjutnya guru mengarahkan peserta didik bagancana menjawab latihan
dan tips-tips agar bisa menjawab dengan tepau gamgan tidak mendengarkan
dialog secara per kata, melainkan secara menyeligeihingga konteks
pembicaraan dipahami. Guru memerintahkan untukdnsdntrasi pada substansi
dialog dan menyilang kolomchtig/falschsesuai pernyataan yang didengar. Pada
kolom Aussagenguru menanyakan kosakata mana yang masih asing difteri
tahu maknanya. Peserta didik dengan segera mekgebkibsakata baru seperti

bekommen, Briefmarkedanbesser.

Selama pemutaran dialog, peserta didik menyimalgatenenang. Guru
mengamati jalannya latihan dari depan kelas. Masiaging dialog diputar
selama tiga kali. Setelah itu, peserta didik diamimenukarkan hasil pekerjaannya
dengan teman sebangkunya. Latihan menyimak disliskn dan setiap dialog
diputar sekali untuk mengecek jawaban. Pesert& tlidut serta menjawab sesuai
yang mereka jawab. Hampir semua peserta didik maygertanyaan dengan

benar, hanya satu peserta didik yang belum tepajamvab secara keseluruhan.
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Dari hasil yang dilihat pada lembar evaluasi, pesedidik tidak
mengalami kesulitan yang berarti, hampir semuarfzesédik mendapatkan skor
sepuluh, kecuali satu peserta didik yang hanya apatdan skor 6. Begitu pula
dari pertanyaan guru mengenai hambatan yang ditpesérta didik saat latihan
menyimak. Soal latihan relatif mudah, hanya sajeukengan pada saat koreksi
seusai latihan adalahortexttidak dibahas secara rinci. Guru hanya membacakan
Hortext tidak menuliskan ungkapan atau pun kosakata diagialamnya. Selesai
pembahasan, lembar evaluasi dikumpulkan, guru nmmgnylkan pembelajaran
yang telah dilakukan dan menutup pelajaran dengamgaoctapkan,,auf

Wiedersehen.

c. Sklusl| Pertemuan I11

Siklus satu pertemuan ketiga dilaksanakan padagérgari Senin, 17
September 2012 dari pukul 11.24 WIB. Guru membuledajaran dengan
mengucapkan salam. Suasana kelas agak ramai dam bailkondisikan. Guru
memberikan apersepsi kepada peserta didik berupangaan,,Was mdochtet ihr
werden?”. Saat guru bertanya, hanya beberapa peserta didjx yang
memperhatikan. Guru tetap berusaha membuat sudsdaa tenang dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan sepbt@anmberuf.Peserta didik lain mulai
menjawab pertanyaan guru meskipun hanya satu pedidik saja yang ditanya.

kelas berangsur kondusif.

Guru meminta peserta didik untuk membuka buku @antake Deutsch
hal. 127) berupa pembahasan macam-macam profesert®edidik ditanya

mengenai gambar profesi mana yang harus melewatigikan di perguruan
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tinggi terlebih dahulu. Peserta didik bersemangatulku menjawab. Mereka
menyebutkan satu persatu. Beberapa peserta digigata aktif menjawab dan

lainnya hanya memperhatikan.

Kemudian guru membahas nama-nama profesi dalaashalerman yang
tertulis di dalam buku ajar. Guru memancing peseéidék dengan uraian-uraian
singkat mengenai pekerjaan. Misal sgjie Arztin” guru memberikan kata kunci
misalnya “ia bekerja di rumah sakitankenhaus Peserta didik menjawab dan
beberapa melakukan celetukan/gurauan. Kondisi ketap tenang dan terkendali
dengan baik. Setelah kosakata profesi dalam baleaszan yang terdapat dalam
buku diketahui artinya, peserta didik mencocokkama-nama profesi tersebut

sesuai pada gambar.

Setelah semua terlengkapi, guru menggunakan madia éranskrip bisa
dilihat pada lampiran halaman 163) untuk memutarkama-nama profesi dalam
bahasa Jerman dan peserta didik menirukagmgehsprechen)ini dimaksudkan
untuk melatih pengucapan bahasa Jerman peserta dbdigan benar. Latihan
pengucapan dilakukan dua kali. Berikutnya guru joganjelaskan bahwa nama
profesi dalam bahasa Jerman selalu memiliki suffiks jika dikerjakan oleh

perempuan.

Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk mgagan penugasan
kedua, yaitu menebak nama prof@@erufe raten)yang dijabarkan dalam bahasa
Jerman melalui media audio. Peserta didik menjagieaigan menuliskan nama

dan profesi dari orang yang berbicara. Selama itdgivmenyimak, peserta didik
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terlihat tenang namun tampak kebingungan untuk fiskam ejaan nama yang
didengar. Pemutaran audio masing-masing nomor rdjulselama tiga Kkali,
selanjutnya hasil lembar kerja peserta didik ditkba dengn teman di

sampingnya.

Tahap koreksi dan pengulangan latihan dibimbing gleru. Peserta didik
telah mengerjakan dengan baik, namun sebagian pesarta didik belum bisa
menulis dengan benar nama orang dalam bahasa Jévteanrut mereka, nama-
nama orang Jerman masih asing. Sebelum penutupanaela guru menarik
kembali lembar kerja peserta didik dan menyimpulkasil pembelajaran bahasa
Jerman hari ini. Guru mengucapkan salam perpisaarfi Wiedersehen'lan

peserta didik menjawab bersama-sajDanke, Frau”.

d. Sklus!| Pertemuan IV

Siklus pertama pertemuan empat dilaksanakan pada Kanis, 20
September 2012 dan baru bisa dimulai pada pukdl 8/B. Guru memulai
pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyalzar. kPeserta didik
menjawab dengan bersemangat dan kembali menanyekiaar guru. Guru

menjawah,Prima, danke”.

Memasuki materi, guru menanyakan tentang apa yeladp dilakukan
pada pertemuan sebelumnya dan memberikan apersepgpa pengulangan
pertanyaan,Was mochtest du werden®eberapa peserta didik aktif menjawab

dengan keras, sedangkan yang lainnya belum mentigarihaelajaran.
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Setelah itu guru menyampaikan bahwa hari ini nmerakan belajar
trennbare Verberdan di kelas XI mereka sudah pernah mempelajariGyau
menuliskan di papan tulis contoh kata kdrgnnbar dan menyebutkan contoh-
contoh kata kerja&rennbaryang pernah dipelajari sebelumnya (contabfahren,
einladen, dan aufsteheh Pembelajaran bahasa Jerman berjalan dengan. santa
Guru sangat komunikatif dan akrab dengan pesedik. dieletukan peserta didik
ditanggapi untuk menjalin komunikasi. Beberapa gas#idik pun tidak sungkan

mengungkapkan hal-hal yang tidak berkaitan dengéajgran.

Sewaktu guru menjelaskan struktur kata ketj@nnbar dengan
Modalverbentidak semua peserta didik memperhatikan, sebagarg lain
bercerita dengan teman sebelahnya, menyalin agadiulis guru di papan dan

beberapa tidak memperhatikan pelajaran.

Seusai guru menjelaskan materi, guru memberikatobecontoh lain kata
kerja trennbar sebagai latar belakangortext yang nanti akan diperdengarkan
melalui media audio. Kata kerja yang diberikan akatang berhubungan dengan
Freizeit/Hobby misalnyaanhdren,dan guru memberikan contoh kalimat dengan
kata kerja tersebut serta menggunat#térfen sebagaModalverb.Berikut adalah
satu contoh kalimat yang diberikan guru; Uli tidadeh mendengarkan musik di
kelas dengahmeadsetNamun, sebelumnya guru telah menjelaskesnnbarverb
ohne Modalverben; Uli hort die Musik in der Klagsé& dem Kopfhorer anGuru
membimbing peserta didik untuk bersama-sama menyualimat dengan
Modalverb Semua peserta didik pelan-pelan menjawab dan menuliskannya

di papan tulisUli darf nicht die Musik in der Klasse mit dem Kloffer anhoren.



72

Guru juga kembali mengingatkan bahwa struktur liggah dengan syarat
bahwa kata kerjModal ada pada posisi kedua dan kata kerja infinitif dardi

akhir kalimat.

Peserta didik dibimbing oleh guru bersama-samayosm kalimat dari
kata kerja yang disediakan di papan tulis. Setédabusun dengan baik, guru
menyimpulkan susunan kalimat dengan kata k#ganbar dengan dan tanpa
Modalverb.Kemudian guru menanyakan kepada peserta didik apa#ta yang
belum dipahami. Peserta didik tampak sudah pahamgate penjelasan guru,

maka guru membagikan lembar kerja dan menjelasgamjuk kerja.

Penugasan kali ini adalah peserta didik harus eregatkan monolog dari
media audio. Di dalamnya terdapat lima pernyataaand bahasa Jerman yang
menggunakan kata kerjarennbar tanpa Modalverb. Peserta didik harus
menuliskan kata kerjarennbar yang didengar kemudian masing-masing kata

kerja dicocokkan dengan gambar aktivitas yang tesiggada lembar kerja.

Pemutaran dilakukan selama tiga kali dan dilakut@mbahasan latihan
menyimak. Setiap soal diputarkan kembali audio gabpengecekkan. Hampir
semua peserta didik dapat mengerjakan dengan kekk)iruan jawaban terjadi
pada penulisan kata kerfeennbar, yaitu beberapa tidak dijawab dalam bentuk

infinitif.

Lembar kerja dikumpulkan dan guru menutup pelajarauru
mengucapkan salam perpisahaAuyf Wiedersehentlan peserta didik menjawab

bersama-samaDanke, Frau”.
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3. Observas Siklusl

Pelaksanaan siklus pertama dilakukan sebanyak ddpgtertemuan selama
empat kali jam pelajaran yang berlangsung masirgjmrgat5 menit. Berdasarkan
hasil pengamatan yang dilakukan guru dan pengildiis pertama telah berjalan
dengan baik. Untuk mengetahui lebih detail hasil tadakan yang diberikan,
peneliti menggunakan tiga cara, yaitu wawancaray@erguru bahasa Jerman,

angket refleksi peserta didik dan hasil nilai latitpeserta didik.

a. Hasll Wawancara dengan Guru

Wawancara dengan guru dilakukan pada hari Semiggtd 24 September
2012 di depan ruang kelas Xl IPA 4 seusai pelajiw@hasa Jerman. Guru bahasa
Jerman berpendapat bahwa siklus pertama berdampusitif pterhadap
pembelajaran bahasa Jerman. Berikut adalah pendapat bahasa Jerman
tentang tindakan siklus pertama yang telah diupmyakntuk meningkatkan
keterampilan menyimak (transkrip wawancara bisiaatilpada lampiran halaman
114).
1. Guru berpendapat siklus pertama dengan media awtiah baik. Peserta
didik telah belajar untuk mendengarkan dari penwdsli, karena jika yang
mengajarkan guru sendiri tentu akan berbeda. Paabei@rsebut bisa dilihat dari
segi cara pengucapan dan aksen. Guru menyampadanabguru beraksen

bahasa Indonesia, bahkan bahasa Jawa. Guru juggameaikan bahwa guru
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sangat terbantu dengan adanya penelitian yangsditakan karena menambah
pengetahuan guru dalam bagaimana mengajarkan hugiiéea menyimak bahasa
Jerman sesuai dengan sistematika yang disebutkialhdds (2009: 31-33) dalam
landasan teori.

“Jadi ini sesuatu yang baik, saya mendapatkan tdmaba pengetahuan
bagaimana cara mengajarkan keterampilan menyimak”.

2. Metode yang digunakan baik, dengan tahapan perab&falyang dilakukan
secara runtut.

“baik dan memang seperti itu. Jadi, siklusnya mewgdekan, dijelaskan,
menuliskan apa yang didengarkan.”

3. Keterlibatan peserta didik lebih baik dan lebihifakarena peserta didik
mendapatkan sesuatu yang baru dalam pembelajanasdbderman yang memang
seharusnya ada, yaitu keterampilan menyimak.

“Keterlibatan peserta didik baik, aktivitasnya kaiJadi, sesuatu yang baru
mereka antusias. Jadi ini menambah pengetahuangesggrta didik dan tentunya
bagi saya memang harus ada Hoérverstehen.”

4. Guru berpendapat bahwa dalam siklus pertama tidekndkan adanya

kekurangan yang berarti. Hanya saja perlu lebilydlampengulangan pemutaran
audio.

“Peserta didik sebelum mengerjakan latihan lebihikbanendengarkan dulu

minimal tiga kali sebagai pengantar. Setelah itulbanengerjakan latihan dan

menyimak lagi, sehingga peserta didik bisa banyakyimak.”

5. Untuk siklus berikutnya, guru memberi saran mengpemutaran video agar
peserta didik bisa maksimal dalam menyimak dan avead) latihan.

“saya kira begitu siklusnya. Jadi, misalnya dijétas dulu apa yang didengar,

melihat tayangan dua atau tiga kali, mengisi ataenolis kemudian dicek
ulang.”
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b. Hasil Angket Refleks Peserta Didik

Untuk mengumpulkan pendapat dari peserta didikatentpelaksanaan
siklus pertama, maka pada hari Kamis, 20 Septe@®&2 pertemuan keempat
dilaksanakan pengisian angket refleksi tindakamap®a oleh peserta didik. Jenis
angket yang digunakan adalah angket terbuka, sgdhirmgeserta didik bisa
mengemukakan pendapat dan saran secara bebasutBmtidah hasil analisis

angket.

Peneliti menyusun dan menyebarkan angket refleisaéta peserta didik
sebagai upaya untuk mengetahui pendapat dan teengodari peserta didik
mengenai pelaksanakan tindakan siklus pertama tglag ditempuh sebanyak
empat kali pertemuan. Adapun pengisian angket k&flesiklus pertama
dilaksanakan pada hari Kamis, 20 September 201Zké&nyang digunakan
adalah jenis angket terbuka sehingga diharapkanertaesdidik dapat
mengemukakan pendapat dan saran secara bebasutBeaddah hasil analisis

angket refleksi terhadap tindakan siklus pertama.

1. Berdasarkan hasil angket refleksi disimpulkan baff@& atau 18 dari 25
peserta didik menyatakan bahwa ditinjau dari segiem latihan yang telah
dilaksanakan sudah baik. 16% berpendapat matératatukup bagus dan 12%
mengaku materi cukup sulit.

2. 12% atau tiga orang peserta didik kurang puas deghaprosedur

pembelajaran yang diterapkan, 16% atau empat pediglik menyatakan cukup
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baik dan 68% atau 17 peserta didik mengungkapkahwé prosedur
pembelajaran sudah baik. Alasan yang diberikan bapembelajaran sangat
menarik, runtut dan mudah dipahami.

3. Sebanyak lima orang peserta didik atau 20% mendadkiowa latihan
menyimak sedikit sulit, kurang sering bahkan terledudah. 16% atau empat
orang berpendapat latihan lumayan bagus dan baSisdnya atau sebanyak 60%
peserta didik puas dengan latihan yang dilakukaskipen latihan agak sedikit
susah namun menyenangkan, materi sesuai denghossdan mudah dipahami.
Selain itu, latihan yang dilakukan menambah wawakan memberikan banyak
manfaat positif lainnya.

4. Penggunaan media audio dalam latihan keterampitmyimak dirasa cukup
baik oleh salah satu peserta didik, sedangkan 96 a3 peserta didik
mengatakan bahwa media sudah baik dan memadaiatiamrang peserta didik
menyatakan media sangat baik. Hal ini disampaileangdn alasan dapat menarik
antusiasme peserta didik dan latihan telah dipakl@mjan baik dan jelas.

5. Pendapat dari satu peserta didik tentang piramig yhgunakan adalah masih
kurang, perlu diperbanyak, enam orang atau 24% atakgn sudah cukup dan
72% atau 18 peserta didik tentang piranti sudatk haituk mendukung
pembelajaran keterampilan menyimak.

6. Kesulitan yang dialami peserta didik selama silgestama adalah sebagian
besar peserta didik belum terbiasa menyimak suanatpr asli bahasa Jerman,
sehingga butuh penyesuaian dan menyebabkan pefidika kesulitan untuk

menangkap informasi. Menurut mereka, hal itu meitgdkan pengucapan yang



77

terdengar begitu cepat dan kurang jelas. Kesuligannya adalah dijumpai
kosakata yang masih asing dan peserta didik haresulieskannya sebagai
jawaban di lembar latihan sedangkan mereka beltwn égaan yang benar. Satu
peserta didik mengungkapkan bahwa aksen bahasardumayan sulit dan
secara teknis media audio kurang terdengar jelas.
7. Adapun saran-saran yang diberikan peserta didikikusiklus berikutnya
antara lain; latihan harus lebih sering dilakukaenggunakan media audiovisual
yang menampilkan seperti gambar, band-band damalerdan film yang ber-
subtitle bahkan jika perlu didatangkan orang Jerman ashaktu pelajaran
bahasa Jerman berlangsung. Di samping itu, pedmlita juga meminta bahwa
latihan menyimak diberi selang waktu/tidak terusneras dilakukan guna
menghindari kebosanan.
c. DataHasl Nilai Latihan Peserta Didik

Pelaksanaan tes latihan menyimak digunakan untukgetehui sejauh
mana peserta didik dalam memahami wacana lisan pangubungan dengan
tema materi. Latihan dilakukan untuk membiasakarsepia didik untuk
menyimak audio bahasa Jerman. Adapun tema darp alidesuaikan dengan
bahasan materi. Yang menjadi tujuan utama adalahpeserta didik memahami
tuturan yang didengar sehingga semua keterampigibabasa bisa terpenuhi.
Dari hasil perolehan nilai yang dipaparkan dalaafiigibisa diketahui bahwa nilai
peserta didik menunjukkan kecenderungan yang mkaingdapun faktor lain
yang menyebabkan naik turunnya perolehan skor selatihan salah satunya

adalah disebabkan oleh tingkat kesulitan soal datiiSchwierigkeitsgrad der
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Ubung) yang berbeda-beda dalam setiap pertemuan. Berdalata nilai hasil

latihan menyimak yang ditunjukkan dalam bentukdgsam.
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Gambar 2Histogram Perolehan Nilai Peserta Didik Siklus|

Histogram di atas menyimpulkan nilai peserta dighkg telah dilakukan
selama empat kali pertemuan. Nilai keseluruhan riesidik bisa dilihat dari
tabel di bawah ini.

Tabel 2.Nilai Kesdluruhan Peserta Didik Siklus|

No. Nama Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
I I 1 v
1 A 4 10 9 8.5
2 B 6 6 4.5 10
3 C 2 10 8.5 8.5
4 D 5.3 10 7.5 9.5
5 E 6 10 - 9.5
6 F 4 10 7 10
7 G 5.3 10 9 8
8 H 6 10 7 8.5
9 I 6.7 10 55 7.5
10 J 6.7 10 8.5 10
11 K 6 10 7.5 9
12 L 5.3 10 7.5 10
13 M 6 10 9.5 9.5
14 N 4.7 10 8 -
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15 O 6.7 10 6.5 9
16 P 6.7 10 6.5 9.5
17 Q 6 10 8.5 9
18 R 4.7 10 8.5 10
19 S 7.3 - 5.5 8.5
20 T 6.7 10 7.5 9.5
21 U 6 10 9 8
22 Vv 4.7 10 9.5 10
23 \W - 10 7.5 -
24 X 6.3 10 8 8
25 Y 3.3 10 7 10
Jumlah 132.4 236 183 210
Rerata 5.5 9.8 7.6 9.1

4. Refleksi Siklus1

Melalui wawancara dengan guru, angket refleksi daasil nilai
keseluruhan peserta didik, peneliti dan guru meédakuefleksi untuk mengetahui
perkembangan, perubahan atau pun kendala yanguilitegtama pelaksanaan
tindakan siklus pertama. Tindakan yang dilaksanakabanyak empat Kali
pertemuan tersebut dijadikan acuan untuk penerapaiakan berikutnya,

sehingga tindakan siklus kedua menjadi lebih baik.

Guru bahasa Jerman menyampaikan bahwa tindakanos sibrtama
memberikan pengaruh yang sangat positif terhadapbekajaran keterampilan
menyimak bahasa Jerman. Pengaruh tersebut bikatdilari antusiasme peserta
didik dalam pembelajaran menyimak. Mereka menjadbill aktif dan
bersemangat untuk mengikuti pelajaran. Hal tersetisgebabkan karena

pembelajaran keterampilan menyimak yang seharussya, namun tidak
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dilaksanakan dengan baik. Oleh karena itu, saaérfgesdidik melihat dan

merasakan hal yang baru dan menambah wawasan,dingsj@at antusias.

Bagi guru bahasa Jerman sendiri, guru merasakaiatean yang positif
dan menambah pengetahuan baru bagaimana mengajdtamampilan
menyimak serta sangat membantu guru untuk mengkaay@embelajaran
keterampilan menyimak berikutnya. Peserta didiklupetiberi pengetahuan
berbahasa lain di samping grammatik, yaitu segdertologi dan kemampuan
paralinguistik. Paralinguistik adalah atribut yamgnemani pemakaian bahasa
secara lisan yaitu seperti intonasi bicara, kerasswyara, jeda bicara, mimik,

gestik, dll.

Dari angket refleksi yang telah diisi oleh pesedalik, diperoleh
bermacam-macam kesan dan pendapat. Disimpulkanabpeserta didik merasa
senang dan bersemangat selama mengikuti pembel&@ierampilan menyimak.
Selain itu, minat dan motivasi peserta didik untnkmpelajari bahasa Jerman
menjadi meningkat daripada sebelumnya. Peserti lbedpendapat bahwa latihan
menyimak sangat bervariasi, menarik dan efektifseRa didik juga merasa
perbendaharaan kosakata mereka bertambah dan malemgetksen serta

pengucapan bahasa Jerman yang dibawakan langgmpgesiutur asli Jerman.

Peserta didik menyampaikan bahwa latihan yang i##oer mudah
dipahami dan sesuai dengan tingkat kemampuan pedielik serta materi ajar

sesuai dengan silabus yang memang harus dikuasaipalserta didik. Piranti
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yang digunakan pun sudah memadai sesuai tingkaitldedin pengajaran dan

berbasis IT.

Kendala-kendala yang dikemukakan peserta didik didigsn bahan
evaluasi bagi guru dan peneliti untuk keberhasitemdakan siklus kedua.
Meskipun telah terjadi perbaikan dalam pembelajar@nyimak, peneliti dan
guru akan melanjutkan tindakan ke siklus dua. Demgadia audiovisual peserta
didik bisa dapat melihat dan mengetahui mimik dastiy pembicara yang
diharapkan memudahkan peserta didik dalam memapambicaraan. Hal ini
dapat pula menambah pengetahuan peserta didik bakwatur asli Jerman
menggunakan beragam mimik dan gestik saat berbi&aiain itu, diharapkan
pembelajaran keterampilan menyimak menjadi jauhhlddaik lagi sehingga

diharapkan mendukung prestasi belajar bahasa Jgresanta didik.

Pelaksanaan tindakan siklus pertama telah dilaksanaengan cukup
baik dan menunjukkan perubahan seperti yang temantalam indikator
keberhasilan penelitian yaitu, peningkatan kualiasses dan hasil pembelajaran
menyimak bahasa Jerman peserta didik ke arah yef baik, peningkatan
minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajdrahasa Jerman terutama
dalam keterampilan menyimak serta perubahan sikappeérsepsi peserta didik

ke arah yang lebih baik dalam pembelajaran menyimak

5. Rekomendas Siklusll
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Peneliti dan guru berencana untuk melanjutkan kad&ke siklus kedua.
Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangan guru deneliti adalah sebagai

berikut.

a. Peneliti dan guru bersepakat bahwa tindakan sikkdua perlu dilakukan
karena proses dan hasil tindakan siklus pertamankumaksimal dalam hal
media. Media audio tidak menyediakan visualisasinlpeara, sehingga agar
pembelajaran lebih baik lagi, diperlukan media audual untuk menunjang
pembelajaran.

b. Peserta didik berpendapat bahwa untuk tindakamssikédua, latihan perlu
dilakukan lebih sering dan diberikaubtitle sehingga peserta didik paham
dengan benar apa yang dikatakan oleh pembic&abtitle disini
dimaksudkan setelah latihan menyimak (tahapgh dem Horenpeserta didik
ditunjukkanHortextsecara keseluruhan agar mengetahui detail yaeqgéa
yang didengar dari audio. Selain itu, visualisdeii orang yang berbicara
sangat penting agar mengetahui apa yang sedargldila dan bagaimana
gaya bicaranya (mimik wajah dgesture.

c. Disimpulkan, penelitian tindakan kelas dengan medidio ini telah berjalan
dengan baik. Agar pembelajaran menyimak bisa manggberubahan lebih
baik lagi, maka guru dan peneliti melakukan pereaaa untuk tindakan
siklus kedua.

6. Perencanaan Siklusll

Guru dan peneliti secara kolaboratif merencanakmlakan siklus kedua.

Upaya yang akan dilaksanakan pada siklus kedualadahgan mengganti media
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audio menjadi audiovisual. Hal ini disepakati beatdan kebutuhan dan
pendapat positif dari hasil angket refleksi sikhgstama atas penggunaan media
audio visual. Media audio visual memiliki kemampuaanyampaikan informasi
yang lebih nyata yaitu mencakup gambar, gerak darassehingga latihan
menyimak lebih menarik dan diharapkan meningkatkentivasi belajar peserta
didik. Jika hasil dari refleksi siklus kedua sudabsuai dengan indikator

keberhasilan penelitian, maka tidak perlu dilakuttadakan siklus ketiga.

Pelaksanaan Tindakan Siklus||

a. Sklusll Pertemuan |

Pelaksanaan siklus dua pertemuan pertama dilaksargdda hari Senin,
24 September 2012. Peserta didik yang hadir beajurdb orang. Pelajaran baru
bisa dimulai pada pukul 11.19 WIB. Peneliti duduk klrsi guru dan
mempersiapkan alat dan membantu menjadi operatou Kerdiri di depan kelas

dan membuka pelajaran dengan salam serta menanyalkianpeserta didik.

Guru menanyakan tugas yang diberikan pada perterseelumnya
sebagai pekerjaan rumah. Penugasan mengenai kgt tkepisah dengan
Modalverbenyang sudah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. i&atanya
“Ada berapa PR-nya?’ Setelah melakukan pengecekkan dan diketahui bahwa
sebagian peserta didik belum menyelesaikan tugas, membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompokrietaii empat orang. Karena
alasan posisi tempat duduk, maka ada satu kelorygood berjumlah enam orang

dan kelompok lain beranggotakan tiga orang.
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Guru membagikasatzkarteryang berisikan kata-kata penggalan kalimat.
Hal ini ditujukan untuk pemberian apersepsi yaiasgrta didik diperkenalkan
pada tema yang akan dibahas. Dalam kelompok, pedgtik harus menyusun
kata-kata bahasa Jerman tersebut menjadi kalinmaf gntut dan sesuai kaidah
aturan bahasa Jerman. Guru juga menjelaskan balwaban akan bervariasi dan
nantinya setiap kelompok memiliki satu perwakilantuk menuliskan dua
jawaban di papan tulis. Guru memberikan contohwaakebuah kalimat bisa
diawali dengan subjek dahulu dan kalimat berikutijsa dimulai dengan

keterangan waktu dan sebagainya.

Guru berjalan mengelilingi kelas dan mengecek pa&erpeserta didik.
Peserta didik berdiskusi dalam kelompok, beberagmata yang lain menulis
jawaban di buku dan anggota yang lain menyusum#anttu untuk mendapatkan
kemungkinan jawaban. Waktu diskusi telah habis darnu meminta setiap
perwakilan kelompok untuk menuliskan dua jawabapagian tulis. Peserta didik

antusias untuk segera menjawab.

Guru membahas setiap jawaban dan peserta didik erbatikan
penjelasan guru. Selama pembahasan soal, diterhakega sedikit kesalahan dan
langsung diberikan koreksi oleh guru. Kemudian gomemberikan kesempatan
bertanya kepada peserta didik tentang materi yahgrbjelas. Salah satu peserta
didik hanya melontarkan pertanyaan yang tidak adlauhgan dengan materi

sebagai bahan untuk menarik perhatian dan memetagdngan di kelas.
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Pembelajaran menyimak dalam pertemuan kali inisddedenyimak lagu
bahasa Jerman melalui video dan ditayangkan demgamtuanLCD. Lagu
tersebut berjuduBacke backe Kuchedan bersumber dari internet. Guru bahasa
Jerman membagikan lembar kerja peserta didik belitipdagu yang rumpang.
Guru memberikan petunjuk kerja, yakni peserta ddényimak lagu dan mengisi
kalimat rumpangl(lickentext ausfullgrdalam lirik. Kemudian guru memberitahu
latar belakang dan isi lagu yang berisi tentang@@sg yang akan membuat kue.
Guru juga menanyakan kosakata mana yang belumadiikietartinya. Peserta
didik menyebutkan beberapa kosakata, yiai;gerufen, Sachen, Schmalz, Mehl,
Safran, schiebganrein. Dalam kesempatan kali ini, guru menjelaskan malana d
kosakata tersebut dengan memberi sedikit deskaigsi memberitahu langsung

maknanya disebabkan karena terbatasnya waktu.

Video diputar sebanyak dua kali. Terlihat bahwaepeas didik masih
bingung dan tidak menangkap kata yang harus diisithakalimat rumpang.
Akhirnya guru kembali menjelaskan tentang isi lagun memberikan kata-kata
kunci. Video kembali diputar selama dua kali, setadirasa cukup, guru menarik

soal untuk dikumpulkan.

Untuk mempermudah membahas lagu, peneliti memutarideo serupa
namun telah berisi lirik lagu. Bel berakhirnya patan telah berbunyi, sebelum
mengakhiri pelajaran guru meminta peneliti untukmatarkan video sekali lagi
agar peserta didik bisa bernyanyi bersama-samakt8trkalimat dalam lagu

belum dibahas karena kendala waktu.
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Guru mengumpulkan hasil pekerjaan peserta didik skgera menutup
pelajaran dengan salam daauf Wiedersehen'dan peserta didik menjawab

bersama-samaDanke, Frau”.

b. Siklusll Pertemuan ||

Pelaksanaan siklus kedua pertemuan kedua dilaksaneda hari Kamis
tanggal 27 September 2012. Peserta didik yang haelijumlah 25 orang
(lengkap). Pelajaran bahasa Jerman jatuh padaga®n(@8.45 WIB), namun baru
bisa dimulai pada pukul 08.52 WIB. Peneliti duduk ldirsi guru untuk

menyiapkan peralatan dan mengoperasikan peralatan.

Guru memberikan apersepsi kepada peserta didikphepertanyaan
tentang nama-nama musim di Eropa. Seorang pesklita rdenjawab dengan
bersemangat dan menjawab dalam bahasa Inggris. Keanbali mengingatkan
bahwa pembahasan ini dulu pernah dilakukan di Kélad3eberapa peserta didik
membuka kembali catatan terdahulu. Guru membanserfze didik menjawab
dengan memberikan ciri-ciri setiap musim. Guru ragkan, namun peserta

didik tampak sibuk dengan percakapan masing-masing.

Kemudian guru membuat assosiogram di papan tulitartg hobi yang
dikerjakan pada setiap musim. Guru bertanya apg yilakukan orang-orang
pada musim panas dan dimana. Peserta didik menjd@radan semangat. Setelah
itu guru menjelaskan hobi yang biasanya dilakukanmdsim dingin yaitu
Snowboardfahren, Schlittenfahrelan Skifahren.Peneliti membantu guru untuk

menampilkan masing-masing gambar hobi tersebut pa@&nagar peserta didik
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mengetahui perbedaannya. Setelah itu peserta dibiéti kesempatan oleh guru

untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti.

Guru membagikan lembar evaluasi kepada pesertl dafi menjelaskan
penugasan yang akan dilakukan. Tes menyimak besoglsoal pilihan ganda
(soal latihan terlampir pada halaman 180). Pessidik diperdengarkan video
monolog dan menyilang jawaban yang dianggap beéfideo diputar sebanyak
tiga kali. Peserta didik tampak tenang dalam magalkgen latihan. Guru berjalan

mengelilingi kelas dan mengecek pekerjaan peséetiia d

Guru memberikan pilihan kepada peserta didik apakmieo perlu
diulangi atau tidak. Maka, setelah aktivitas merairdirasa cukup, guru meminta
peserta didik untuk menukarkan hasil pekerjaanrgregdn teman di sebelahnya.
Bersama peserta didik, guru membahas latihan. t@edalik dapat menjawab
dengan baik setiap soal pada latihan. Guru purafgt kosakata mana yang
belum dipahami maknanya. Peserta didik segera rbetken sepertizeichnen,
Skizze, Schlagzeug, gell, gefahrlich, gemitlichreMedan Puppen. Guru

menerjemahkan kosakata tersebut dan menyimpulkajapen hari ini.

Guru meminta hasil pekerjaan peserta didik untukumpulkan dan
sedikit waktu yang tersisa digunakan untuk memutdeo laguBacke backe
Kuchen. Peserta didik bernyanyi mengikuti lagu, bersamaangdn itu bel
berakhirnya pelajaran berbunyi. Guru mengakhiriajgedn dengan salam dan

mengatakanauf Wiedersehen'Peserta didik serentak menjaw&anke, Frau’
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c. Siklusl!l Pertemuan I11

Siklus dua pertemuan tiga dilaksanakan pada haiinSé& Oktober 2012
pada jam ke-6 (11.30 WIB). Karena diadakannya upalsendera merah putih di
pagi hari, maka jam pelajaran pada masing-masini@ pelajaran diundur 15
menit dan durasi KBM dikurangi sepuluh menit, sggam waktu yang dimiliki

setiap jam pelajaran menjadi 35 menit.Semua pegelitahadir.

Pada pukul 11.41 WIB pelajaran baru bisa dimula@reka guru dan
peneliti harus mempersiapkan peralatan, terutgmeakerdan mengambil lembar
kerja peserta didik. Untuk memanfaatkan waktu ysingkat ini, guru meminta
peserta didik untuk mengerjakan matéraumberufyang telah difotokopi dari
buku bahan ajaKontakte Deutschhal. 139. Untuk memudahkan peserta didik
dalam mengerjakan, guru mengawalinya dengan merab&baakata yang

tercantum di dalamnya.

Guru membuat semacam dialog dengan peserta didkingga
pembelajaran berlangsung dua arah, antara gurypeéserta didik aktif dalam
pembelajaran. Contohnya,Maler artinya apa?” dan peserta didik menjawab
,pelukis” guru pun menambahkan bahvwaaler’ bisa berarti pelukis atau pun
tukang cat. Contoh yang lainnya adalah saat guriarmga apa arti dariWande
streichen’, peserta didik belum tahu dan guru menjelaskanrgregah sedikit
demonstrasi. Guru mengatakan bahwé&hde’ adalah bentuk jamak dari kata

‘Wand’ yang berarti dinding dan tiba katatreichen’ guru menjelaskannya
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dengan gerak tubuh mengecat dinding di depan kPleserta didik menjawab

dengan semanggmengecat dinding”.

Guru dan peneliti memutuskan untuk memasuki latimaanyimak
dikarenakan waktu yang terbatas dan meminta pedglita untuk mengerjakan
latihan-latihan tersebut di rumah, namun sebelumpgserta didik telah

diberitahu bagaimana cara mengerjakannya.

Kemudian guru membagikan lembar evaluasi latihanymeak. Latihan
menyimak kali ini adalah mendengarkan dan melili@bd tentangl raumberuf
yang ditampilkan dalam video melaluCD. Sebelumnya guru menjelaskan latar
belakang video dan petunjuk kerja. Peserta didikishyanengisi dialog rumpang
(Lucken)pada lembar yang telah dibagikan. Setelah tidakpadtanyaan lagi dari
peserta didik, maka guru menganggap semua sudasmpamemasuki tahap

menyimak.

Peneliti membantu guru untuk mengoperasikgrtop dan memutarkan
video, namun saat kali pertama pemutaran videsasiaxispeakekurang jelas.
Peserta didik mengeluh karena suara tidak terdedgagan baik dan terdapat
suara gangguaftserausch)Peneliti mencoba mengulangi memutar dialog hingga
tiga kali, namun tak satu pun peserta didik bismangkap kata yang diucapkan

dari dalam dialog.

Akhirnya untuk mengatasi masalah tersebut, guru daemeliti
memutuskan agar guru yang membacak#irtext sebagai pengganti media

audiovisual. Saat membacakan, guru berusaha mekaraga dengan intonasi,
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kecepatan dan aksen seperti yang ditampilkan déovidPeserta didik dengan

antusias menjawab latihan dan meminta agar leb@npeembacakannya.

Padal iickepertama, guru mengucapkan kat®' untuk melengkapi kata
‘wie geht’s dir?, namun hampir semua peserta didik merasa kebimguogtuk
menuliskan kata tersebut, karena guru mengucapkameyjadi [die]. Guru pun
mengulangi kata itu dan memberikan contoh di pap#a untuk menanyakan

kabar seperti ungkapawie geht’'s lhnen?”.

Setelah pembacaan dialog dirasa cukup, pesertk aidhukarkan hasil
pekerjaannya dengan teman semeja. Pembahasann laditekukan secara
bersama-sama. Guru menanyakan dahulu jawabanaet@ita didik agar mereka
mengungkapkan pendapat mereka dan kemudian meduryskvaban dengan
menuliskannya di papan tulis agar ejaannya tepat. i@ngamatan, peserta didik
banyak melakukan kekeliruan dalam menuliskan Kataitama untuk kosakata
baru meskipun sebenarnya sudah tidak asing sepeirtiersitat’ dan kata dir’
yang berbunyi [di]. Guru menanyakan kesulitan yang dijumpai peserd,di
mereka berpendapat bahwa susah untuk menuliskaan &pta dengan tepat,

terlebih lagi jika itu masih pertama kali didengar.

Setelah selesai pembahasan, guru menanyakan keuessata didik
tentang materi yang baru saja diberikan. Namurgns@lpengamatan biasanya
saat peserta didik memiliki pertanyaan, mereka dkagsung bertanya tanpa
harus menunggu guru menawarkan waktu khusus. 8haekakhirnya pelajaran

berdering, pelajaran belum ditutup. Dengan segera gnembagikan lembar
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tugas yang berisi matetKomparation dan latihan soal. Peserta didik harus
mempelajarinya sendiri seperti contoh dan mengukapulya pertemuan depan.
Guru pun menambahkan bahwa materi tersebut akajadndrahan ulangan mid

semester minggu depan.

Setelah itu, guru menutup pelajaran dengan KataViederseherDengan

serentak peserta didik menjawd@manke, Frau. Auf Wiedersehen”.

d. Sklusll Pertemuan |V

Pada hari Kamis, 4 Oktober 2012 dilaksanakan siklua pertemuan
keempat. Pelajaran dimulai pada pukul 08.49 WIBeRa didik yang berjumlah
25 hadir semua di kelas. Untuk mengawali pelajabahasa Jerman, guru
membuka kelas dengan salam. Kemudian guru langswemanyakan PR yang
telah ditugaskan di pertemuan sebelumnya. Guru eoehkgaktivitas peserta didik
yang beberapa masih menulis untuk melengkapi jamvaba

Kemudian guru menjelaskan matétomparationdi papan tulis. Guru
menggambarkan tiga lingkaran dengan berbeda ukdresar ke kecil, dan
memberi namaer Ball A, der Ball Bdander Ball C.Guru meminta peserta didik
untuk ikut menjawab sehingga tercipta pembelajagang interaktif. Guru
menuliskan sambil mengucapkan pelan-petter; Ball A ist klein,der Ball B ist
kleiner als der Ball A, der Ball C ist am kleinst&uru juga membuat persamaan

dengan menggambar satu lingkaran yang berukuraa dangan lingkaran kedua
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dan menuliskan;der Ball B ist so klein wie der Ball DPeserta didik
memperhatikan penjelasan guru.

Guru memberikan tambahan kata sifat yang belunaméuon pada lembar
kerja, sepertidick’ yang bisa berarti tebal atau pun gemuk. Guru mekdre
kesempatan didik untuk bertanya, namun pesert& thdihat sudah memahami
penjelasan guru. Di sela-sela pelajaran, guru mekawekisi-kisi soal ulangan
mid semester yang akan dilaksanakan minggu depan.

Setelah itu, guru membagikan lembar evaluasi peeskdik untuk latihan
menyimak. Kali ini peserta didik ditugaskan untuknmgimak monolog dari video
dan menyilang kolonja/nein sesuai pernyataan yang didengar. Suasana kelas
begitu tenang, sangat kondusif untuk latihan meakinPeneliti memutarkan
video, peserta didik mulai menyimak dan menontomgde seksama. Saat
pemutaran pertama, peserta didik hanya menyimak ndamperhatikan video
hingga selesai, tak satu pun yang terlihat menkgmjaGuru mengawasi kegiatan
dari belakang kelas.

Peserta didik terlihat belum mengerjakan latiham dah saat video
selesai diputar, maka guru berjalan ke depan kklasnenjelaskan kembali latar
belakangHortext dan langkah kerja. Pemutaran video dilakukan urkedtua
kalinya. Peserta didik mengerjakan dengan ten@wjelah selesai, guru
menanyakan apakah perlu pemutaran lagi atau cuanppéserta didik meminta
sekali lagi karena masih ada beberapa kolom jawgdag belum terisi.

Guru tetap mengawasi jalannya latihan dan setelashsad cukup,

pemutaran video tidak perlu diulangi. Guru memimeserta didik untuk
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menukarkan hasil pekerjaannya seperti biasa, derngaran semeja untuk
dikoreksi. Namun, tiba-tiba terdengar pengumumaialmespeakerdari kantor
pusat. Konsentrasi peserta didik teralihkan ke sinsibhara dan setelah itu pun
peserta didik terus menanyakan ke guru tentandalsajle pengumuman. Peserta
didik belum juga menukarkan hasil pekerjaannyaekean sebelahnya, beberapa
sedang menyelesaikan PR yang harus dikumpulkanirigtiga. Suasana kelas
lumayan gaduh.

Akhirnya guru harus mengkondisikan kelas kembalaratenang dan
mengulangi perintah untuk mengumpulkan lembar kéjaru dan peserta didik
mengoreksi latihan bersama. Setelah selesai, lembaluasi dan PR
dikumpulkan. Dua menit sebelum jam pelajaran berakiaktu digunakan
peneiliti untuk pengisian angket refleksi siklusadoleh peserta didik. Peserta
didik mengisi angket dan bel berdering. Pelajararutbisa diakhiri lima menit
setelahnya. Guru mengucapkan salam dah WiedersehenDengan serentak

peserta didik menjawd®uf Wiedersehen. Danke, Frau”.

8. Observas Siklusll

Tindakan siklus kedua telah dilaksanakan sebanygdaekali pertemuan.
Pada pertemuan terakhir dilakukan pengisian angiaksi oleh peserta didik
untuk mengetahui pendapat langsung dari pesertl giedngenai pembelajaran
keterampilan menyimak dengan audiovisual. Adapusil ledservasi yang terdiri
dari wawancara dengan guru dan hasil angket peskdin adalah sebagai

berikut.
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a. DataHasil Wawancara dengan Guru

Setelah melaksanakan pertemuan keempat pada dkhisa, peneliti
melakukan wawancara dengan guru guna mengevalimagikdn kedua dan
menentukan langkah selanjutnya.

Dalam wawancara, guru menyampaikan bahwa siklog y@ah dilalui
yaitu dengan media audiovisual sudah baik. Selamlakan, peserta didik telah
dilatih untuk melihat dan mendengar. Disini mergkanggunakan berbagai
panca indera dan harus fokus mengerjakan latiheseria didik menjadi aktif.
Selain itu, guru juga akan mengupayakan untuk memeateri atausoftware
agar bisa digunakan untuk latihan menyimak sehinmggegajaran keterampilan
menyimak tetap memenuhi porsi waktu yang telah dii@an dalam
pembelajaran bahasa Jerman di sekolah. Diharapkamuas pembelajaran
keterampilan berbahasa diajarkan sehingga stam@yaparan bahasa asing bisa
terpenuhi.

Dari wawancara di atas disimpulkan, bahwa peranianbdik media
audio maupun audio visual berpengaruh positif gapakeaktifan peserta didik,
minat dan motivasi serta kualitas proses pembealajau sendiri. Oleh karena
dirasa cukup, peneliti dan guru sepakat untuk tidaddanjutkan penelitian
tindakan pada siklus berikutnya.

b. Data Hasil Angket Refleksi Peserta Didik

Angket refleksi kedua diisi oleh 25 peserta didéng dilakukan pada

hari Kamis, 4 Oktober 2012 di ruang kelas Xll IPA Berikut adalah hasil

analisis angket refleksi kedua.
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1. Hasil angket peserta didik menunjukkan bahwa 1286 &ga orang
peserta didik berpendapat bahwa materi yang diberipada tindakan siklus
kedua yaitu dengan media audiovisual cukup battarsgkan 80% atau 20 dari
25 peserta didik menyatakan materi sudah baik den atang peserta didik
mengaku materi yang diberikan sangat baik. Alasamgydikemukakan antara
lain bahwa materi menarik dan menyenangkan, sdéaijuga sesuai dengan
tingkat materi yang harus diajarkan guru.

2. Sebesar 4% atau 1 peserta didik kurang puas depgasedur
pembelalajaran yang dilakukan, satu peserta diditgylain mengaku prosedur
sudah cukup baik. Sedangkan, 92% atau 23 peddikapdias dengan prosedur
pembelajaran yang dilakukan selama tindakan silkedua dengan media
audiovisual. Peserta didik mengungkapkan bahwa pkjaiban menarik, runtut
dan efisien waktu.

3. Dari segi latihan yang dilakukan, 12% atau 3 orgegerta didik
berpendapat bahwa latihan cukup sulit dan sangatalia 80% atau 20 peserta
didik mengaku berpendapat bahwa latihan yang diaersudah baik dan 8%
atau dua peserta didik sangat puas dengan latélama tindakan. Hal tersebut
diperkuat dengan pendapat bahwa latihan telah ngstanwawasan dan
memperkaya kosakata mereka.

4. Terhadap penggunaan medspdaker, LCDdanlaptop), tiga peserta
didik mengatakan sudah cukup baik dan tiga oramgmya mengeluhkan bahwa

speakerkurang. Sedangkan, 72% atau 18 peserta didik spdak dan dua
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peserta didik lainnya mengaku sangat puas dengafiamgang digunakan.
Peserta didik memberi alasan bahwa media sudahmagrgupembelajaran.

5. Penggunaan media audiovisual untuk meningkatkarerdmetpilan
menyimak bahasa Jerman dirasa cukup baik oleh eonpag peserta didik dan
21 peserta didik lainnya menyatakan bahwa medigowigdal yang digunakan
telah memberikan dampak yang positif terhadap pesaan keterampilan
menyimak. Hal ini terbukti dari pendapat peseridikdbahwa mereka menjadi
tahu cara berbicara dan pengucapan serta aksesabdkaman seperti yang
dilakukan penutur asli.

6. 8% atau dua orang peserta didik mengaku bahwa rdaraimotivasi
mereka cukup meningkat untuk mempelajari bahasaarer sedangkan 92%
atau 23 peserta didik berpendapat bahwa minat adivasi mereka meningkat
setelah mengikuti pembelajaran keterampilan merkimgang telah
dilaksanakan. Beberapa dari mereka mengaku, persepgka telah berubah
bahwa bahasa Jerman tidak sesulit yang dibayand&ansebagian yang lain
mereka menjadi tidak bosan dengan pelajaran baeasean seperti sebelumnya.
C. Data Hasil Latihan Menyimak Peserta Didik

Di bawah ini adalah hasil latihan peserta didik g/agilaksanakan
sebanyak empat kali dalam empat pertemuan. Sepahtiya pada siklus
pertama, perolehan skor pada latihan pada sikldaakenengalami trend naik.
Nilai dijadikan bahan evaluasi untuk mengetahui &e1puan peserta didik yang

didasarkan pada nilai rata-rata di kelas. Berikialah histogram nilai latihan.



97

I I I E h
1 2 3 4

Gambar 3Histogram Perolehan Nilai Peserta Didik pada Siklusl|
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Dari histogram disimpulkan bahwa peserta didik nadsmi kesulitan
dalam mengerjakan latihan menyimak pada pertematgak Hal tersebut salah
satunya bisa disebabkan oleh tingkat kesulitan gaay) lebih tinggi daripada
latihan-latihan lainnya. Di bawah ini adalah nike@seluruhan yang diperoleh
peserta didik dalam setiap pertemuan pada siklus I

Tabel 3.Nilai Kesaluruhan Peserta Didik Siklus||

Nama | Pertemuan Pertemuan  Pertemuan Pertemuan
No.
I I 1 v
1 A 7 10 5 10
2 B 4 8 4 9
3 C 6 10 4 10
4 D 9 9 6.5 9
5 E 4 8 5 10
6 F 4 10 55 9
7 G 4 8 4 10
8 H 10 9 6 10
9 I 4 7 5 9
10 J 7 10 55 10
11 K 9 10 4 10
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12 L 10 9 5.5 10
13 M 6 10 4 7
14 N 5 8 5 9
15 O 6 10 3 10
16 P 6 10 4 10
17 Q 7 9 5 5
18 R 6 10 6 10
19 S 5 9 4 9
20 T 8 10 5 10
21 U 10 10 4.5 10
22 \Y, 3 9 3.5 9
23 w 4 10 5 9
24 X 10 10 4 10
25 Y 4 8 6 10
Jumlah 158 231 119 234
Rerata 6.32 9.24 4.76 9.36

0. Refleks Siklusll

Peneliti dan guru melakukan refleksi tindakan sikkedua setelah empat
kali pertemuan. Dari hasil observasi, disepakatiwza pelaksanaan tindakan
siklus kedua berjalan dengan baik. Di siklus kepeserta didik bisa melihat apa
yang sedang dilakukan pembicara. Media audioviduah dikatakan lebih
menarik dan membantu peserta didik dalam pembatajaehingga peserta didik
lebih senang dari pembelajaran yang sebelumnya, ylEngan menggunakan
audio.

Dampak positif yang bisa dilihat dari hasil tindaksiklus kedua adalah
meningkatnya kualitas proses dan hasil pembelajaeryimak bahasa Jerman di
SMA N 7 Yogyakarta. Hal tersebut bisa disimpulkamikian berdasarkan dari
wawancara dengan guru dan angket peserta didikiinSél, sesuai dengan

indikator keberhasilan, terjadinya peningkatan rni@n motivasi peserta didik
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dalam pembelajaran bahasa Jerman dan perubaha&pgegreserta didik ke arah
yang lebih baik terhadap bahasa Jerman yang mereeapkan dalam angket
refleksi.

Guru bahasa Jerman juga mengatakan bahwa keterlilpsserta didik
dalam pelajaran bahasa Jerman menjadi lebih baikmdaingkatkan pemahaman
penguasaan bahasa Jerman terutama dalam keteranmpédayimak.Adapun
rerata nilai di siklus pertama adalah delapan, regiden rerata nilai di siklus
kedua adalah tujuh koma dua. Perolehan nilai tim@kjadi satu-satunya tolok
ukur keberhasilan penelitian. Banyak faktor yangnmpengaruhi tinggi rendahnya
nilai yang diperoleh peserta didik, antara lainlaldaingkat kesulitan soal latihan,
jenis latihan yang diberikan, tingkat pemahamanimgashasing peserta didik

terhadap bahasa Jerman, dsb.

C. Pembahasan

Penelitian tindakan ini bertujuan untuk meningkatk@enguasaan
keterampilan menyimak bahasa Jerman peserta dédis K11 IPA SMA Negeri
7 Yogyakarta melalui media audio dan audiovisuandftian dilaksanakan
dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari atrifali pertemuan. Pada siklus
pertama tindakan dilakukan dengan bantuan medi#.alkedia audio yang
memuat rekaman suara penutur asli bahasa Jermaebuér membuat
pembelajaran keterampilan menyimak bahasa Jermamadnelebih efektif,
variatif dan menarik. Dengan menyimak suara peraglithahasa Jerman, peserta
didik menjadi lebih bersemangat dalam pelajararabahlerman, karena dalam

hal ini peserta didik mendapat pengalaman baru.
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Peningkatan minat dan motivasi peserta didik teapagelajaran bahasa
Jerman terutama bisa terlihat dari tanggapan @edalik dalam angket refleksi
kedua. 92% atau 23 dari 25 peserta didik berpendslava minat dan motivasi
terhadap pelajaran bahasa Jerman mereka menirgg&ataspembelajaran latihan
menyimak dilakukan, sedangkan 8% atau dua pesdtila mienyatakan bahwa

tindakan yang telah terlaksana cukup meningkatkaatdan motivasi.

Pada penggunaan media audio, semua peserta digikatakan bahwa
latihan menyimak memberi dampak positif terhadapingkatan keterampilan
menyimak bahasa Jerman mereka. Mereka mengungkapb&bhwa latihan
menyimak tersebut telah meningkatkan dan melatipekaan pendengaran,
menambah wawasan tentang bahasa dan bangsa Jéshdndari itu, peserta
didik menjadi tahu bagaimana pengucapan kata baleassan yang benar dan
aksen yang didengar dari penutur asli. Pesert& diénjadi lebih antusias dalam
mengikuti pelajaran bahasa Jerman. Hal ini seja@amgan teori Sudjana dan
Rivai (2002: 1) bahwa penggunaan media dalam pejabbah akan

meningkatkan perhatian peserta didik.

Untuk penggunaan media audiovisual, hanya saturtpesidik yang
menyatakan bahwa media audiovisual kurang membek&atribusi yang berarti
dalam peningkatan keterampilan menyimak. 24 pesigik lainnya menyatakan
bahwa mereka mengalami dampak positif dalam penabera keterampilan
menyimak. Mereka berpendapat hampir sama sepertpala yang disebabkan

oleh media audio hanya saja media audiovisual foisavisualisasikan aktivitas
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dan mimik sertagesture penutur saat berbicara sehingga lebih menarik dan

membantu proses latihan.

Di sisi lain, peserta didik juga memperoleh pendamabakosakata maupun
ungkapan baru yang digunakan orang Jerman pada myaudalam kehidupan
sehari-hari dan mengetahui intonasi berbicara yaeghbuat perbedaan aksen
antara bahasa Indonesia dan bahasa Jerman. Pemgetain-struktural seperti
inilah yang menarik perhatian peserta didik untekajar bahasa Jerman. Jadi,
pembelajaran keterampilan menyimak sangatlah pgntialam mempelajari
bahasa Jerman sebagai bahasa asing karena jugmdmsagkatkan minat dan

motivasi belajar.

Dari hasil angket refleksi, peserta didik menutarkala bahwa persepsi
mereka mengenai bahasa Jerman sebagai bahasa uyléngnslai berubah.
Beberapa peserta didik menyatakan bahwa bahasaardidak serumit dari
perkiraan sebelumnya. Persepsi yang positif tetsakmpengaruhi pula terhadap
perubahan sikap peserta didik dalam mengikuti KBN&h karena itu proses

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak me rautioen.

Dari hasil wawancara dengan guru bahasa Jerman, djperkenalkan
bagaimana mengajar keterampilan menyimak bahasaadedengan tahapan
sesuai yang tersebut dalam landasan teori menahihBus yaitwor dem Héren,
wahrend des Hoérengdlan nach dem Horen Secara garis besar, prosedur
pembelajaran keterampilan menyimak yang telah silatkan adalah: pemberian

apersepsi pada tahap sebelum latihan menyimak.elpsan latar belakang



102

Hortext tahap mengerjakan latihan menyimak, koreksi datimenyimak dan

diskusi.

Di samping itu, pembelajaran keterampilan menyimgdng telah
dilaksanakan mengalami beberapa modifikasi. Modgiklilakukan dalam rangka
mengintegrasikan pembelajaran keterampilan menyig@kgan keterampilan
berbahasa lainnya sesuai dengan pendekatan yamagadigaitu pendekatan
komunikatif. Dengan demikian, pengajaran bahasajademerkesinambungan
dan kualitas proses pembelajaran berikutnya menjabih baik sehingga
diharapkan mempengaruhi pula hasil evaluasi belggarg diperoleh peserta
didik.

Guru menyatakan bahwa keaktifan peserta didikn@rineningkat selama
tindakan diberikan. Peserta didik mengerjakan datilengan sangat antusias dan
berusaha mengerjakan penugasan dengan sebaik-daikelama latihan
berlangsung. Selain itu, guru semakin menyadari whahpengetahuan
keterampilan berbahasa memang harus diberikanessettdr dan berkaitan sesuai
penerapan pendekatan komunikatif untuk mencapajyssaan dan pemahaman

bahasa yang diharapkan.

Sesuai teori yang dipaparkan dalam bab dua, peaggumedia baik
audio dan audiovisual telah memberikan pengaruly pasitif bagi peserta didik.
Hal tersebut disimpulkan dari jawaban atas angk&tksi dan wawancara dengan

guru antara lain adalah meningkatnya atensi, ndaat motivasi peserta didik
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terhadap pelajaran bahasa Jerman. Hal ini sej&lagath pendapat Arsyad (2002:

16-17) mengenai fungsi media pengajaran.

Berdasarkan uraian di atas bisa disimpulkan balweaakan pada siklus
pertama dan kedua membawa hasil yang baik dan s$elsinai dengan indikator
keberhasilan yang telah ditentukan, yaitu meningkakualitas proses dan hasil
pembelajaran, minat dan motivasi peserta didikdgtelajaran bahasa Jerman

dan terjadinya perubahan sikap dan persepsi paliditake arah yang lebih baik.

D. Tanggung Jawab Guru

Penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Rgkatan Keterampilan
Menyimak Bahasa Jerman Kelas XII IPA SMA Negeri @gYakarta Tahun
Ajaran 2012/2013 melalui Media Audio dan AudioviBudilaksanakan dalam
dua siklus. Berdasarkan penelitian tersebut guginimelanjutkan menggunakan
media audio dan media audiovisual pada pembelajegterampilan menyimak

berikutnya.

E. K eter batasan Pendlitian

Sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan melyi bahasa
Jerman kelas Xl IPA 4 dengan media audio dan aiglial masih ditemukan
beberapa kendala dan keterbatasan. Adapun ketegsihatarsebut dikarenakan
penelitian dilakukan oleh peneliti pemula. Kendd&n adalah mengenai
pengadaan media audio dan audiovisual yang haseswuiikan dengan masing-
masing sub-tema pembelajaran selama penelitiarksditkan dan tingkat

penguasaan bahasa Jerman peserta didik serta dedakyaexpert judgement
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untuk pembuatan media. Faktor lain disebabkan k&thrbatasan waktu yang
disediakan oleh guru karena peserta didik haruersiggokan untuk menghadapi
mid semester tepat setelah penelitian selesaiukitak Ini menyebabkan latihan
menyimak dipadatkan dalam satu tema pembelajaran dilaksanakan pada
waktu yang berurutan sebanyak delapan kali pertenidasamping hal tersebut,
setiap pertemuan pelajaran bahasa Jerman di kélaBA<4 berlangsung selama
45 menit dan dilaksanakan dua kali dalam satu pelkammenyebabkan setiap
pertemuan berlangsung lebih singkat dan harus daatkan semaksimal

mungkin.
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BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mghkatkan
keterampilan menyimak bahasa Jerman kelas Xl IPMASNegeri 7
Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian dapatmisikan bahwa penerapan
teknik pembelajaran keterampilan menyimak yang ttegengan disertai
penggunaan media audio dan audiovisual dapat metksn penguasaan
keterampilan menyimak dilihat dari segi proses #asil selama tindakan
diberikan.

Penelitian bisa dikatakan berhasil dilihat dari mgkatnya kualitas
proses dan hasil pembelajaran keterampilan menyifekingkatan kualitas
pembelajaran dapat dilihat dari meningkatnya midah motivasi peserta
didik dalam mempelajari bahasa Jerman, sedangsiarinasil pembelajaran
dapat dilihat dari perolehan skor dari latihan merak peserta didik. Peserta
didik terlihat menjadi lebih aktif selama pembetaja Peningkatan hasil
pembelajaran ditunjukkan dari meningkatnya hasilihéaa menyimak.
Berdasarkan grafik pada hasil refleksi masing-ntasiklus terlihat bahwa
kecenderungan nilai peserta didik meningkat. Adaperata nilai yang
diperoleh pada siklus pertama adalah 8, sedangkda $klus kedua adalah 7,
42. Rerata nilai yang lebih rendah pada siklus &dulsa jadi disebabkan oleh

tingkat kesulitan soal latihan yang lebih tinggiidada siklus pertama.
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Di samping hal tersebut di atas, keberhasilan kadgang dilakukan
dalam penelitian juga terlihat dari persepsi deseidik tentang bahasa
Jerman yang berubah ke arah yang lebih baik. Rediglik kini menganggap
bahwa bahasa Jerman tidak sesulit yang diperkiraghelumnya. Selain itu
peserta didik juga menjadi lebih antusias untuk gileni pelajaran bahasa
Jerman.

B. Implikasi

Dalam pembelajaran keterampilan menyimak bahasaaderguru
dapat menggunakan media audio maupun audiovisua telah ditempuh
dalam penelitian ini. Media tersebut kemudian dipgan dengan
menggunakan teknik mengajar yang terdiri dari tahagatihan sebelum
menyimak (Aufgaben vor dem Hoérenlatihan selama menyimalaufgaben
wahrend des Horensdan latihan setelah menyimgRufgaben nach dem
Horen). Adapun untuk pembelajaran keterampilan menyimdinggnya,
guru dapat mengupayakan dengan pemberian teknik Yeloih variatif,
sehingga diharapkan minat dan motivasi pesert& delhadap pembelajaran
bahasa Jerman meningkat.

C. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagu,gpeserta didik
maupun peneliti yang ingin melakukan penelitiaresis, Adapun saran-saran
yang ingin disampaikan sebagai berikut.

1. Kepada Guru Bahasa Jerman
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Diharapkan guru akan melanjutkan penerapan penggunmedia audio
dan audiovisual dalam pembelajaran keterampilan ymak bahasa
Jerman di sekolah. Guru diharapkan mampu menerapie&nik
pengajaran keterampilan menyimak lebih baik lagiuteena dalam
evaluasi/tahapach dem Horen
. Kepada Peserta Didik

Peserta didik hendaknya mempelajari apapun khuaubapasa
Jerman bukan karena keterpaksaan ataupun tuntutiajnkan karena
keinginan dan dorongan langsung dari hati untuk emera ilmu
pengetahuan. Beranjak dari hal ini, diharapkan neeessidik menyadari
bahwa bahasa adalah gerbang informasi dan pendidilkkaupakan suatu
kebutuhan. Di samping itu, peserta didik memilikkwasan yang semakin
luas setelah menerapkan bahasa Jerman untuk kahidepari-hari.
. Kepada Peneliti lain

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah sahah acuan
untuk melaksanakan penelitian selanjutnya sehinggaelitian dalam

pembelajaran keterampilan menyimak menjadi lebtingg.
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Panduan Wawancara Dengan Guru Bahasa Jerman

“Peningkatan Keterampilan Menyimak Bahasa JermaereDidik Kelas Xl
IPA SMA N 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 mglMedia Audio dan

Audiovisual”

Di kelas berapa sajakah mata pelajaran bahasadéigjarkan dan

berapa jam alokasi waktunya?

2. Buku ajar apa yang digunakan saat mengajar?

Bagaimana dengan prestasi peserta didik dalampeédgmran bahasa
Jerman?

Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam mengajaassmbierman?

5. Apakah sudah menemukan solusi yang tepat untuk atesickendala-

kendala tersebut?
Apakah semua keterampilan berbahasa dilatihkames&basus dan

kontinyu?

7. Bagaimana berlangsungnya pembelajaran menyimalsaaleaman?

9.

Apakah fasilitas yang disediakan sekolah telah mlkemag jalannya
pembelajaran tersebut?

Kendala apa yang dihadapi dalam pembelajaran kepgien menyimak?

10. Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasinya?
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA JERMAN

“Peningkatan Keterampilan Menyimak Bahasa Jerman Kédas Xl IPA SMA
Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 melaluMedia Audio dan

Audiovisual”
Wawancara 1
Lokasi : Teras depan kelas X SMA Negeri 7 Yogytkar
Hari/Tanggal : Rabu, 1 Agustus 2012
Waktu : pukul 12.00 WIB
Acara . observasi kelas dan koordinasi awal
P (Peneliti)
G (Guru)

1. Peneliti menemui guru bidang studi bahasa Jernian,Ehdang, untuk
melakukan wawancara dan rencana observasi kelas.

2. Peneliti dan guru menentukan kelas yang akan tilitatlapun pembagian
kelas sebelumnya telah dilakukan dengan mahasis&RPL, dan kelas
XII'IPA 4 merupakan kelas yang diajar oleh gurudsshJerman langsung,
sehingga bisa dilakukan penelitian.

3. Melalui wawancara dengan guru, telah diperoleh gaarb umum
mengenai sekolah dan kelas yang akan diteliti. kiBeradalah hasil dari
wawancara peneliti (P) dengan guru bahasa Jerman (G
P . Di kelas berapa sajakah mata pelajaran bahasa Jarma

diajarkan dan berapa jam alokasi waktunya?

G : pelajaran bahasa Jerman diajarkan hanya di keladax kelas

XIl. Untuk kelas X pun hanya setengah dari jumlagseota didik,

separuhnya memilih bahasa Jepang, jadi mereka meskam dengan
mengisi angket yang telah disediakan. Mereka dikg@hhan untuk

pelajaran bahasa asing selain bahasa Inggris, yaialnasa Jepang dan
bahasa Jerman. Kelas Xl tidak mendapatkan bahasaale karena saat
kelas X diajar bahasa Jepang, jadi meneruskan saja.

P : Buku ajar apa yang digunakan saat mengajar?

G : KD Exstra, kemudian Themen Neu, Kontakte Deutsgan BNS

jadi Deutsch als Fremdsprache, sementara masikdja yang masih saya

punyai.
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P : Bagaimana dengan prestasi peserta didik dalamarpatajaran
bahasa Jerman?
G . untuk prestasinya anak-anak waktu ulangan umaia-rata

mendapatkan nilai delapan.

P : Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam mengajanasa
Jerman?
G :terutama sarana prasarana, jadi buku, saya belummeyai

buku terbitan terbaru, misalnya buku Studio D, kdian CD untuk di
kelas dan prasarana. Di kelas tidak ada laptopath bahasa saya tidak
bisa mengoperasikan peralatan. Saya hanya membeakak-anak lagu,
nyanyi, tidak untuk belajar, karena saya tidak pusgftware-nya, jadi
tidak mungkin. Untuk Studio D sendiri hanya bisangusahakan untuk
guru saja karena belum ada dana untuk alokasi leksebut.

P : Apakah sudah menemukan solusi yang tepat untukatasng
kendala-kendala tersebut?

G : sejauh ini yang bisa saya lakukan hanya denganbaeakan,
dari guru terkadang bisa saja Aussprache-nya jathk tepat.

P : Apakah semua keterampilan berbahasa dilatihkaarsekhusus
dan kontinyu?

G . iya, tetap ada penilaian tentang semua keterdganpiada untuk
keterampilan berbicara, membaca, menulis juga megale Namun,
prosentase untuk menyimak sangat sedikit, lebindmbaca.

P : Bagaimana berlangsungnya pembelajaran menyimalkasea
Jerman?
G :ya itu, prosentasenya sangat sedikit, mungkin h&Sgalalam

artian hanya Hdorverstandnis, karena itu tadi keradaérana dan
prasarana. Untuk KD Extra tersedia kaset untuk rilelanenyimak,
namun untuk semester tiga sampai enam, sedangkak semester tidak
tersedia, padahal itu yang dibutuhkan.

P : Bagaimana cara ibu dalam memotivasi peserta dadir minat

anak-anak menuntuk belajar bahasa Jerman?
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G : dengan memberikan penjelasan tentang kegunaarsbaha
Misalnya dengan isi materi dan anak-anak belajah&sa Jerman karena
alasan untuk Ebtanas. Jadi, saya bilang pada anadkadelajar apapun
adalah untuk mengaktifkan otak, jadi kalau otak jaeinaktif maka
belajar apa-apa akan menjadi mudah. Saya berharapeka antusias
bukan karena motif lain, misalnya karena Ebtanaseka belajar adalah
untuk membuka wawasan.

P : penggunaan teknik dalam pembelajaran bagaimana?

G : kalo saya masih konvensional, namun sedikit-sedild media
pembelajaran, kecuali media elektronik yang masih kendala dalam
penggunaan. Saat mengajar kadang saya memakai Wattikk materi
tertentu, juga ada permainan dengan menggunakaiu ktarkadan

P :Bagaimana indikator penilaian untuk keterampilan™HV

G . untuk ulangan HV belum pernah, karena selamgamg
dilakukan hanya latihan saja seperti mengisi Lu¢&rnhdan tidak ada tes

mungkin disebutnya hanya sekedar evaluasi.

Wawancara |l

Lokasi : Teras depan kelas XII IPA 4 SMA N 7 Yokggea

Hari/ Tanggal : Senin, 24 September 2012

Waktu :12.00 WIB

Acara : Refleksi Pelaksanaan Siklus |

P (Peneliti)

G (Guru)

P : bagaimana pendapat Ibu tentang siklus pertamaggenakan media
audio?

G : Baik, dalam artian siswa belajar mendengarkanidanutur asli, kalo

mungkin saya karena saya beraksen bahasa Indonesikan Jawa atau
mungkin merasa harus biar anak-anak mendengar dendmik saya

memperlambat. Jadi ini sesuatu yang baik bahwa sskarang mendapatkan
pengetahuan baru untuk mengajar keterampilan meadkyim

P :bagaimana dengan metode yang sudah dilaksanakan?

G . metodenya baik, jadi memang seperti itu, sikpasmmendengarkan,
dijelaskan kemudian menuliskan apa yang didengarkan

P :bagaimana dengan keterlibatan peserta didik sefdiri
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G . mereka antusias, jadi keterlibatannya baik, akéisnya baik, menurut
saya. Jadi, sesuatu yang baru atau sesuatu yangangrseharusnya ada tapi
selama ini kan jarang dilakukan, jadi mereka ardsgsiJadi mungkin malah
menjadikan tambahan pengetahuan bagi saya, bagidrmuurid bahwa memang
harus ada Horverstehen.

P :menurut Ibu kemarin kira-kira kekurangannya apa?

G . kekurangannya saya kira tidak ada. Tapi menursaya
mendengarkannya berkali-kali dulu, jadi mungkimatkali mendengarkan terus,
baru kemudian semacam tes atau menuliskan apa giaeggar baru kemudian
dicek lagi dengan diputarkan sekali lagi. Karenanlegin kan mendengarkannya
sekali kemudian anak-anak disuruh menulis, jadingatidak tiga kali.

P :Saran Ibu untuk siklus berikutnya untuk siklesikutnya dengan media
audiovisual yaitu video?
G . saya kira ya begitu, jadi siklusnya memang tiegjadi misalnya

dijelaskan dulu apa yang akan diberikan kemusiaakaamak melihat tayangan
dua tiga kali baru kemudian mereka mengisi barekliclang lagi.

Wawancara IV

Lokasi : Teras depan kelas XII IPA 4 SMA N 7 Yoggea

Hari/ Tanggal : Kamis, 4 Oktober 2012

Waktu : 09.30 WIB

Acara : Refleksi Pelaksanaan Siklus Kedua

P (Peneliti)

G (Guru)

P :Bagaimana menurut Ibu dengan siklus kedua imgda menggunakan
audiovisual?

G . baik, yaitu tadi memang karena kita membiasakeneka untuk melihat

dan mendengar yang memang membutuhkan waktu. Di ssit baik, yang
namanya bahasa memang harus ada melihat, membacgjmeak, menulis.

P :menurut Ibu bagaimana keaktifan peserta didikelsé perlakuan ini
dibandingkan sebelumnya?

G . ya jadi aktif, jadi mereka menggunakan berbaganca indera. Jadi
mereka akan berupaya dengan melihat dan mendengar.

P :apa pesan Ibu untuk peneliti?

G . Ini sesuatu yang baik, saya malah insya Allahlan akan mencari

materi, softwarenya karena untuk memenuhi stangarmpengajaran bahasa
memang harus seperti ini.
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Panduan Angket Wawancara dengan Wakasek Kurikulum

“Peningkatan Keterampilan Menyimak Bahasa Jerman Peerta Didik Kelas

S A

XII'IPA SMA N 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 melalui Media

Audio dan Audiovisual”

Kurikulum apa yang digunakan?

Apakah sudah diterapkan dengan baik?

Bagaimana peran pembelajaran bahasa asing di bekiita

Bagaimana posisi bahasa Jerman di SMA Negeri 7 dlagya?

Fasilitas apa yang disediakan sekolah untuk mendpkealancaran
pembelajaran bahasa Jerman?

Apakah masih ada fasilitas lain yang akan disediakaekolah untuk mata
pelajaran tersebut?

Apa kendala sekolah dalam upaya peningkatan muta pedajaran bahasa
Jerman ?

Apakah sekolah mendukung adanya olimpiade bahaseadaintuk SMA
dengan mengirimkan beberapa peserta didik sebagarta lomba?
Bagaimana prestasi peserta didik khususnya padapeédjaran bahasa

Jerman?

10. Adakah upaya dari sekolah untuk meningkatkan pesaaraketerampilan

bahasa Jerman, misalnya dengan memasukkannyagke kedgjiatan

ekstrakurikuler?
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Hasil Wawancara dengan Wakasek Kurikulum

Lokasi : Ruang Wakasek Kurikulum SMA N 7 Yogyalart
Hari/ Tanggal : Senin, 1 Oktober 2012

Waktu : 09.30 WIB

Acara : Wawancara tentang mata pelajaran bahasade
P (Peneliti)

W (Wakasek Kurikulum)

P :Bagaimana peran dan perkembangan bahasa Jermagkdlah?

W : sekarang ini bahasa Jerman hanya diberikan urkalas X dan kelas
XIl, untuk kelas X saja hanya sebagian, empat keddsmsa Jerman dan
empat kelas bahasa Jepang.

P :untuk pembelajaran bahasa Jerman yang sepertinienurut Bapak
bagaimana?
W . kita juga mengikuti minat dan keinginan siswadiJ&ita angket, dari

angket tersebut kita kelompokkan mana yang Jermamargang Jepang.
Dari hasil tersebut kemudian kita tentukan pembadgialas pada awal
masuk kemarin itu.

P : Bagaimana prestasi bahasa Jerman sendiri baiktexkal maupun
internal?
W : saya kira belum nampak, coba nanti untuk lebdtadnya ke guru

bahasa Jerman langsung.

P :bagaimana dukungan dari sekolah misal saat oladpibahasa Jerman?

W . kalo mendukung ya kita mendukung tapi kan kadauang itu
tergantung pada gurunya. Kalo gurunya mendorongvaigktif ya saya
kira aktif, pokoknya dari sisi dukungan pembiayaadah pasti ada.

P :Bagaimana dengan fasilitas belajar sendiri unh#hasa Jerman?

W : saya kira cukup.
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NEGERI 7 YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2012/2013 MELALUMEDIA AUDIO DAN
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AUDIOVISUAL”
No. INDIKATOR NO BUTIR SOAL JUMLAH
A. ANGKET TERTUTUP
I |A. Motivas dan minat peserta didik dalam
pembelajaran bahasa Jer man
1. Minat peserta didik dalam belajar bahasa 1,235
Jerman 4,6,7
2. Motivasi peserta didik dalam belajar
bahasa Jerman
I | B. Perseps dan Kesulitan-kesulitan peserta
didik dalam pembelajaran menyimak
bahasa Jerman 8,910
1. Kesulitan struktural bahasa Jerman 11, 12,13, 14, 15, 16
2. Kesulitan non-struktural bahasa Jerman
11 |C. Harapan pesertadidik dalam
pembelajaran menyimak bahasa Jerman
1. Pembelajaran bahasa Jerman secara | 18, 19, 20, 21, 22, 23, 8
umum 24, 25
26, 27, 28, 29 4
2. Pembelajaran menyimak bahasa Jerman
B. ANGKET TERBUKA
1. Kesulitan belajar bahasa Jerman 17 1
2. Saran peserta didik tentang 30 1

pembelajaran
menarik dan efektif

bahasa Jerman yang
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ANGKET PENELITIAN

Nama

Kelas

No. Presensi

A.

Pilihlah salah satu jawaban dan berilah tanda silang (x) yang sesuai dengan pendapat
anda.

Saya senang karena di sekolah ini terdapat matgapmh bahasa Jerman.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
Saya tertarik dengan bahasa Jerman dan menganggappelajaran bahasa Jerman itu
menyenangkan.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
Saya tidak hanya tertarik dengan bahasa Jermaminka&h juga dengan budaya negara
Jerman.

b. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju

Saya selalu ingin meraih nilai yang bagus dalarajgedn bahasa Jerman.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
Menurut pendapat saya, bahasa Jerman sangat baananfuk kehidupan sehari-hari.

c. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
Saya bersemangat untuk mengerjakan latihan-latyemy diberikan guru pada saat
pembelajaran bahasa Jerman.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju

. Saya selalu memperhatikan penjelasan-penjelasandisampaikan guru saat pembelajaran

bahasa Jerman di kelas.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
Menurut saya, bahasa Jerman memiliki grammatila (tethasa) yang rumit dan penuh
aturan.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju

Menurut pendapat saya, kesulitan dalam mempelbgiiasa Jerman disebabkan adanya

perbedaan kaidah penulisan dan pengucapan katardbagasa Indonesia.
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a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
10. Kata-kata bahasa Jerman sulit untuk diucapkan.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
11. Guru berbicara bahasa Jerman terlalu cepat, sghsaya tidak memahaminya.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
12.Saya tidak bisa menyalin kata maupun kalimat baldasman yang didiktekan sebelum

melihat langsung ejaan yang benar.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
13. Saya tidak tahu aksen bicara penutur asli bahaswdehative speaker) secara tepat.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
b. Saya jarang mendengar penutur asli bahasa Jerenbicdra(native speaker) baik melalui

kaset maupun secara langsung

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
c. Saya tidak memiliki koleksi lagu-lagu berbahasaner.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
d. Saya tidak bisa membedakan bunyi kata bahasa Jelengan baik.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju

e. Saya belum memiliki kosakata bahasa Jerman yangadem
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju

f. Kesulitan saya yang lainnya dalam mempelajari kehas Jerman

g. Guru selalu bertanya kepada peserta didik seti@saepenjelasan apakah materi sudah
dipahami.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidgkj8
h. Guru memberikan perhatian khusus kepada peseitaydidg kurang memahami materi

yang diajarkan.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidetkijs
i. Guru memberikan motivasi dan nasihat di sela-sel@aran.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidgkj8
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Guru memberikan kesempatan peserta didik untulatgat atau pun mengungkapkan
pendapat.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidgkj8
k. Guru memberikan latihan-latihan dan pekerjaan rumah

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidgkj8
Guru sesekali memberikan permainan dalam pembatafmhasa Jerman di kelas.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidgkj8
m. Guru membahas latihan soal dan tugas yang dibedi&agan jelas.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidztkijs
Guru lebih sering mengajarkan grammatik (tata bahdaripada keterampilan berbahasa

lainnya (menyimak, membaca atau menulis).

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidetkijs
. Guru bahasa Jerman mengajarkan keterampégoicar a dalam bahasa Jerman.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
. Guru bahasa Jerman mengajarkan keterampikrulis dalam bahasa Jerman.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
. Guru bahasa Jerman mengajarkan keterampilanbaca dalam bahasa Jerman.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
. Guru bahasa Jerman mengajarkan keterampimenyimak (listening) dalam bahasa
Jerman.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju

. Guru menggunakan teknik yang bervariasi dalam p&javan bahasa Jerman.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
. Guru menggunakan media yang bervariasi dalam pajabah bahasa Jerman.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
. Dalam setiap pembelajaran bahasa Jerman guru mi&arbewawasan tentang negara
Jerman berikut budayanya.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
. Pembelajaran yang menarik dan efektif adalah dengarggunakan permainan.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
. Latihan keterampilan menyimaKlistening) penting dilakukan untuk meningkatkan

penguasaan bahasa Jerman.
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a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
. Pembelajaran menyimdkstening) akan menyenangkan jika menggunakan media lagu.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
Pembelajaran menyimaftistening) akan menyenangkan jika menggunakan media audio
visual (contoh: video).

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
. Saya akan lebih bersemangat jika pembelajaran mekydilakukan di laboratorium bahasa

daripada di kelas.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
. Penguasaan bahasa Jerman saya akan lebih baikpgikdelajaran menyimak sering
dilakukan.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju

. Menurut saya, pembelajaramenyimak (listening) bahasa Jerman yang menarik dan efektif

selain poin-poin tersebut di atas adalah:
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ANGKET PESERTA DIDIK 130
REFLEKSI TINDAKAN PERTAMA

“Upaya Peningkatan Keterampilan Menyimak BahasaderKelas XII IPA
SMA Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 &lteélMedia Audio

dan Audiovisual”

I. Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda.

1.

Bagaimana pendapat anda mengenai latihan menyiatesh Jerman yang
telah dilaksanakan selama beberapa hari terakfaidilihat dari segi:

a. Materi e e e e e e e e e e

b. Prosedur pembelajaran

c. Latihan

d. Media TP
Apa saja kesulitan yang anda temui selama latileder&mpilan menyimak

bahasa jerman yang telah dilaksanakan beberapteredir ini?

Apakah piranti yang digunakan dalam pembelajaranymek menurut

anda sudah memadai?

Apa saran anda agar pembelajaran keterampilan mahkybahasa Jerman
dapat lebih baik lagi? Apakah anda setuju jika medidio diganti dengan

media audio visual?

Apakah penggunaan media audio memberikan dampaikif geshadap

peningkatan keterampilan menyimak bahasa Jermaf®and
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ANGKET PESERTA DIDIK 140
REFLEKSI TINDAKAN KEDUA
“Upaya Peningkatan Keterampilan Menyimak Bahasa Jeman Kelas XIl IPA SMA
Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 MelaluMedia Audio dan Audiovisual’

Nama

Nomor Presensi

I. Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan pendap#nda.
1. Bagaimana pendapat anda mengenai latihan menyimaksh Jerman yang

telah dilaksanakan selama beberapa hari terakRiDitihat dari segi:

a. Materi e e e e e e e e e e e e e e
b. Prosedur pembelajaran ... e
c. Latihan e e e e e e e e e e e e
d. Media PPN

2. Apakah penggunaan media audio visual memberikarpdamositif terhadap

peningkatarketerampilan menyimak bahasa Jerman anda?

3. Apakah penggunaan media audio visual memberikarpdarpositif terhadap

peningkatamiminat dan motivasi anda dalam pelajaran bahasa Jerman?
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Panduan Observas Kelas XII IPA SMA N 7 Yogyakarta
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No.

Aspek yang Diamati

Deskripsi Hasil Pengamatan

Proses Pembel gjaran

Guru

a

Mengawali pelgjaran

Persiapan materi

Pembahasan materi

Buku gjar dan penunjang

Metode pengajaran

Media penggjaran

Penggunaan bahasa
pengantar

Cara guru memotivasi
pesertadidik

Cara guru menegur atau
menarik perhatian peserta
didik

Teknik penguasaan kelas

Penggunaan waktu

Bentuk dan cara evaluasi

Menutup pelgaran

Peserta didik

a.  Sikap pesertadidik

b. Keaktifan peserta
didik

c. Tingkat motivas
pesertadidik

d. Interaksi antaraguru
dan peserta didik




LAMPIRAN 3

PEDOMAN OBSERVASI KELAS



LAMPIRAN 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Sekolah : SMAN 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema Leidenschaft/Hobby
Sub Tema Freizeitbeschaftigung/ Hobby
Keterampilan Horverstehen
Kelas/ Semester : XII'IPA 4/ Ganiil
Pertemuan Ke- 01
Alokasi Waktu 1 X 45 Menit
l. Standar Kompetensi
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau disdagrhana
sesuai dengan tema.
. Kompetens Dasar
* Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhaecexrs tepat.
*  Memperoleh informasi umum, informasi tertentu daauarinci
dari wacana lisan sederhana secara tepat.
1. Indikator
* Menentukan bentuk dan tema wacana lisan dengam.bena
* Menangkap infomasi lisan mengendtreizeitbeschaftigung/
Hobbys.
IV. Tujuan Pembelajaran
» Peserta didik dapat menentukan bentuk dan temanaalisan
dengan benar.
» Peserta didik dapat menangkap isi informasi lisaangenai
Freizeitbeschéaftigung/ Hobbys.
V. Materi Pembelajaran
Muller, dkk. 2008.Themen Neu.lJakarta: Katalis halaman 47 —
48.
VI. Metode Pembelajaran
Diskusi, Latihan, Tanya Jawab.
VII. Teknik Pembelajaran
Mendengarkan monolog bahasa Jerman dari media.audio
VIII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
EinfUhrung:
1. Memberikan salam kepadal. Menjawab salamGuten
peserta didikiGuten Morgen!. Morgen!
2. Menanyakan kabar peserta2. Menjawab kabar, Gut,
didik, wie geht’'s? Danke! Und lhnen? 5 Menit
3. Menjawab pertanyaan pese[t8. Menyimak guru.
didik, Es geht mir auch gut,
danke!
4. Bertanya,,Was macht ihr in der 4. Menjawab
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Freizeit?”

Inhalt:

1. Membuat
tentang Freizeit
Aktivitaten
Membantu
menjawab.
Memberikan

und

peserta

jelas.

Membagikan lembar
kepada peserta didik
Guru memberikan

latar belakangdortext
Memberi petunjuk

meminta peserta didik unty
mendengarkan informasi lisan
dan mengisi tabel sesuai deng

informasi yang didengar.
Memutarkan monolog baha
Jerman dari media audio.

dengan jawaban
informasi lisan (media audio)
9.
hingga dirasa cukup.

Assoziogrammy
die

didik
kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya, jika ada yang belu
evaluasi

informasi

kerja:

Meminta peserta didik untu
menyimak dan mengisi kolom
sesu

Mengulangi aktivitas menyimak

m

k

an

5a2.

k

ai

10.Meminta peserta didik salings.

menukarkan hasil pekerjaann
dengan teman pada meja
sebelahnya dan
latihan bersama-sama.

11.Menanyakan kesulitan
didapat selama proses latih
menyimak.

membah

yar

ya
di
as

g4.
an

12.Mengumpulkan hasil pekerjaam,

kepada guru untuk dida

nilainya.

[a

e 1.

Menyebutkan ~ macam
macamAktivitaten in der
Freizeit

dan
soal

Menyimak
mengerjakan
latihan.

lembar
dar

Menukarkan
jawaban
membahasnya
guru.

Menjawab

Mengumpulkan hasil
pekerjaan kepada guru.

bersama

35
Menit

Schluss

1. Meminta peserta
menyimpulkan  materi
telah diberikan
bersama dengan guru
Menutup PBM denga
mengucapkan salanischuss!

didi
yan

bersama-

k1.
g

N2.

Memperhatikan da
menyimak guru sert
menyimpulkan mater
bersama-sama guru.

Menjawab salam

Tschuss!

N

A .
i5 Menit
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IX. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar

« Alat : Themen Neu 1,CD danNotebook
e Sumber Belajar Themen Neu halaman 47-48
=  Penerbit : Katalis

= Pengarang : Mdller, dkk.

X. Penilaian/Evaluasi :

a. Bentuk Instrument: Soal latihan.

b. Soal : Terlampir

c. Pedoman Penskoran

Kegiatan Siswa Jumlah Soal Nilai Total

Mengerjakan latiham 15 10
Freizeitbeschaftigung/
Hobbys
Penentuan nilai akhiPerolehan skot (Skor maks = 10)

Yogyakarta, September 2012
Mengetahui,

Guru Pembimbing Lapangan, Peneliti,

7

Endang Purwanti, S.Pd. Milkha Fitriana
NIP 19561225 198203 2 005 NIM 08203241039
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Kunci Jawaban

. Ich bin Klaus. Ich bin 17 Jahre alt und gehe noctie¢ Schule. Meine
Hobbys sind Ful3ball spielen und Novelle lesensjaikle sehr gern mit
meinen Freunden und gehe oft in die BibliothekHause habe ich auch
viele Bucher im Regal. Harry Potter lese ich arbdten.

. Mein Name ist Mathias. Ich wohne in einer GroR3sthudit mag gern
Klavier und Gitarre spielen. Ich kann auch singéit.meiner Band singe
ich auf der Buhne in einem Konzert. Singen und Muastrumentespielen
sind sehr toll.

. Meine Freunde nennen mich Bastian. Ich komme alisrt Ich bin sehr

begabt, zu malen. Ich male am liebsten CartoonNatdr. Das macht mir
Spal3. das mache ich allein zu Hause.

. Hallo, ich bin Peter. Ich mag spazierengehen. Miinr@m Papa gehe ich
oft in den Wald, um Pilze zu suchen. In den Fewandern meine
Freunde und ich auch sehr gern. Das macht uns geesun

No. Wer? Welche Hobbys? Mit wem? Wiefindet
er/sie?
1. Klaus FuRRball spielen, Novelle  Mit seinen -
lesen Freunden
2. Mathias Klavier und Gitarre | Mit seiner Band toll
spielen
3. Bastian Cartoon und Natur malen allein Spal:
machen
4. Peter Spazierengehen und  Mit seinem gesund
wandern Papa und den
Freunden




LEMBAR EVALUASI PESERTA DIDIK
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Wer hat welche Hobbys? Fillen Sie die Tabelle diagls, nachdem Sie die

Information gehdort haben.

No.

Wer?

Welche Hobbys?

Mit wem?

Wiefindet
er/sedie
Hobbys?
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Sekolah : SMAN 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema ‘Leidenschaft/Hobby
Sub Tema Freizeitbeschaftgung/ Hobby
Keterampilan Horverstehen
Kelas/ Semester : XII'IPA 4/ Ganijil
Pertemuan Ke- 12
Alokasi Waktu : 1 X 45 Menit

l. Standar Kompetensi
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dsgdgrhana sesuai
dengan tema.
I. Kompetens Dasar
* Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhacera tepat.
* Memperoleh informasi umum, informasi tertentu déauainci dari
wacana lisan sederhana secara tepat.
1. Indikator
* Menentukan bentuk dan tema wacana lisan dengam.bena
* Memahami infomasi lisan mengeraeizeitbeschaftigung/ Hobbys.
* Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentuteles lisan.

* Menafsirkan makna kata/ungkapan.

IV. Tujuan Pembelgjaran
» Peserta didik dapat menentukan bentuk dan temanadisan dengan
benar.
* Peserta didik dapat menangkap isi informasi lisaengenai
Freizeitbeschaftigung/ Hobbys.
» Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengefamasi yang
tertera pada teks tulis.
» Peserta didik dapat menafsirkan makna kata/ungkdpagan tepat.
V. Materi Pembelajaran
Hardjono, dkk. 1993Kontakte Deutsch 2Jakarta: Katalis halaman
133.
VI. Metode Pembelajaran
Diskusi, Latihan, Tanya Jawab.
VIl. Teknik Pembeajaran
Mendengarkan monolog bahasa Jerman dari media.audio
VIlI. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Einflhrung:
1. Memberikan salam kepadal. Menjawab salam,Guten
peserta didikGuten Morgen!. Morgen!
2. Menanyakan kabar peserfta2. Menjawab kabar, Gut,
didik, wie geht's? Danke! Und Ihnen? 5 Menit

3. Menjawab pertanyaan peseft8. Menyimak guru.
didik, Es geht mir auch gut,
danke!

4. Menanyakan materi pertemuard. Memperhatikan
sebelumnya.

5. Bertanya ,Was st dein 5. Menjawab
Hobby?” kepada beberapa
peserta didik.

Inhalt:
1. Memberikan materi; gambar
aktivitas di  waktu luang
(visuelle Impulse)

2. Menyebutkan nama-nama haqbi
sesuai gambar. 1. Menjawab

3. Mendeskripsikan masing
masing hobi(was braucht man
dazu? Wo macht man das? Etg)

4. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya, jika ada yang belum 35
jelas. Menit

5. Membagikan lembar evaluasi
kepada peserta didik.
6. Guru memberikan informasi
latar belakangHortext 1. Menyimak
7. Guru menjelaskan langkah-
langkah mengerjakan tugas:
memberi tanda silang pada
kolom  benar/salah  sesuai
dengan informasi yang
didengar. 2. mengerjakan soal
8. Memutarkan monolog bahasa latihan.
Jerman dari media audio.
9. Mengulangi aktivitas menyimak
hingga dirasa cukup. 3. Menukarkan lemba
10.Meminta peserta didik saling jawaban dar{




menukarkan hasil pekerjaannya

dengan teman pada meja |d
sebelahnya dan
latihan bersama-sama.
11.Menanyakan kesulitan

yarg

membahas
4.

didapat selama proses latihan

menyimak.
12.Mengumpulkan hasil pekerjaan

5.

membahasnya bersama
guru.

Menjawab

Mengumpulkan hasil

pekerjaan kepada guru.

kepada guru untuk didata
nilainya.
Schluss
1. Meminta peserta didikl. Memperhatikan dan
menyimpulkan materi yang menyimak guru serta _
telah  diberikan  bersama- menyimpulkan  materj ® Menit
bersama dengan guru bersama-sama guru.
2. Menutup PBM dengan2. Menjawab salam
mengucapkan salanischiss! Tschuss!
IX. Alat/ Bahan
o Alat : Noteboolkdan speaker
X. Soal Latihan
X1 Penilaian/Evaluasi :

Soal
Pedoman Penskoran

Bentuk Instrument: Soal latihan.
: Terlampir

Penentuan nilai akhiPerolehan skot (Skor maks = 10)

Mengetahui,

Guru Pembimbing Lapang,

79

Endang Purwanti, S.Pd.
NIP 19561225 198203 2 005

Yogyakarta, September 2012

Peneliti

Milkha Fitriana
NIM 08203241039
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Kunci Jawaban

Filtras : Was mochtest du heute machen, Paula?
Svenja : ich mochte gern schwimmen.
Filtras : Ach so. Viel Spal3!
Svenja : Danke, Willst du mitkommen?
Filtras : Entschuldigung. Leider nicht. Ich mussas machen.
Svenja . Es tut mir wirklich Leid.
2. Filtras : Was ist dein Hobby, Leo?
Svenja : Ich mag spazierengehen.
Filtras : Magst du auch Fahrradfahren?
Svenja . ach ja, am liebsten! Fahrst du oft Faltra
Filtras : Leider nicht. Ich bleibe 6fter zu Haus®l lese
Bicher.
Filtras : Hallo, was machst du, Clara ?
Svenja : Ich sammle Briefmarken. Mein Hobby istid&glie.
Filtras : sind sie neu?
Svenja : nein, sie sind schon benutzt.
Filtras : von wem bekommst du die Briefmarken?
Svenja : von meinen Freundinnen.
Milkha : Hi, Thomas. Kannst du Gitarre spielen?
Samuel : Ja, ein bisschen. Ich spiele besser Gaigedu?
Milkha : Ich kann nur singen.Musikinstrumente spiih gar nicht gut
Samuel : Komm, du singst und ich spiele Geige.
Milkha : gute Idee!
No. Aussagen richtig | falsch
1. Dialog 1 Paula mochte nicht schwimmen. X
2. Dialog 2 Leos Hobbys sind spazierengehen x
und Fahrradfahren.
3. Dialog 3 Claras Hobby ist Philatelie. X
4. Dialog 3 Clara bekommt die Briefmarken X
von ihren Eltern.
5. Dialog 4 Thomas kann besser Klavier X

spielen.
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Soal Latihan
No. Aussagen richtig | falsch
1. Dialog 1 Paula mochte nicht schwimmen.
2. Dialog 2 Leos Hobbys sind spazierengehen
und Fahrradfahren.
3. Dialog 3 Claras Hobby ist Philatelie.
4. Dialog 3 Clara bekommt die Briefmarken
von ihren Eltern.
5. Dialog 4 Thomas kann besser Klavier

spielen.




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Sekolah : SMAN 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema Leidenschaft/Hobby
Sub Tema Freizeitbeschaftigung/ Hobby
Keterampilan Horverstehen
Kelas/ Semester : XII'IPA 4/ Ganiil
Pertemuan Ke- 03
Alokasi Waktu 1 X 45 Menit

l. Standar Kompetensi

160

Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau disdagrhana

sesuai dengan tema.
Il. Kompetensi Dasar

* Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhaecexrs tepat.
*  Memperoleh informasi umum, informasi tertentu daauarinci
dari wacana lisan sederhana secara tepat.

1l. Indikator

* Menentukan bentuk dan tema wacana lisan dengam.bena
* Menangkap infomasi lisan mengearufe.
* Mengetahui nama-nama profesi dalam bahasa Jerman.

IV. Tujuan Pembelajaran

» Peserta didik dapat menentukan bentuk dan temanaalisan

dengan benar.

* Peserta didik dapat menangkap isi informasi lisaangenai

Berufe.

» Peserta didik dapat mengetahui nama-nama proféandeahasa

Jerman.
V. Materi Pembelajaran

Hardjono, dkk. 2010Kontakte Deutsch.2lakarta: Katalis halaman

127.
VI. Metode Pembelajaran00

Diskusi, Latihan, Tanya Jawab.

VII.  Teknik Pembelajaran
Mendengarkan monolog bahasa Jerman dari media.audio
VIIl. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
EinfUhrung:
1. Memberikan salam kepadal. Menjawab salamGuten| g penit

peserta didikiGuten Morgen!.
2. Menanyakan kabar pesel
didik, wie geht’'s?
3. Menjawab pertanyaan pese
didik, Es geht mir auch gu

Morgen!

te2. Menjawab kabar, Gut,

Danke! Und lhnen?

rte8. Menyimak guru.
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4.

danke!
Bertanya ,,Was mdochtet
werden?

ih

r 4. Menjawab

Inhalt:

1. Bertanya pada peserta did
tentang ,,ihr Traumberuf ung

8.

9.

warum?”

Membagikan lembar
kepada peserta didik.
Guru memberikan
latar belakangdortext
Membahas bersama

(Stichwort; wo, was un

warum?),dan mencocokkannya

pada gambar yang sesuaas
ist sie/er vom Beruf?)

Meminta peserta didik untuk 3.

nachsprecherdari setiapBeruf
yang diucapkan melalui med
audio.

Guru memberikan penjelasan
antara
perempuan dan laki-laki (z. B;

perbedaan profesi
Lehrer-Lehrerin).
Melakukan
Horverstehen: Berufe
Memberi  petunjuk

dan  menjawab
dengan tepat.
Memutarkan monolog baha
Jerman dari media audio.

Mengulangi aktivitas menyimak

hingga dirasa cukup.

10.Meminta peserta didik salin

11.Menanyakan

menukarkan hasil pekerjaann
dengan teman pada meja
sebelahnya dan
latihan bersama-sama.
kesulitan  vyar
didapat selama proses latih
menyimak.

informas

peserta.
didik nama-nama profesi pada
lembar kerja, memberi deskripsi
dan kata kunci tentang profesi

latihan

raten
latihan:
meminta peserta didik untuk
mendengarkan informasi lisan
pertanyaan

ikl. Menjawab

evaluasi

Menyimak
mengerjakan

Horen und
genannten

la  nachsprechen.

Menyimak
mengerjakan
latihan.

b. Menukarkan
ya jawaban
di membahasnya

membahas guru.

g6. Menjawab
an

dan

die
Beruf

D

dan
soal

lembar
dar
bersama

35
Menit
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12.Mengumpulkan hasil pekerjaarr. Mengumpulkan hasil
kepada guru untuk didata pekerjaan kepada guru.
nilainya.

Schluss

1. Meminta peserta didikl. Memperhatikan dan

menyimpulkan materi  yang
telah diberikan bersama-
bersama dengan guru
2. Menutup PBM
mengucapkan salanischuss!

menyimak guru sert
menyimpulkan mater
bersama-sama guru.
dengan2. Menjawab salam
Tschuss!

A .
i5 Menit

IX.  Alat/ Bahan/ Sumber Belajar
* Alat

: Kontakte DeutscB danNotebook

e Sumber Belajar Kontakte Deutsch halaman 127

=  Penerbit : Katalis

= Pengarang : Hardjono, dkk.

X. Penilaian/Evaluasi :

Bentuk Instrument: Soal latihan.
Soal : Terlampir

c. Pedoman Penskoran

oo

Kegiatan Siswa Jumlah Soal Nilai Total
Mengerjakan latiham 10
Traumberuf

Penentuan nilai akhiPerolehan skor (Skor maks = 10)

Mengetahui,

Guru Pembimbing Lapangan,

/QL

Endang Purwanti, S.Pd.
NIP 19561225 198203 2 005

Yogyakarta, September 2012

Peneliti,

Milkha Fitriana
NIM 08203241039
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Kunci Jawaban

1. Ich bin Martha. Ich arbeite in einer Schule. Daeunthte ich Englisch. Es
macht Spal3, denn ich treffe viele Schiler. Wasdhirvom Beruf?

2. Hallo, Ich heil3e Petra. Jeden Tag bin ich in dech€leines Restaurant.
Ich koche leckeres Essen. Wer bin ich?

3. Guten Tag. Ich bin Leona. Im Krankenhaus arbehelh muss meiner
Arztin helfen.Hier gibt es viele Patienten. Siedskmank. Was bin ich vom
Beruf?

4. Ich heilRe Paula. Ich komme aus Berlin. Malen isneérbeit. Ich male
Wande und Mauer an einem Haus. Wer bin ich?

5. Hallo, mein Name ist Analena. Ich bin den ganzeg ifieeiner Backerei.
Ich backe Brot und Brétchen. Ich liebe meine Arbéier bin ich?

Die Bilder

Die Arztin

Die Friseurin

Der Automechaniker
Die Lehrerin

Der Maler

Der Burokaufmann
Der Bankkaufmann

Die Krankenschwester

© ©®© N o g A~ 0D P>

Der Ingenieur

10.Der Schreiner

11.Der Backer

12.Der Koch

. Die Hortext

Die Lehrerin

Die Kochin

Die Krankenschwester

Die Malerin

ok~ 0N =D

Die Backerin
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Wer ist was?

Welcher Beruf gehort zu welcher Nummer? SchreibtBleruf unter das Bild!

Carilah pasangan yang tepat antara pekerjaan danagaya.

t

6
o (9
= n
)
_-’_.____‘__.-——-— i
a der Schreinef
b der Bicker

¢ die Krankenschwestef

d der Automechaniker

¢ die Friseurin
" § der Birokaufmant

g der Ingenicur

n die Arztin

i der Maler

j der Koch
k die Lehrerin
1 der Bankkaufman
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Rencana Pelaksanaan Pembelaj aran

(RPP)
Sekolah : SMAN 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema Leidenschaft/Hobby
Sub Tema Freizeitbeschaftigung/ Hobby
Keterampilan Horverstehen
Kelas/ Semester : XII'IPA 4/ Ganiil
Pertemuan Ke- 4
Alokasi Waktu : 1 X 45 Menit
l. Standar Kompetensi
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dedogrhana sesuai dengan
tema.
. Kompetens Dasar
* Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhacera tepat.
* Memperoleh informasi umum, informasi tertentu deauainci dari wacana lisan
sederhana secara tepat.
1. Indikator
* Menentukan bentuk dan tema wacana lisan dengam.bena
* Menangkap infomasi lisan mengeiaeizeitbeschaftigung/ Hobbys.
* Menggunakan dan mengenali kata kerja terpig@nribare Verben)
IV. Tujuan Pembelgjaran
» Peserta didik dapat menentukan bentuk dan temanadisan dengan benar.
» Peserta didik dapat menangkap isi informasi lisan engenai
Freizeitbeschaftigung/ Hobbys.
» Peserta didik dapat menggunakan dan mengenalikiesja terpisahtfennbare
Verben)
V. Materi Pembelajaran
Hardjono, dkk. 1993Kontakte Deutsch.2akarta: Katalis halaman 21 — 23.
VI. Metode Pembelajaran
Diskusi, Latihan, Tanya Jawab.
VII. Teknik Pembelajaran
Mendengarkan monolog bahasa Jerman dari media.audio
VIII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Einfuhrung:
1. Memberikan salam kepadal. Menjawab salamGuten
peserta didikGuten Morgen!. Morgen!
2. Menanyakan kabar pesefta&2. Menjawab kabar, Gut,
didik, wie geht’'s? Danke! Und lhnen? 5 Menit

3. Menjawab pertanyaan peseft8. Menyimak guru.
didik, Es geht mir auch gui,
danke!

4. Mengulangi materi penyusunand. Memperhatikan
kalimat dengaModalverben.




. Memberikan beberapa cont
kalimat dengaModalverben.

. Mengulang penggunaan strukt
kalimat Trennbarverben ohn
Modalverben.

. Memberikan

10. Memberikan

Inhalt:
1. Menjelaskan struktur kalimg
dengan Trennbarverben mit

Modalverben.

. Memberi contoh kalimatt

trennbar- mit Modalverben.

. Memberikan ciri-ciri kata kerj
trennbar (prafix).

. Menyebutkan contoh-contg
kata kerja trennbar dan
memberikan maknanya.
kesempata
kepada peserta didik unty
bertanya, jika ada yang belu
jelas.

. Membagikan lembar evalua
kepada peserta didik.

. Guru memberikan informas

latar belakangdHortext

. Memberi petunjuk kerja tugas
meminta peserta didik unty
mendengarkan informasi lisg
dan menuliskan kata ker
trennbar yang terdengar da
media audio, serta membg
nomor gambar die Bilder
numerieref yang sesuai denga
kata kerja trennbar (richtig
stellen)

. Memberi petunjuk kerja tugs
II: meminta peserta didik untu

it 1. Memperhatikan

574

In
Ik
m

D

K
1g
a

-

1

AN

1S
k

menyusun kata-kata men;

di

sebuah kalimat yang benar dari
kata kerja yang telah didapat

dari tugas |.

kesempatan

kepada peserta didik untuk
bertanya, jika ada yang belum

jelas.

Jerman dari media audio.

11.Memutarkan monolog bahasa

12.Meminta peserta didik untuk 2. Menyimak

menyimak dengan seksama dan mengerjakan

dan
S04

il

35
Menit
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mengerjakan soal. latihan.

13.Mengulangi aktivitas menyimak
hingga dirasa cukup.

14.Meminta peserta didik salingB. Menukarkan lembalr
menukarkan hasil pekerjaannya jawaban dar
dengan teman pada meja |di membahasnya bersama
sebelahnya dan membahas guru.
latihan bersama-sama.

15.Menanyakan kesulitan yang4. Menjawab
didapat selama proses latihan

menyimak.

16.Mengumpulkan hasil pekerjaam. Mengumpulkan hasil
kepada guru untuk didata pekerjaan kepada guru.
nilainya.

Schluss

1. Meminta peserta didikl. Memperhatikan dan

menyimpulkan materi yang menyimak guru serta i
telah  diberikan  bersama- menyimpulkan  materj > Mentt
bersama dengan guru bersama-sama guru.

2. Menutup PBM dengan2. Menjawab sala
mengucapkan salamischiss! Tschiss! n’\

IX.  Alat/ Bahan/ Sumber Belgjar
+ Alat : Kontakte Deutsch @anNotebook
* Sumber Belajar Kontakte Deutsch Balaman 21-23

= Penerbit : Katalis

» Pengarang : Hardjono, dkk.

Yogyakarta, September 2012
Mengetahui,

Guru Pembimbing Lapang, Peneliti

/&

Endang Purwanti, S.Pd. Milkha Fitriana
NIP 19561225 198203 2 005 NIM 08203241039
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Sekolah : SMAN 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema ‘Leidenschaft/Hobby
Sub Tema Freizeitbeschaftigung/ Hobby
Keterampilan Horverstehen
Kelas/ Semester : XIIIPA 4/ Ganijil
Pertemuan Ke- 5
Alokasi Waktu : 1 X 45 Menit

l. Standar Kompetensi
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dégdgrhana sesuai
dengan tema.
Il. Kompetensi Dasar
* Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhacera tepat.
* Memperoleh informasi umum, informasi tertentu déauainci dari
wacana lisan sederhana secara tepat.
. Indikator
* Menentukan bentuk dan tema wacana lisan dengam.bena
* Menangkap infomasi lisan mengefaeizeitbeschaftigung/ Hobbys.
* Menggunakan dan mengenali kata kerja terpisamiibare Verben)
« Menyusun kalimat menggunakartrennbare Verben dengan
Modalverben.
IV. Tujuan Pembelajaran
» Peserta didik dapat menentukan bentuk dan temanadisan dengan
benar.
* Peserta didik dapat menangkap isi informasi lisaengenai
Freizeitbeschaftigung/ Hobbys.
» Peserta didik dapat menggunakan dan mengenalikeaja terpisah
(trennbare Verben)
» Peserta didik dapat menyusun kalimat mengguntakanbare Verben
dengarModalverben.
V. Materi Pembelajaran
Hardjono, dkk. 1993Kontakte Deutsch.2Jakarta: Katalis halaman 21 —
23.
VI. Metode Pembelajaran
Diskusi, Latihan, Tanya Jawab.
VII.  Teknik Pembelajaran
Mendengarkan lagu bahasa Jerman dari media aglialvi
VIIl. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran



Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

Einflhrung:
1.

2.

3.

Memberikan salam  kepag
peserta didikGuten Morgen!.
Menanyakan kabar pesel
didik, wie geht's?

Menjawab pertanyaan pese
didik, Es geht mir auch gut
danke!
Mengulang penggunaan strukt

kalimat Trennbarverben mit

Modalverben.

lal. Menjawab salamGuten
Morgen!

te?. Menjawab kabar, Gut,
Danke! Und Ihnen?

rte88. Menyimak guru.

ud. Memperhatikan

5 Menit

Inhalt:
1.

2.

No

9.

Membagi peserta didik menja
beberapa kelompok (@4 orang
Setiap kelompok diber
Satzkarten (Arbeit m

Satzkarten) Setiap kartu berisi

penggalan kalimat seperti ya
tertera pada lembar evalug
peserta didik. (soal terlampir)
Membahas penugassi
pertemuan sebelumny
(Aufgabe von der Ubung)
Memberikan petunjuk kerja
setiap kelompok bekerja san
untuk menyusun kalimat denggs

benar (Trennbarverben mit

Modalverben).
Menjelaskan bahwa jawabsg
bisa bermacam-macam.
Mendiskusikan latihan.
Memberikan kesempatg
kepada peserta didik unty
bertanya, jika ada yang belu
jelas.

Membagikan lembar Kkerj
kedua (lirik lagu berupa kalima
rumpang).
Memberikan latar belakan

dil. Memperhatikan
))

t

ng
AS|

AN
a

,

na
AN

AN

N
Ik
m

a
At

g

Hortext.

10.Meminta peserta didik untu

k2. Menyimak dan

35
Menit
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melengkapLickentext.

11. Memutarkan audiovisug
menggunakah CD.
12.Mengulangi latihan  hingg

dirasa cukup.

13.Membahas latihan menyimak.

14.Membahas grammatik yarn
terkandung di dalam lirik lagu.
(terutama penjelasan mengeng
bentuk kalimat yang
menggunakaModalverh.
(Wer will guten Kuchen backer
Der muss haben sieben Sache

15.Menyanyikan lagu bersam
sama.
16.Menanyakan kesulitan yar

l

j8))

g

didapat selama proses latihan

menyimak.
17.Mengumpulkan hasil pekerjag

AN

3.

pekerjaan kepada guru.

mengerjakan soal
latihan.
Menukarkan lembar
jawaban dar
membahasnya bersama
guru.
. Menjawab
. Mengumpulkan hasil

kepada guru untuk didata
nilainya.

Schluss

1. Meminta peserta didikl. Memperhatikan dan
menyimpulkan materi yang menyimak guru serta _
telah  diberikan  bersama- menyimpulkan  materj ® Menit
bersama dengan guru. bersama-sama guru.
Struktur kalimat kata kerja2. Menjawab salam
trennbardengarModalverh Tschuss!
S+Konjugasi
Modalverbr........ Hrennbare
Verb im Infinitv.

2. Menutup PBM dengan

mengucapkan salamischiss!

IX.  Alat/ Bahan/ Sumber Belajar
+ Alat
* Sumber Belajar
= Penerbit : Katalis
» Pengarang : Hardjono, dkk.
X. Soal Latihan
1.

einladen

: Kontakte Deutsch 2, LCBanNotebook
Kontakte Deutsch Balaman 21-23

Néachste Woche - meinen Onkel - zu meiner Abschiedps - ich -
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XI.
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2. mit uns — du - am Wochenende - um den Park - spazengehen
3. man - nicht — im Bus - ohne Kopfhorer - Musik - anldren

4. einmal pro Woche - im Supermarkt — Lebensnahrung die Frau -

einkaufen

. sehr spat- Samuel - sonntags - aufstehen

Penilaian/Evaluasi :

. Bentuk Instrument: Soal latihan.
. Soal : Terlampir

Pedoman Penskoran
Kegiatan Siswa Jumlah Soal Nilai Total
Mengerjakan latihamn 5 10
melengkapi lirik lagu
Penentuan nilai akhiPerolehan skot (Skor maks = 10)

Yogyakarta, September 2012
Mengetahui,

Guru Pembimbing Lapang, Peneliti

7N

Endang Purwanti, S.Pd. Milkha Fitriana
NIP 19561225 198203 2 005 NIM 08203241039



Lembar Kerja Peserta Didik

Fullen Sie die Lucken aus, wie Sie vom Lied gehort

Backe backe Kuchen
hat gerufen

Wer  guten Kuchen backen
Der muss haben sieben Sachen
Eier und Schmalz

und Salz

und Mehl

Safran macht den Kuchen geel

Schieb’ schieb’ in rein

haben!
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Kunci Jawaban

Fullen Sie die Licken aus, wie Sie vom Lied gehort

Backe backe Kuchen

Der Baecker hat gerufen

Wer will  guten Kuchen backen
Der muss haben sieben Sachen
Eier und Schmalz

Butter und Salz

Milch und Mehl

Safran macht den Kuchen gelb

Schieb' schieb' in Ofen rein

haben!
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Sekolah : SMAN 7 Yogyakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa Jerman
Tema : Leidenschaft/Hobby
Sub Tema : Freizeitbeschaftigung/ Hobby
Keterampilan : Horverstehen
Kelas/ Semester : X1TIPA 4/ Ganjil
Pertemuan Ke- )
Alokas Waktu : 1 X 45 Menit
l. Standar Kompetensi
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana
sesua dengan tema.
. Kompetens Dasar
* Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.
*  Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana lisan sederhana secara tepat.
1. Indikator
* Menentukan bentuk dan tema wacana lisan dengan benar.
* Menangkap infomasi lisan mengena Freizeitbeschaftigung/
Hobbys.
IV. Tujuan Pembelajaran

* Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana lisan
dengan benar.

* Peserta didik dapat menangkap isi informas lisan mengenal
Freizeitbeschéaftigung/ Hobbys.

V. Materi Pembelajaran
Pribadi
VI. Metode Pembelajaran
Diskusi, Latihan, Tanya Jawab.
VII. Teknik Pembelajaran
M endengarkan monol og bahasa Jerman dari media audio visual.
VIII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Einfuhrung:
1. Memberikan salam kepada| 1. Menjawab salam, Guten
pesertadidik, Guten Morgen!. Morgen!
2. Menanyakan kabar peserta| 2. Menjawab kabar, Gut,
didik, wie geht’'s? Danke! Und Ihnen? 5 Menit

3. Menjawab pertanyaan peserta| 3. Menyimak guru.
didik, Es geht mir auch gut,
danke!

4. Bertanya ,Was sind deine 4. Menjawab
Hobbys?”
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Inhalt:

1. Membuat Assoziogramme 1. Menyebutkan ~ macam-
tentang verschiedene Hobbys |[n macam hobi khusus di
den unterschiedlichen  musim yang berbeda.
Jahreszeiten
(Winter:Schlittenfahren,

Skifahren, Snowboardfahrgn

2. Membantu peserta  didik
menjawab.

3. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya, jika ada yang belum 35
jelas. Menit

4. Membagikan lembar evauas
kepada peserta didik

5. Memberi petunjuk kerja:
meminta peserta didik untuk
mendengarkan informasi lisan
dan menyilang jawaban yang
dianggap benar sesuai dengan
informasi yang didengar.

6. Memutarkan monolog bahasa
Jerman dari media audio.

7. Mengulangi aktivitas menyimak | 2. Menyimak dan
hingga dirasa cukup. mengerjakan sodl

8. Meminta peserta didik saling lati han.
menukarkan hasil pekerjaannya
dengan teman pada mega di | 3. Menukarkan lembar
sebelahnya dan  membahas jawaban dan
|atihan bersama-sama. membahasnya bersama

9. Menanyakan kesulitan yang guru.
didapat selama proses latihan
menyimak. 4. Menjawab

10. Mengumpulkan hasil pekerjaan
kepada guru untuk didata
nilainya. 5. Mengumpulkan hasil

pekerjaan kepada guru.
Schluss

1. Meminta peserta didik | 1. Memperhatikan dan
menyimpulkan  materi  yang menyimak guru serta _
tedlah  diberikan  bersama- |  menyimpulkan  materi | © Menit
bersama dengan guru bersama-sama guru.

2. Menutup PBM dengan | 2. Menjawab sdlam
mengucapkan salam, Tschuiss! Tschiss!

IX. Alat/ Bahan/ Sumber Belgjar
« Alat : LCD dan Notebook



Sumber Belgar  : Pribadi

Penilaian/Evaluasi :

Bentuk Instrument: Testertulis

179

. Sod . Terlampir
Pedoman Penskoran
Kegiatan Siswa Jumlah Soal Nilai Total
Mengerjakan latihan 10 10
Freizeitbeschaftigung/
Hobbys

Penentuan nilai akhir: Perolehan skor = (Skor maks = 10)

Mengetahui,

Guru Pembimbing Lapangan,

/&

Endang Purwanti, S.Pd.
NIP 19561225 198203 2 005

Y ogyakarta, September 2012

Peneliti,

Milkha Fitriana

NIM 08203241039



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Sekolah : SMAN 7 Yogyakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa Jerman
Tema : Leidenschaft/Hobby
Sub Tema : Freizeitbeschaftgung/ Hobby
Keterampilan : Horverstehen
Kelas Semester : X1 1PA 4/ Ganjil
Pertemuan Ke- e
Alokasi Waktu : 1 X 45 Menit

l. Standar Kompetensi

182

Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana

sesua dengan tema.
Il. Kompetensi Dasar

* Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.
*  Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana lisan sederhana secara tepat.

1l. Indikator

* Menentukan bentuk dan tema wacana lisan dengan benar.

* Menangkap infomasi lisan mengenai Berufe.
* Mengetahui nama-nama profesi dalam bahasa Jerman.
e Mengetahui caramembuat dialog tentang Traumberuf.

IV. Tujuan Pembelajaran

* Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana lisan

dengan benar.

* Peserta didik dapat menangkap isi informas lisan mengena

Traumberuf.

* Peserta didik dapat mengetahui nama-nama profesi dalam bahasa

Jerman.

e Pesertadidik dapat membuat dialog mengenai Traumberuf.

V. Materi Pembelajaran

Hardjono, dkk. 2010. Kontakte Deutsch .2Jakarta: Katalis halaman

139.
VI. Metode Pembelajaran

Diskusi, Latihan, Tanya Jawab.

VII.  Teknik Pembelajaran
Mendengarkan dial og bahasa Jerman dari media audio visual.
VIIl. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Einfuhrung:
1. Memberikan sdam kepada| 1. Menjawab salam, Guten| g penit

pesertadidik, Guten Morgen!.
2. Menanyakan kabar peserta

Morgen!
2. Menjawab kabar, Gut,
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didik, wie geht’'s?

Danke! Und lhnen?

3. Menjawab pertanyaan peserta| 3. Menyimak guru.
didik, Es geht mir auch gut,
danke!

4. Mengulangi pelgaran
sebelumnya mengenai
Traumberuf.

5. Bertanya,,Was machst du? Was4. Menjawab
mochtest du werden?

Inhalt:

1. Bertanya pada peserta didik | 1. Menjawab
tentang ,,ihr Traumberuf ung
wo wollt ihr arbeiten?”

2. Meminta peserta didik untuk
membuka buku gar (Kontakte
Deutschhal. 139).

3. Menyebutkan kembali nama-
nama profesi seperti yang
tercantum di buku gjar.

4. Menjelaskan kosakata yang
belum diketahui peserta didik. 35

5. Meminta peserta didik untuk | 2. Menyimak dan Menit
mengerjakan tugas di buku mengerjakan
Kontake Deutsch hal. 139.
(mencocokkan nama profesi
dengan aktivitas yang
dikerjakan).

6. Membahas pekerjaan bersama-
sama.

7. Menanyakan apakah ada yang
belum jelas.

8. Membagi lembar evaluas
pesertadidik.

9. Memberikan petunjuk kerja;
peserta didik menyimak dialog
dari  video dan mengis
Lickentext ke dalam dialog
rumpang.

10. Menyimak; video dialog | 3. Menyimak
melaui LCD.

11. Membahas latihan bersama
sama.

12. Memberi tugas peserta didik
dengan  berpasangan  untuk
membuat dialog sgenis.

13. Meminta perwakilan secara
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14.

15.

acak dari beberapa pasangan
peserta didik untuk melakukan
percakapan di depan kelas.
Menanyakan kesulitan yang
didapat selama  pelgaran
berlangsung.

Schluss

1.

2.

Meminta peserta didik
menyimpulkan materi  yang
telah diberikan bersama-
bersama dengan guru

Menutup PBM dengan
mengucapkan salam, Tschuss!

1

2.

Memperhatikan dan
menyimak guru serta
menyimpulkan materi
bersama-sama guru.
Menjawab salam
Tschiss!

5 Menit

IX.

Alat/ Bahan/ Sumber Belajar

« Alat : Kontakte DeutscB, LCD dan Notebook
* Sumber Belgar : Kontakte Deutsch 2alaman 139.

=  Penerbit s Katalis

= Pengarang : Hardjono, dkk.

Penilaian/Evaluasi :

a  Bentuk Instrument: Testertulis.

b. Sod : Terlampir
c. Pedoman Penskoran:

Kegiatan Siswa Jumlah Soal Nilai Total
Mengerjakan latihan 10 10
Freizeitbeschaftigung/

Hobbys

Penentuan nilai akhir: Perolehan skor = (Skor maks = 10)

Mengetahui,

Guru Pembimbing Lapangan,

Endang Purwanti, S.Pd.
NIP 19561225 198203 2 005

Y ogyakarta, 1 Oktober 2012

Peneliti,

Milkha Fitriana
NIM 08203241039
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Inhalt des Hortextes
Filtras : Hallo, Svenja! Wie geht's?
Svenja : Danke, Prima! Und dif?
Filtras :Auch gut. Was machst du jetzt?
Svenja : ich studiere Jetzt Architektur an der Universitat in Leipzig, und du?
Filtras : Ich studiere Deutsehl an der UNY. Ubrigens, was méchtest du Werden?
Svenja : Architektin, nattirlich. Ich méchte viele schéne Hauser balien.
Filtras : Der Hammer! aber du bist doch eine Dafie.
Svenja : Na und? Auch Damen k8hnen das tun. Und du?
Filtras :Ich mdchte Deutschdozent werden! Ich mag Unterrichten.
Svenja :000 super! Ja, viel Gliick ja!

Filtras : Danke schon!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Filtras : Hallo, Svenja! Wie geht's?
Svenja : Danke, Prima!Und .......... ?

Filtras :Auch gut. Was machst du jetzt?

Svenja :ich studiere Jetzt Architekturander ......................... in Leipzig, und du?
Filtras :Ich studiere ..................... an der UNY. Ubrigens, was méchtestdu .............. ?
Svenja [ , haturlich. lch méchte viele schone Hauser ...............

Filtras : Der Hammer! aber du bist doch eine ................

Svenja : Na und? Auch Damen .............. das tun. Und du?

Filtras :lch mochte Deutschdozent werden! Ichmag .......................
Svenja :0o00 super! Ja, viel ................. jal

Filtras : Danke schon!
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Sekolah : SMAN 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema ‘Leidenschaft/Hobby
Sub Tema Freizeitbeschaftigung/ Hobby
Keterampilan Horverstehen
Kelas/ Semester : XIIIPA 4/ Ganijil
Pertemuan Ke- : 8
Alokasi Waktu : 1 X 45 Menit

l. Standar Kompetensi
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dsgdgrhana sesuai
dengan tema.
I. Kompetens Dasar
* Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhacera tepat.
* Memperoleh informasi umum, informasi tertentu déauarinci dari
wacana lisan sederhana secara tepat.
[11.Indikator
* Menentukan bentuk dan isi wacana liggomparation)dengan benar.
* Menangkap infomasi lisan mengeia@mparation.
* Mengenali dan menggunakan pembentukamparation.
IV. Tujuan Pembelgjaran
* Peserta didik dapat menentukan bentuk dan isi veacksan
(Komparation)dengan benar.
* Peserta didik dapat menangkap isi informasi lisaengenai
Komparation.
» Peserta didik dapat mengenali dan menggunakan péukae
Komparation.
V. Metode Pembelajaran
Diskusi, Latihan, Tanya Jawab.
VI.  Teknik Pembeajaran
Mendengarkan monolog bahasa Jerman dari media wisdial.
VII. Langkah-langkah K egiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Einflhrung:

1. Memberikan salam kepadal. Menjawab salamGuten

peserta didikGuten Morgen!. Morgen!
2. Menanyakan kabar peserfta2. Menjawab kabar, Gut,

didik, wie geht’s? Danke! Und lhnen? 5 Menit
3. Menjawab pertanyaan peserté8. Menyimak guru.

didik, Es geht mir auch gut,




5

. Meminta peserta didi

danke!
Memberikan apersepsi kepadal. Memperhatikan
peserta didik dengan

mendemonstrasikan kalimat
Komparation(die Bilder mit
LCD ansehen)

Das Haus ist klein.

Das Haus ist kleiner als das
weil3e Haus.

Das rote Haus ist am kleinsten.

menirukan kalimat tersebut
Die Lerner betrachten un
beschreiben Bilder, die mit dem
Thema zu tun haben.

o~

Inhalt:

1. Menjelaskan struktur 1. Memperhatikan
Komparation.

2. Memberi contoh penggunaan
Komparation.

3. Memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk
bertanya, jika ada yang belum
jelas.
Membagikan lembar evaluasi
kepada peserta didik.
Guru memberikan latar
belakangHortext (worum geht
die Information)
Menjelaskan petunjuk Kkerj
menyimak dan  menjawab
pertanyaan di lembar kerja.
Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya, jika ada yang belum
jelas.
Memutarkan monolog bahasa
Jerman dari media audio visugl.2. Menyimak
Meminta peserta didik untuk  mengerjakan
menyimak dengan seksama dan latihan.
mengerjakan soal.

PS4

dan
soal

35
Menit
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10.Mengulangi aktivitas menyimak

hingga dirasa cukup. 3. Menukarkan lembar
11.Meminta peserta didik saling jawaban dar
menukarkan hasil pekerjaannya membahasnya bersama
dengan teman pada meja |[di guru.
sebelahnya dan membahas
latihan bersama-sama. 4. Menjawab
12.Menanyakan kesulitan yang
didapat selama proses latihan
menyimak. 5. Mengumpulkan hasil
13.Mengumpulkan hasil pekerjaagn pekerjaan kepada guru.
kepada guru untuk didata
nilainya.
Schluss
1. Meminta peserta didikl. Memperhatikan dan
menyimpulkan materi yang menyimak guru serta _
telah  diberikan  bersama- menyimpulkan  materj ® Menit
bersama dengan guru bersama-sama guru.
2. Menutup PBM dengan2. Menjawab salam
mengucapkan salanischiss! Tschuss!

VIII. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar
+ Alat
* Sumber Belajar
Pengarang
IX. Soal Latihan . (terlampir)
Mengetahui,

Guru Pembimbing Lapang,

79

Endang Purwanti, S.Pd.

NIP 19561225 198203 2 005

: LCD, speakedanNotebook
: Teori dan soal-sdalitsche Grammatikal. 31
: Elke F. Gschossmann, Rutgerst Uni&ersi
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Yogyakarta, 4 Oktober 2012

Peneliti

Milkha Fitriana
NIM 08203241039



LAMPIRAN 5

CATATAN LAPANGAN
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Catatan Lapangan |

Lokasi : Teras depan kelas X SMA Negeri 7 Yogytkar
Hari/Tanggal : Rabu, 1 Agustus 2012

Waktu : pukul 12.00 WIB

Acara . a. penyerahan surat izin penelitian

b. observasi kelas dan koordinasi awal

1. Peneliti datang ke SMA N 7 Yogyakarta dan metakuwawancara dengan
guru bahasa Jerman, lbu Endang Purwanti di dedaa Ke

2. Sebelumnya surat izin penelitian telah diserahka piha Tata Usaha dan
sambil menunggu persetujuan penelitian dari Kefalkolah, peneliti melakukan
wawancara dengan guru.

3. Peneliti menerima surat persetujuan dari Kefakolah dan memberikannya
kepada guru pengampu mata pelajaran bahasa Jerman.

Catatan Lapangan |1

Lokasi : Ruang kelas XII IPA 4 SMA N 7 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : Senin, 10 September 2012

Waktu :11.15-12.00 WIB

Agenda : Siklus | pertemuan |

1. Guru dan peneliti terlebih dahulu duduk di banglknjpng depan kelas guna
menunggu guru yang agak terlambat menutup pelajaran

2. Guru dan peneliti memasuki ruang kelas dan berampbuka pelajaran.

Peneliti menyiapkan peralatéspeaker dan laptop).

4. Guru membuka pelajaran dengan salam dan menaniakan
Guru ‘Wie geht’s lhnen?

Peserta didik Gut, danke. Und Ihnen?
Guru mir auch gut, danke.

5. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didikadepgrtanyaan,Was
macht ihr in der Freizeit?”

6. Guru membuat assosiogram tentafrgizeit und die Aktivitatenlan peserta
didik menjawab dengan menyebutkan nama-nama haygsrtsmalen, Musik
spielen, kochen, Sport treiben, singen, Game spieBaseball spielen,
Novelle lesen, etc.

7. Beberapa peserta didik menjawab dengan antusiagjmaebagian yang lain
asyik mengobrol dan rame sendiri.

8. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk atnat maupun
mengungkapkan pendapatnya.

9. Guru membagikan lembar evaluasi kepada pesertia diggi dan memberikan
latar belakang Hortext serta petunjuk mengerjakan evaluasi dalam

w
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keterampilan menyimak; peserta didik menyimak imfasi lisan dari media
audio dan mengisi table sesuai dengan informag gatengar.

10.Guru mengulang penjelasan tentang petunjuk kenankabeberapa peserta
didik belum paham.

11.Peneliti sebagai operator membantu guru mengoarasiudio di meja guru.
Peserta didik mulai mendengarkan informasi lisam mi@dia audio dan guru
berkeliling melihat pekerjaan peserta didik.

12.Setelah tiga kali memutar audio, guru menanyakgmada peserta didik,
apakah perlu diulangi lagi atau tidak.

13. Peserta didik menjawab bahwa tak perlu diulang lagi

14. Guru meminta peserta didik untuk menukarkan lerkbganya dengan teman
sebelahnya untuk dikoreksi. Guru dan peserta didilsama-sama membahas
latihan menyimak.

15.Peserta didik tidak segan untuk bertanya tentanghdiayang tidak
dipahaminya. Suasana kelas santai. Guru menjawatangaan dengan
menuliskannya di papan tulis untuk yang kurangsjela

16.Saat membahas latihan untuk jawaban nama sesegeangtertera dalam
soal, banyak peserta didik yang keliru. Sehingga, gnenanyai peserta didik
satu per satu tentang jawaban yang memungkinkan.

17.Setelah tuntas membahas semua latihan, guru mepaserta didik untuk
mengumpulkan hasil lembar kerja mereka dan menamyk&sulitan apa saja
yang ditemui selama latihan menyimak.

18.Peserta didik mengatakan bahwa mereka mendengakdtasyang belum
tahu artinya, orang Jerman berbicara tidak tejidas dan tempo yang cepat.

19.Jam pelajaran berakhir. Guru menutup pelajaranatengengucapkan salam
danauf Wiedersehen.

Catatan Lapangan |11

Lokasi : Ruang kelas XII IPA 4 SMA N 7 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : Kamis, 13 September 2012

Waktu : 08.45-09.30 WIB

Agenda : Siklus | pertemuan 2

1. Guru dan peneliti duduk di bangku depan kelas R 4 untuk menunggu
guru yang sedang berada di dalam kelas menutuazia

2. Pukul 08.55 WIB pelajaran bahasa Jerman dimulaiu@engucapkan salam
seperti biasa sekaligus kabar kepada peserta didik.
Guru :Wie geht’s Ihnen?
Peserta didik Gut, danke. Und Ihnen?
Guru :Prima, danke.
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3. Guru bertanya secara acak kepada peserta glliks ist dein Hobby?dan
mereka menjawab bermcam-macam jawaban sep&rtgen, tanzen,
schwimmen, et@eserta didik agak ramai dan kurang terkendali.

4. Guru membagikan lembar evaluasi peserta didik ybegsikan gambar-
gambar aktivitas di waktu luang sebagai rangsangaral (visuelle Impulse)
dan di bawahnya terdapat kolom untuk jawaban latianyimak.

5. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada aeskdik sehingga
pembelajaran berlangsung interaktif. Contohnyapa yang mereka butuhkan
untuk hobby tersebut? Dimana orang melakukannya?”

6. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik tbgrtanya tentang
hal yang belum jelas.

7. Kemudian guru memberikan petunjuk kerja latihan yimeak yang hendak
dilaksanakan dan menjelaskan jenis latihannya. rReskdik mengerjakan
latihan dengan menyilang kolom benar/salah seseagah informasi yang
didengar.

8. Peneliti mengoperasikan media audio dan memutadi@ng. Peserta didik
menyimak dengan tenang dan guru mengawasi jaldatigan.

9. Setelah tiga kali mengulang latihan menyimak, gorenanyakan apakah
perlu diulang lagi atau tidak dan akhirnya diputuskuntuk sekali lagi
diputarkan.

10. Peserta didik diminta untuk menukarkan hasil peleerjmereka dengan teman
sebelahnya. Kemudian guru-guru bersama-sama pedglila membahas
latihan.

11.Sambil membahas, guru menanyakan kesulitan yaegditsaat menyimak.
Peserta didik menjawab bahwa ada dialog yang teckgpat.

12.Koreksi telah dilaksanakan. Guru menjelaskan Isiigdilah yang tersebut
dalam dialog sepertigern, am liebsten, leider nicht, ein bisschergssee, es
tut mir wirklich Leid”. Saat guru menjelaskan peserta didik terlihat kurang
semangat.

13.Jam pelajaran berakhir, guru segera menutup peaemengan salam daof
WiedersehenPeserta didik menjawab dengan antusj@anke, Frau. Auf
Wiedersehen”.
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Catatan Lapangan IV

Lokasi : Ruang kelas XII IPA 4 SMA N 7 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : Senin, 17 September 2012

Waktu :11.15-12.00 WIB

Agenda : Siklus | pertemuan 3

1. Guru dan peneliti memasuki ruang kelas untuk segezeulai pelajaran.
Peneliti menyiapkan peralatan (speaker dan notgltbakeja guru.

2. Guru membuka dengan salam.

Guru : Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh. Guten
Morgen, Wi geht’s Ihnen?

Peserta didik gut, danke. Und lhnen?

Guru :Mir auch gut, danke.

3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didikpaepertanyaan,was
mochtest du werden?”’sambil menterjemahkannya ke dalam bahasa
Indonesia.

4. Suasana kelas belum terkondisikan, peserta didigihme@mai dan belum
memperhatikan pelajaran, yaitu berbicara dengaaneainsebelahnya.

5. Guru membagikan bukuKontakte Deutschkepada peserta didik dan
menyuruh untuk membuka halaman 127.

6. Guru bersama-sama peserta didik membahas daftax peofesi yang tertera
di samping gambar. Guru memberikan klu-klu untuknjeab untuk
mempermudah peserta didik dalam menjawab. Salalh geserta didik
bertanya Schreinerartinya apa?”. Tidak semua peserta didik aktif raeajo
dan suasana kelas tenang.

7. Guru menanyakan dimana profesi-profesi tersebufaterkan pekerjaannya
dan profesi yang mana sajakah yang harus meleeajupuan tinggi terlebih
dahulu. Peserta didik menjawab dengan guyonan.

8. Suasana kelas kurang terkondisikan, peserta datikair Guru mengambil
perhatian dengan mengatakaialo, halo” dan peserta didik kembali
memperhatikan.

9. Setelah arti dari daftar katBeruf diketahui, peserta didik diminta untuk
menirukan pengucapan dari nama-nama profesi tergebng diputar melalui
media audio.

10.Peserta didik melakukannya dengan baik dan guru im@muntuk
melakukannya sekali lagi.

11.Guru menegaskan bahwa penggunaan kata profesi pef@mpuan selalu
memiliki suffix —in.

12.Peserta didik menerima lembar evaluasi dan mengegrgelasan dari guru
mengenai latihan menyimak kali ini.
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13. Peserta didik diminta untuk menebak nama pekegaamama dari seseorang
yang deskripsi informasinya diperoleh dari audio.

14.Peneliti memutar monolog dari media audio, pesditik dengan tenang
menyimak dan guru mengawasi jalannya latihan.

15.Pemutaran audio dilakukan selama tiga kali dan kiamuguru meminta agar
lembar evaluasi ditukarkan dengan teman sebelahnya.

16.Bersama-sama peserta didik guru membahas latieserta didik banyak
keliru dalam mengejakan nama yang tersebut daroaud

17.Setelah pembahasan, guru menanyakan kesulitantaelsaik. Peserta didik
tidak mengalami kesulitan yang berarti karena hanspmua pertanyaan
mampu dijawab dengan benar.

18.Peserta didik mengumpulkan lembar latihan menyimiak guru membuka
sesi pertanyaan jika ada yang belum jelas.

19.Bel berbunyi sebagai tanda istirahat. Guru mendwarapsalam darauf
Wiedersehen.

20. Peserta didik menjawab dengan seman@ainke, Frau. Tschiss”.

Catatan Lapangan V

Lokasi : Ruang kelas XII IPA 4 SMA N 7 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 September 2012

Waktu : 08.45-09.30 WIB

Agenda : Siklus | pertemuan 4

1. Guru memasuki ruang kelas dan membuka pelajaragademengucapkan
salam dengan menanyakan kabar peserta didik.

2. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik adengengulangi
pelajaran sebelumny@erufe) Guru bertanyg,was mochtest du werden?”
salah satu peserta didik menjawab dengan suars, kio&ter”.

3. Kemudian guru mengarahkan peserta didik bahwa mpage kali ini akan
membahastrennbare Verben.Guru memberi contoh kata kerja trennbar
seperti abfahren, einkaufen, austehen, einlad&aat menyebutkan kata
einladen guru bertanygsiapa disini yang ulang tahun? Kita menggunakan
kata ini biasanya saat kita ulang tahun”

4. Guru menjelaskan kembali penyusunan kalimat dengsnggunakan
trennbare Verbentanpa Modalverb terlebih dahulu untuk mengaktifkan
kembali ingatan peserta didik. Suasana kelas tenangin santai dan peserta
didik memperhatikan penjelasan guru.

5. Suasana pembelajaran bahasa Jerman sangat sadertaPdidik terlihat
nyaman dan aktif mengemukakan pendapatnya kepada @iuru pun
mengajar dengan komunikatif dan tak segan untulgubau. Penjelasan



197

materi dihubungkan dengan kehidupan sehari-harpéagaulan peserta didik
pada umumnya.

6. Guru kemudian menjelaskan penggunaan kata kerjankdeg dengan
Modalverb sambil memberi contoh kalimat dan mengfan subjek kalimat
dengan nama salah satu peserta didik.

- Uli tidak boleh mendengarkan musik di kelas denggzadset.

- Uli darf nicht Musik in der Klasse mit dem Kopfhbeshdren.

Guru membimbing peserta didik untuk menjawab comstodl bersama-sama.
Hampir semua peserta didik terlibat untuk menjawab.

7. Guru menjelaskan perbedaan penggunaan kata tkenabar ohne und mit
Modalverben. Sebagian peserta didik memperhatikan dan beberapg y
lainnya menyalin apa yang dijelaskan, mengobroltadkk memperhatikan.

8. Guru menyebutkan salah satu kata keérgnnbar ‘aufstehen’dan bertanya
,apa kata kerja Modal yang tepat untuk inig&serta didik menjawab dengan
suara lantangmissen.” Kemudian guru membuat contoh kalimat dengan kata
tersebut.

9. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didenggpenjelasan materi,
namun tidak ada yang bertanya.

10.Guru membagikan lembar evaluasi, setelah terbaguaeguru menjelaskan
latihan menyimak yang akan dilakukan. Peserta didikninta untuk
menyimak informasi yang diputarkan dari media audienuliskan kata kerja
trennbaryang terdengar dan menomori gambar yang sesuaadeéja kerja
trennbar.

11.Guru meminta peneliti untuk mengoperasikan medadicadan peserta didik
dengan seksama mengerjakan latihan. Guru dari dépks mengawasi
jalannya latihan.

12. Aktivitas menyimak dilakukan selama tiga kali daimasa cukup. Lembar
kerja peserta didik ditukar dengan teman sebelahnya

13.Guru dan peserta didik membahas latihan dan mekanykesulitan yang
dialami peserta didik selama latihan menyimak.

14.Peserta didik tidak mengalami kesulitan yang bedat telah mengerjakan
latihan dengan antusias.

15.Menjelang berakhirnya jam pelajaran bahasa Jergnam, meminta peserta
didik untuk mengerjakan latihafrennbarverberi rumah dikarenakan waktu
yang tidak cukup.

16.Guru mengulangi lagi bagaiman susunan kata kegjabar mit Modalverb
sebagai kesimpulan materi pertemuan hari ini.

17.Bel berakhirnya pelajaran berbunyi. Guru berkemas chenutup pelajaran
dengan salam daauf WiederseherPeserta didikmenjawab ,, Danke, Frau.
Auf Wiedersehen.”
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Catatan Lapangan VI

Lokasi : Teras depan kelas XII IPA 4 SMA N 7 Yoggea
Hari/ Tanggal : Senin, 24 September 2012

Waktu :12.00 WIB

Acara : Refleksi Pelaksanaan Siklus | dan perexaratindakan

1. Seusai mengajar, peneliti melakukan wawancara deggeu bahasa Jerman
mengenai pelaksanaan siklus | yang telah dilaksanaelama empat kali
pertemuan.

2. Wawancara dilakukan dengan singkat karena gurushemengajar di kelas
berikutnya.

Catatan Lapangan VI

Lokasi : Ruang kelas XII IPA 4 SMA N 7 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : Senin, 24 September 2012

Waktu :11.15-12.00 WIB

Agenda : Siklus Il pertemuan 1

1. Pada pukul 11.24 WB guru mulai membuka pelajarargae salam dan
menanyakan kabar peserta didik.

Guru :Guten Morgen. Wie geht's Ihnen?
Peserta didik Gut, danke. Und Ihnen?
Guru :mir auch gut, danke.

2. Guru menanyakan PR yang ditugaskan di pertemuagiusebya. Beberapa
peserta didik belum mengerjakan dan meminjam catéganannya. Guru
mengecek dengan berkeliling ke beberapa tempatkdpdserta didik dan
bertanya,ada berapa PRnya?”.

3. Guru memutuskan untuk membagi peserta didik mergaderapa kelompok
dan setiap kelompok berisikan empat anggota. Kapasssi tempat duduk,
maka ada satu kelompok yang berjumlah enam orangkdbbmpok lain
berjumlah tiga orang.

4. Guru membagikan kartu-kar{@atzkartenuntuk setiap kelompok yang telah
bertuliskan kata-kata untuk disusun menjadi kaligahg benar. Setiap
kelompok memiliki soal latihan yang berbeda. Peseélitik harus bekerja
dalam kelompok untuk menyusun kata-kata yang texs&ulru menjelaskan
bahwa terdapat lebih dari satu kemungkinan jawaban.

5. Peserta didik berdiskusi dengan anggota di kelomymklan menyusun kartu-
kartu secara horizontal. Guru berkeliling ruangatuk mengecek pekerjaan
peserta didik.
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6. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mengiamksalah satu
anggotanya untuk menuliskan dua jawaban di papen tu

7. Setelah semua kelompok menuliskan jawabannya darpaplis, guru
membahas dan mengoreksi jawaban bersama-samaapidét Peserta didik
tampak tenang dan memperhatikan penjelasan.

8. Guru menanyakan apakah masih ada yang belum jetatal terlihat peserta
didik bertanya.

9. Guru membagikan lembar kerja yaitu berupa lirikulagang rumpang.
Sebelumnya guru menjelaskan latar belakang ligki ldan meminta peserta
didik untuk menyimak lagu dan mengisikan kata yiitang.

10.Media audio(speaker)mengalami kerusakan, sehingga mengambil sedikit
waktu untuk mengambdpeakedari laboratorium.

11.Media audiovisual (video) telah siap dan peneligbagai operator
memutarkan video. Pemutaran yang pertama, begjtudelesai, peserta didik
agak gaduh karena mengeluh tidak mendengar denglas ppa yang
diucapkan. Pemutaran kedua pun berulang sepertakiirnya guru harus
menjelaskan lagi isi dari lagu dan menyebutkan gi@banakna teks.

12. Peneliti memutarkan video hingga empat kali darekamwaktu yang terbatas,
pemutaran dirasa cukup. Meskipun begitu, pesedk derlihat belum bisa
menjawab dengan baik dari tes tersebut.

13.Guru dan peserta didik membahas isi lagu dengan pemeliti menampilkan
video yang telah memillsubtitledi dalamnya.

14.Bel berakhirnya pelajaran telah berdering. Sedamgia lagu belum
seluruhnya terbahas dengan rinci. Guru mempergeggelasan dan segera
menutup pelajaran. Lembar evaluasi dikumpulkan lednklepada guru.

15. Guru mengucapkan salam daunf Wiedersehen.

Catatan Lapangan VIlI

Lokasi : Ruang kelas XII IPA 4 SMA N 7 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 September 2012

Waktu : 08.45-09.30 WIB

Agenda : Siklus 1l Pertemuan 2

1. Pelgjaran dimulai pada pukul 08.48 WIB. Guru damegtié memasuki
ruangan.

2. Guru memulai pelajaran dengan salam dan bertanpar kkepada peserta
didik.
Guru :Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh.
Guten Morgen. Wie geht’s lhnen?
Peserta didik Gut, danke. Und lhnen?
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Guru :Prima, danke.

3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didikademgnanyakan nama-
nama hobi tertentu yang dilakukan di musim yangbé@a-beda. Untuk
mempermudahkan, guru membuat assosiogram di pajgn t

. Peserta didik dibimbing untuk menjawab dengan pgdan-pertanyaan yang
merujuk tema.,,apa saja nama-nama musim di Eropapeserta didik
menjawab dengan bersemangapring, summer...”.Guru menyebutkan
masing-masing ciri dari setiap musim. Guru menjglasdan hanya beberapa
peserta didik saja yang mendengarkan. Sebagiam lgasg lain berbicara
dengan temannya, namun guru tetap berbicara.

5. Guru bertanyg,kapan musim liburan orang-orang Eropa8alah satu peserta

didik menjawal,summer, kaya sana disini, bu”.

6. Guru menanyakan hobi apa saja yang dilakukan paampanas dan musim
dingin, serta kemana orang-orang bepergian.

. Guru dan peserta didik menjawab bersama-sama daulisi@nnya di papan
tulis. Mereka menjawaham Meer, Ski, Skateboard, Schneeball”.

8. Guru menekankan kegiatan pada musim dingin dan metabukan macam-
macam hobi yang dilakukan di atas s¢fB; Schlittenfahren, Skifahren dan
Snowboardfahren).

9. Peneliti membantu guru menampilkan gam8ahlittenfahren, Skifahren dan
Snowboardfahrepadascreen.

10. Guru menanyakan apakah peserta didik ada yang hgham.

11.Guru meminta peneliti untuk memutarkan video yakgnadigunakan untuk
latihan menyimak sebelum lembar evaluasi dibagikan.

12.Peserta didik menyimak dan menonton video zadeen.

13.Guru bertanya,siapa namanya? Dia menceritakan tentang apaalah satu
peserta didik menjawab lantaffgamuel, tentang hobi, Frau”.

14.Lembar kerja peserta didik dibagikan untuk latin@nyimak.

15.Guru menjelaskan bahwa peserta didik akan dites/imak monolog berupa
video dan sambil menjawab soal pilihan ganda yatadntdisediakan.

16.Peneliti memutarkan video, peserta didik menyimakisl mengerjakan
latihan dan guru mengawasi jalannya latihan.

17.Video diputar sebanyak tiga kali dan guru menanyaiepada peserta didik
apa perlu diulang lagi atau tidak. Peserta didikase sudah cukup.

18.Guru meminta hasil pekerjaan ditukar dengan tereaelahnya untuk koreksi
dan pembahasan.

19.Bersama peserta didik, guru membahas latihan. Kemugliru menanyakan
kosakata mana saja yang belum diketahui, pesedi& dhenyebutkan
beberapa kata, sepereichnen, Skizze, Schlagzeug, gefahrlich, gemjitlich
gell, Verein, und Puppen.

I

\l
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20.Video diulang sekali lagi setelah pembahasan s@&uaiintaan guru.

21.Pembelajaran telah usai, namun menunggu menit-mimékhir, guru
meminta untuk diputarkan video laggacke backe Kuchedan peserta didik
bernyanyi bersama-sama.

18.Saat pemutaran lagu, bel berbunyi. Setelah selgaai, menutup pelajaran
dan mengucapkan salam dauf WiedersehenPeserta didik menjawab
,,Danke, Frau. Auf Wiedersehen.”

Catatan Lapangan | X

Lokasi : Ruang Wakasek Kurikulum SMA N 7 Yogyalart
Hari/ Tanggal : Senin, 1 Oktober 2012

Waktu : 09.30 WIB

Acara : Wawancara tentang mata pelajaran bahasarne

1. Peneliti meminta ijin untuk bertemu dengan Wakasekkulum.
2. Peneliti melakukan wawancara dengan Wakasek KunmRuldi ruangan
Beliau.

Catatan Lapangan X

Lokasi : Ruang kelas XlII IPA 4 SMA N 7 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : Senin, 1 Oktober 2012

Waktu :11.15-12.00 WIB

Agenda : Siklus 1l Pertemuan 3

1. Pertemuan ketiga di siklus kedua hanya memilikitwa& menit dikarenakan
adanya upacara bendera di hari senin yang mendiekibadurasi KBM
dikurangi sepuluh menit setiap mata pelajarannya.

2. Pelajaran bahasa Jerman baru bisa dimulai padd pukii WIB karena guru
dan peneliti harus mempersiapkan alat (mengaspakerdan memfotokopi
Kontakte Deutsclhal. 139), oleh karena itu, KBM hanya berlangskagng
lebih selama 25 menit.

3. Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan lenkmja yang sudah
dibagikan Kontakte Deutschhal. 139). Guru mulanya membahas kosakata
yang ada untuk memudahkan peserta didik dalam mahja

4. Guru bertanya,,apa itu Backer? Frisorin, Maler, Hexe?"Peserta didik
menjawab dengan antusias, mereka memperhatikael@®sn guru.

5. Guru juga menjelaskaftEssen kochen, artinya apa? kalo Essen huruf ‘e’ny
kecil artinya makan, jika huruf ‘e'nya kapital amya makanan, jadi ini
artinya memasak makananBegitu pula untuk kosa kata maupun istilah lain
yang terdapat pada buku sep&pia? machen, Wande streiclatin,

6. Guru menugaskan latihan untuk dikerjakan di rumerena waktu yang
tersisa akan digunakan untuk latihan menyimak ¢kyitabih sepuluh menit).
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7. Guru membagi lembar evaluasi kedua, yaitu untukdat menyimak, dan
menjelaskan latar belakang video yang akan dip@aru pun menjelaskan
petunjuk kerja; peserta didik harus mendisicken pada lembar evaluasi
sesuai yang didengar.

8. Peneliti membantu guru mengoperasikan laptop umietkutarkan video.

9. Pertemuan kali ini guru tidak menggunalkspeakerbiasanya, suara speaker
yang sekarang digunakan tidak keras. Peserta digikgeluh karena tidak
bisa mendengar secara utuh dialog dalam video gipaegdengarkan.

10.Hingga tiga kali pemutaran, peserta didik belum hbsi menjawab
pertanyaan satu pun. Akhirnya, guru dan penelitnoteskan, bahwa Hortext
tidak berasal dari video, melainkan suara guru $&aldarman.

11.Guru membaca dialog seorang sendiri dengan kecepatanasi dan aksen
yang disesuaikan seperti pada video yang sebeludipytarkan.

12.Peserta didik antusias mengerjakan latihan dan mamguru untuk
mengulangi dialog. Hampir semua peserta didik kesul saat guru
mengucapkan kata ‘dir yang berbunyi Hi:dan meminta guru untuk
membacakan dialog tidak terlalu cepat.

13.Setelah dialog diulangi dan peserta didik sudahengiapi semud.licke
guru meminta peserta didik untuk menukarkan pe&srga dengan teman
sebelahnya.

14.Guru dan peserta didik membahas dan mendiskusgtdrah menyimak yang
baru saja dilaksanakan. Guru menuliskan jawabaapin tulis.

15.Peserta didik menawar untuk dibenarkan jawabanrgrania hanya salah
tulisannya (ejaan).

16.Guru menanyakan apakah ada yang perlu ditanyakarsédelum pelajaran
diakhiri.

17.Peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaannya éabdyakhirnya pelajaran
bordering.

18.Guru memberikan lembar latihatKomparation) untuk dipelajari dan
dikerjakan sendiri di rumah. Guru mengatakan bablaagan mid semester
minggu depan materi tersebut akan dijadikan sahtsahan ulangan.

19.Guru menutup pelajaran dengan salam dah WiedersehenPeserta didik
menjawab ,, Danke, Frau. Auf Wiedersehen.”

Catatan L apangan XI

Lokasi : Ruang kelas XII IPA 4 SMA N 7 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : Kamis, 4 Oktober 2012
Waktu : 08.45-09.30 WIB

Agenda : Siklus Il Pertemuan 4
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. Pada pukul 08.49 WIB guru mulai membuka pelajataaru mengucapkan

salam dan menanyakan PR yang pada pertemuan selyalutiberikan dan
meminta bahwa PR tersebut berjumlah dua jenis.

PR yang kedua merupakan matéamparationyang belum dijelaskan oleh
guru, namun dalam lembar tugas terdapat penjelasarbentukaradjektive
Komparation

Guru memasuki penjelasan materi Komparation denganggambar tiga
lingkaran yang bergradasi ukuran dari besar kd Kac menuliskan:

Der Ball A ist klein.

Der Ball B ist kleiner als der Ball A.

Der Ball C ist am kleinsten.

Kemudian guru menggambar satu lingkaran yang saesarbya dengan
lingkaran kedua dan menjelaskan struktur baru:

Der Ball B ist so klein wie der Ball D.

Guru mematiskan dengan bertanya bahwa peserta didikh memahami
materi tersebut.

Guru dan peserta didik membahas kosakatijektiy yang terdapat pada
lembar kerja yang kemarin dibagikan.

Di sela-sela KBM guru memberitahukan kisi-kisi maggang akan diujikan
dalam ulangan mid semester minggu depan.

Guru memberikan lembar evaluasi kepada pesertak didituk latihan
menyimak dan menjelaskan langkah kerja; menyilaaprk ja/nein pada
tabel.

Video Monolog zur Komparationdiputarkan melaluiLCD. Pemutaran
pertama peserta didik hanya menyimak dan menonigd&owtanpa sambal
mengerjakan latihan pada lembar evaluasi.

Guru menjelaskan kembali di depan kelas mengetzailb@lakang monolog.

10.Peneliti kembali memutarkan monolog. Peserta didéngerjakan latihan

dengan tenang.

11. Setelah pemutaran, peserta didik masih belum tun&asyerjakan latihan dan

meminta peneliti untuk memutar video lagi.

12.Peserta didik melengkapi latihan yang belum tef@iru tetap mengawasi

jalannya latihan dari depan kelas.

13.Setelah pemutaran video dirasa cukup, guru menpeterta didik untuk

menukarkan hasil pekerjaannya. Namun, tiba-tibapsthyumuman ke setiap
kelas yang terdengar melalui speaker yang disanMaungdari kantor pusat
sekolah sekitar selama lima menit. Konsentrasineesidik teralihkan karena
setelah itu peserta didik masih menanyakan lehih j@ntang pengumuman
yang didengar dan terjadi tanya jawab.
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14.Peserta didik belum juga menukarkan hasil pekenganke teman
sebelahnya, beberapa dari mereka mengerjakan P& semagian belum
terselesaikan dan menanyakan kepada guru mana sajg harus
dikumpulkan. Suasana kelas ramai.

15.Peneliti mengingatkan guru untuk meminta peserdik diegera menukarkan
hasil latihan menyimak dengan teman sebelahnya.

16.Bersama peserta didik, guru membahas soal latiban ger satu di depan
kelas.

17.Setelah selesai, lembar evaluasi dan PR dikumpulkektu KBM yang
tersisa dua menit menjelang akhir pelajaran, diakupengisian angket
refleksi kedua oleh peserta didik.

18.Guru dan peneliti baru menutup pelajaran lima mseeitlah bel berbunyin
namun peserta didik tidak merasa terganggu watkitahatnya terpotong.

20.Guru mengucapkan salam daof WiedersehenPeserta didikmenjawab ,,
Danke, Frau. Auf Wiedersehen.”

Catatan Lapangan X1

Lokasi : Teras depan kelas XII IPA 4 SMA N 7 Yoggea
Hari/ Tanggal : Kamis, 4 Oktober 2012

Waktu : 09.30 WIB

Acara . Refleksi Pelaksanaan Siklus Kedua

1. Setelah mengajar, peneliti melakukan wawancaraateggru bahasa Jerman
tentang pelaksanaan siklus Il yang dilakukan demgedia audiovisual.



LAMPIRAN 6

CONTOH HASIL PEKERJAAN PESERTA DIDIK



Vewi Aei
XU \RA 4
5 )
LEMBAR EVALUASI PESERTA DIDIK
Wer hat welche Hobbys? Fiillen Sie die Tabelle direkt aus, nachdem Sie die
Information gehért haben.
Wer? Welche Hobbys? Mit wem? Wie findet
No. g ‘ \ey er/sie die
Hobbys?
) = wh
1. |@=zetis Vil en i
= \ X
¢ [~ y ! E = ‘\
2 |doue | KPSl ggielerS oy fecum
3
3 Mol e TS >/\ %€ ‘
4 1:‘{,_' _1‘( v K ){ YHernNe Loeuvik
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‘((‘,l\(a <

LEMBAR EVALUASI PESERTA DIDIK

hall L\L{

Wer hat welche Hobbys? Fiillen Sie die Tabelle direkt aus, nachdem Sie die
Information gehort haben.

Wer? Welche Hobbys? Mit wem? Wie findet
No. er/sie die
Hobbys?
" Bagiser Malen kot _aitznl| oSS
a “@q‘f\
ﬁ{‘ ~
2| e s fospall spidden  wad “"‘"":N‘*f:ck' 14!;;5’%
Nevele lg@n ale
il
VERRT \erp
Hury Petle- i
x
5 Mabbas Cetae  spelen Qoad ETomr fze|
4. Rube f\m Zjpron geh,ers %R’L m
e )
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LEMBAR EVALUASI PESERTA DIDIK

Dian Lan Tika Sam
Xt 1A a/03

Wer hat welche Hobbys? Fiillen Sie die Tabelle direkt aus, nachdem Sie die

Information gehort haben.

(Penclapat )

Wer? Welche Hobbys? Mit wem? Wie findet
No. ) . er/sie die
(gmpo) Mebinya «pe) (Gengon ne Hobbys?
Canye on & Nalur )
i (¢ bastian _ Maten allann \Pary
A
a3 “ I/ fanen
aus ‘
‘ {U'Esbﬂ" Sprelen 3\ Freund en
Nevelle lejen '
3: Klavier ypg g
Malyac o1 trare " 1€l B and K-(m\ )
muther
4. Prte wende tp o8 (e (G+ “.,-ﬂ)
PajPer prd | -
n \.\ fr'('ﬂ(l(g/l\/
x
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veny  Seyoko Wadt
x\ |A4 (o2

Nennen Sie bitte die Namen dieser folgenden Hobbys!

P ) Wbt ey
~4 —

No. Aussagen richtig | falsch |
L. | Dialog 1 Paula méchte nicht schwimmen.
. Dialog 2 Leos Hobbys sind spazierengehen
und Fahrradfahren.
3. Dialog 3 Claras Hobby ist Philatelie.
[ a4 Dialog 3 Clara bekommt die Briefmarken
von ihren Eltern.
5, Dialog 4 Thomas kann besser Klavier
( i spielen.
SRRSO, (== S, P PSS | SRS
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Nennen Sie bitte die Namen dieser folgenden Hobbys!

No. Aussagen richtig | falsch
i. Dialog 1 Paula méchte nicht schwimmen. \/‘
B Dialog 2 Leos Hobbys sind spazierengehen ;. |
und Fahrradfahren. b
3. Dialog 3 Claras Hobby ist Philatelie. /
Vv
4. | Dialog 3 Clara bekomrt die Briefmarken ,
von ihren Eltern. \/
5i Dialog 4 Thomas kann besser Klavier
spielen v/
T | R W




NooC Wahnan r—?fﬂnﬁﬂohm
YU A -

Nennen Sie bitte die Namen dieser folgenden Hobbys!

No. Aussagen richtig | falsch
1. Dialog 1 Paula méchte nicht schwimmen. \/
2. | Dialog 2 Leos Hobbys sind spazierengehen \/
und Fahrradfahren.
3. Dialog 3 Claras Hobby ist Philatelie. g /
4. Dialog 3 Clara bekommt die Briefmarken
von ihren Eltern.
5, Dialog 4 Thomas kann besser Klavier
spielen. Wt
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I. Wer ist was?

Welcher Beruf gehort zu welcher Nummer? Schreibt den Beruf unter das Bild!

Carilah pasangan yang tepat antara peketjaan dan gambarnya.

a der Schreinef
b der Backer

¢ die Krankenschwestcr
4 der Automechaniker
¢ die Friseurin

£ der Bilrokaufmantt

10

g der Ingenicur
h die Arztin

i der Maler

j der Koch

K die Lehrerin
| der Bankkaufmant




Litia Mulic Huwmanies

I. Wer ist was?

Xpa 471

Welcher Beruf gehort zu welcher Nummer? Schreibt den Beruf unter das Bild!

Carilah pasangan yang tepat antara pekerjaan dan gambarnya.

4 der Automechaniker
e d'le“q“'\f'e“"'h.l

£ der Bitrokaufmantt
g der Ingenicur
b die Arztin

i der Maler

§ des Koch

k die Lehrerin

I1. Antwort:
1, Mart ha , Lehrex n

2, Prita  FKochis
[ 1 0den

3. Mpa Franken schue
{ lepwny

4. Voawpn, Malerm

v 5. Anvinipa Doc

¢ die Kranienschwester

| der Bankkaufmann
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I. Wer ist was?

213

Umar IMatm i)

i/ / 7A "\_:”

7]
Welcher Beruf gehort zu welcher Nummer? Schreibt den Beruf unter das Bild! 4 /)

Carilah pasangan vang tepat antara pekerjaan dan gambarnya.

I1. Antwort:
1 Mdt& \ Lelrerin

2oUak ) . KiShin

3. Magla™ ’ ﬂ\r;}(’jﬂi_'

4. Paulg , Malgrin

* 5. Kugdling ) B4 o kerin

12

a der Schreine?
b der Biicker
e Krankenschwester
d der Aulaﬂmwu
¢ die Friseurid
f der Biirokaufmant
g der Ingenieus
h die Arztin
‘i der Maler
j der Koch
K die Lehrerin
| der Bankkavfmann



HiZ b 1l b Hamdl,

LEMBAR EVALUASI PESERTA DIDIK K A Y

APPY BIRTHDAY !
Héren Sie die Aussagen und Schreiben Sie die Trannbarve?benl y_.. e 4

und was gehort zusammen?

ein % ‘.'.:(1

a £
b S‘Euvegnc;gggn
¢. a0 horen
/4 et lfeate
/
/s

Stellen Sie die Trennbarverben entsprechend der Nummer , die Sie gehért haben. Dann

ordnen Sie korrekt die Sdtze unten zu!

1. heute Abend - meinen Onkel - zu meiner Abschiedparty - ich - L840 laden

Mit Modalverb (m&chten) [eh ymochte meinen Onkd w mtiner Absthipel panhy Yeute Abid e \odpn
Ohne Modalverb lch lade meinen Onkel 2, wmeinar Mvsnwdﬂw‘\j heate Abpad  pin
2. mit uns — du - am Wochenende - um den Park - .2
Mit Modalverb (kénnen) ﬂ,‘ leanngt mituss G ""m'/\/uc'vq o spe2iery,
Ohne Modalverb du gt mihoas (:Td'n Vaale avn Wo(hpni dg  spparecen
N op?
3. man - nicht — im Bus - ohne Kopfhirer - Musik - q""“’"“" ..............
Mit Modalverb (diirfen) ¢ Wi, dare St Tt Gt RS s g
Ohne Modalverb © g herk nicht kurqiﬂﬁ Kepfheres o 9g an
e
4. einmal pro Woche - im Supermarkt — Lehewzﬂi{r’ung:i;}mu SR KRR
Mit Modalverb (miissen) de Py mupeh im Soprr pa stk LeSpn Stk ang e | e bpce, O Rogan
Ohne Modalverb 1 dhe by h,».ﬁ(f i Super el b Lebansnak gy gravar ) e Loty @
- \f"\\\ ./,_/ B
5. sehr spiit- Samuel - sonntags - akslen. . T——
Mit Modalverb (kdnnen) Gmee) Kaan e sndd S""’HA,S aug sHbv

Ohne Modalverb D Sme!  Sebk seur SRt Sorataqs Ak
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Héren Sie die Aussagen und Schreiben Sie die Trennbarverben!

und was gehort zusammen?

LEMBAR EVALUASI PESERTA DIDIK

HAPPY

a.
b.

¢
d

BIRTHDAY !

Stellen Sie die Trennbarverben entsprechend der Nummer , die Sie gehdrt haben. Dann

ordnen Sie korrekt die Satze unten zu!

1. heute Abend - meinen Onkel - zu meiner Abschiedparty - ich - [0 0L

Mit Modalverb (méchten)

Ohne Modalverb

2. mit uns — du - am Wochenende - um den Park - ......0..

Mit Modalverb (kénnen)
Ohne Modalverb

3. man - nicht — im Bus - ohne Kopfhiirer - Musik - .......

Mit Modalverb (diirfen)
Ohne Modalverb

4. einmal pro Woche - im Supermarkt — Lebensnahrung -

Mit Modalverb (miissen)
Ohne Modalverb

5. sehr spiit- Samuel - sonntags - ..l
Mit Modalverb (kénnen)

Ohne Modalverb

die Frau - ..oesevtdessuvissanrasane
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S'np.{nj \mtya

el A 4 (1)
LEMBAR EVALUASI PESERTA DIDIK

HAPPY BIRTHDAY !
Hdren Sie die Aussagen und Schreiben Sie die Trennbarverben! Y " ;

und was gehdrt zusammen?

a.

b.

c.

/ d
vy e

Stellen Sie die Trennbarverben entsprechend der Nummer , die Sie gehdrt haben. Dann

ordnen Sie korrekt die Sétze unten zu!

1. heute Abend - meinen Onkel - zu meiner Abschiedparty - ich - .S..

Mit Modalverb (méchten) Lande
Ohne Modalverb

2. mit uns — du - am Wochenende - um den Park - ... ..o,
Mit Modalverb (kénnen) =\

Ohne Modalverb

3. man - nicht — im Bus - ohne Kopfhorer - Musik - ......000 0.
Mit Modalverb (diirfen) W &
Ohne Modalverb . ¢

4. einmal pro Woche - im Supermarkt — Lebensnahrung - die Frau - SANERERY i
Mit Modalverb (miissen) i
Ohne Modalverb

5. sehr spiit- Samuel - sonntags - ....... i
Mit Modalverb (kénnen)
Ohne Modalverb
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Fiillen Sie die Liicken aus, wie Sie vom Lied
gehort haben!

Backe backe Kuchen

fl. - 4
Jor AUk hat gerufen

Wer 11 guten Kuchen backen

Der muss haben sieben Sachen
Eier und Schmalz
?. t¢, und Salz
Vel und Mehl
Safran macht den Kuchen gelb

Schieb' schieb' in |/ (er rein
4 N S——

Loy (n ,'{lgx\h\)(&‘( ¢

PU((QUS N(M(U? % au21
YU \A 4 /22
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LLIHWFi jl;hrW/ g

x|l -1A-M/n
Fiillen Sie die Liicken aus, wie Sie vom Lied
gehoért haben! )
10
Backe backe Kuchen
Der Beicker hat gerufen
Wer W\l  guten Kuchen backen

Der muss haben sieben Sachen
Eier und Schmalz
Butter und Salz
Mi\eh und Mehl
Safran macht den Kuchen gelb

Schieb' schieb' in ' rein

e —



novrka puter

~\' (PA g /s
Fiillen Sie die Liicken aus, wie Sie vom Lied
gehért haben!

S~

Backe backe Kuchen

"1, hat gerufen
Wer | Uttlguten Kuchen backen
Der muss haben sieben Sachen
Eier und Schmalz

1

Suter und Salz

A \‘i Cin

wxv{-f:. - und Mehl

Safran macht den Kuchen gelb

Schieb' schieb'in OV pein
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Kreuzen Sie die Antwort an, die Sie richtig finden!

1. Wie alt ist Samuel? =

a 15 b. 16 ¢ 17 d. 18

2. Was sind seine Hobbys?

a. Komik lesen b. malen c. Zeichnen und d. streichen
Skizze machen

(8}

Welche Musikinstrumente spielt er?

a. Geige und b. Schlagzeug und ¢. Klavier und d. Flote und
Gitarre Gitarre Gitarre Gitarre

4. Was sind seine anderen Hobbys (fiir draufien)?

a. Fahrradfahren und b. Basket-und  c. Stadtrundfahrt d. Skateboard und
Volleyball spielen Volleyball und Museum Fahrradfahren
spielen besuchen

5. Wie findet er seine Hobbys ,,ein bisschen Sport machen™?

a. gell b. gesund c. gefihrlich d. gemiitlich

6. Mit wem spielt Samuel FuBball?

a. Mit seiner b. in einem c. mit Bekannten d. mit Freunden
Bruder Verein
/ Wie heifit seine Schwester?
a. Elisa b. Emine c. Elizabeth d. Emili

8. Was ist ihr Hobby?

a. einkaufen b. joggen ¢. Puppen d. spazierengehen
spielen

9. Wie findet Samuel Schlittenfahren?

a. gesund b. gespannt c. gefihrlich aber d. toll
viel Spal3
10. Was kann man 1im Winter auch machen?

a. Snowboardfahren  b. Skateboardfahren  c¢. um die Stadt d. Motorradfahren
Fahrradfahren
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Kreuzen Sie die Antwort an, die Sie richtig finden!

1. Wie alt ist Samuel?
a. 15 b. 16 ¢ 17 d 18

2. Was sind seine Hobbys?

a. Komik lesen b. malen ¢. Zeichnen und d. streichen
Skizze machen
3. Welche Musikinstrumente spielt er?

a. Geige und b. Schlagzeug und c. Klavier und d. Flote und
Gitarre Gitarre Gitarre Gitarre

4. Was sind seine anderen Hobbys (fiir draufien)?

a. Fahrradfahren und b. Basket-und  c. Stadtrundfahrt d. Skateboard und
Volleyball spielen Volleyball und Museum Fahrradfahren
spielen besuchen

5. Wie findet er seine Hobbys ,.ein bisschen Sport machen ™!

a. gell b. gesund c. gefihrlich d. gemiitlich

6. Mit wem spielt Samuel Fufiball?

a. Mit seiner b. in einem ¢. mit Bekannten d. mit Freunden
Bruder Verein

7. Wie heil}t seine Schwester?
a. FElisa b. Emine c. Elizabeth d. Emili

8. Was ist ihr Hobby?

a. einkaufen b. joggen c. Puppen d. spazierengehen
spielen

9. Wie findet Samuel Schlittenfahren?

a. gesund b. gespannt c. gefahrlich aber d. toll
viel Spali
10. Was kann man im Winter auch machen?

a. Snowboardfahren  b. Skateboardfahren  c¢. um die Stadt d. Motorradfahren
Fahrradfahren



Kreuzen Sie die Antwort an, die Sie richtig finden!

1. Wie alt ist Samuel?
a 13 b. 16

'I\J

Was sind seine Hobbys?

a. Komik lesen b. malen

Welche Musikinstrumente spielt er?

(%]

a. Geige und
Gitarre

b. Schlagzeug und
" Gitarre

4. Was sind seine anderen Hobbys (fiir draufien)?

b. Basket- und
Volleyball
spielen

a. Fahrradfahren und
Volleyball spielen

a. gell b. gesund

6. Mit wem spielt Samuel Fu3ball?

b. in einem
Verein

a. Mit seiner
Bruder

7. Wie heil}t seine Schwester?

a. Elisa b. Emine
8. Was ist ihr Hobby?
a. einkaufen b. joggen

9. Wie findet Samuel Schlittenfahren?

a. gesund b. gespannt
10. Was kann man im Winter auch machen?

a. Snowboardfahren

b. Skateboardfahren

¢ 17

¢. Zeichnen und
Skizze machen

c¢. Klavier und
Gitarre

c. Stadtrundfahrt
und Museum
besuchen

5. Wie findet er seine Hobbys ,.¢in bisschen Sport machen"?

c. gefahrlich

¢. mit Bekannten

d. streichen

d. Fléte und
Gitarre

d. Skateboard und

Fahrradfahren

d. gemiitlich

d. mit Freunden

c. Elizabeth d. Emili
c. Puppen d. spazierengehen
spielen
c. gefahrlich aber d. toll
viel SpaB

Fahrradfahren

c. um die Stadt

d. Motorradfahren
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK Mechamioy/
n a9

Filtras : Hallo, Svenja! Wie geht's?
PR .
Svenja : Danke, Primal Und .. S@ie.? @)

Filtras :Auch gut. Was machst du jetzt? Gy
(Vaivess iat
Svenja . ich studiere Jetzt Architektur an der .\ ers: fed in Leipzig, und du?

(dew Hsch) )
Filtras : Ich studiere .99t ... an der UNY. Ubrigens, was mochtest du 201 2 Coorden)
‘ P'wdmﬂlcl L hfkk-M {;,y.}
...................... , nattirlich. Ich méchte viele schone Hauser .. bravsin..

-

Svenja : .

Filtras : Der Hammer! aber du bist doch eine ... [hwzeg.....

Svenja :0oo super! Ja, viel ..F;\vs‘f ....... jal
T cetuck)
Filtras : Danke schon!



ele | Nevetieny
‘J 1A 4 &
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Filtras : Hallo, Svenja! Wie geht's?

Svenja - Danke, Primal Und ....4¢!.2 (4

Filtras :Auch gut. Was machst du jetzt? = ok

- Svenja : ich studiere Jetzt Architektur an der ........... sl Jos: TR in Leipzig, und du?

Filtras : Ich studiere ....." 0 an der UNY. Ubrigens, was méchtestdu ... L. ?

Svenja ... VL chateenus L natiirlich, Ich méchte viele schone Hauser ...

Filtras : Der Hammer! aber du bist doch eine ...« =/€..

Svenja : Na und? Auch Damen .konne.. das tun. Und du?

Filtras :lch méchte Deutschdozent werden! Ich mag ... Lo ichvlen,

Svenja :0oo super! Ja, viel ....akuck ... jal

Filtras : Danke schon!

Rty fmmuj»‘
XN (B4 (7
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Filtras : Hallo, Svenja! Wie geht's?
Dein . .
Svenja : Danke, Primal Und . % 5 C Pir)
y _ Loty
Filtras :Auch gut. Was machst du jetzt" (i 6itat
Svenja : ich studiere Jetzt Architektur an der ...9?‘.'1”.?.‘.‘? o in Leipzig, und du?
( Deutscln) ) ch/bln,ﬂ
Filtras : Ich studiere ...... 9975 ... an der UNY. Ubrigens, was méchtest du w2
Svenja . ik oo , natirlich. Ich méchte viele schéne Hauser ... Paeq
Filtras : Der Hammer! aber du bist doch eine ...%% " ¢
(koanen)
Svenja : Na und? Auch Damen Fann das tun. Und du?
unfecrichten

Filtras :lch méehte Deutschdozent werden! Ich mag ... ¥ 5.
Svenja :000 super! Ja, viel ...49¢% . jal

Filtras

(Gluck)

. Danke schén!
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Horen Sie bitte gut zu und kruezen Sie JA/NEIN in die Tabelle an. -
Machammad :%;9\" ( TrkoSe
A e g /R
Aussagen ja | nein
1. Svenja erkldrt etwas zur Organisation. "/
~ 2. Das zweite Stdpchen ist am kiirzsten. it
Prking 4
3. Das zweite Stdpchen ist kiirzer als das erste Stdpchen.
v
Achten Sie auf diese drei Biicher!
erstes Buch zweites Buch drittes Buch ’\/
4. Das erste Buch ist am dicksten. v/ / ‘
5. Das dritte Buch ist teurer als das erste Buch. v _
6. Das zweite Buch war am teuersten. . ost
7. Das dritte Buch ist teurer als das zweite Buch. <
8. Das zweite Buch ist so klein wie die anderen Biicher. |
9. Das erste Buch ist am schwersten. ' o

10. Das zweite Buch ist am leichsten. ‘

226
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Resty  ropmy s
X1 149 717
Horen Sie bitte gut zu und kruezen Sie JA/NEIN in die Tabelle an.
i
f”': -
Aussagen ja | nein
1. Svenja erkldrt etwas zur Organisation. o |
2. Das zweite Stdpchen ist am kiirzsten. \/ﬁ
NN Tl G ;
3. Das zweite Stépchen ist kiirzer als das er‘sférstﬁpchenr.r v )
Achten Sie auf diese drei Biicher!
v
i
erstes Buch zweites Buch  drittes Buch
\{‘\ kDus erste Buch ist am dicksten. v
\._ 5. Das dritte Buch ist teurer als das erste Buch. v x
6. Das zweite Buch war am teuersten. o
‘ 7. Das dritte Buch ist teurer als das zweite Buch. o
8. Das zweite Buch ist so klein wie die anderen Biicher. v
9. Das erste Buch ist am schwersten. |
10. Das zweite Buch ist am leichsten. ) v

Maue+J ¢ deg



Horen Sie bitte gut zu und kruezen Sie JA/NEIN in die Tabelle an.

LLia

rMiuwu A

FLATr ey g e

228

(x\l A 4 /1)

1
=

Aussagen

Jja

nein

i

Svenja erkldrt etwas zur Organisation.

2.

Das zweite Stdpchen ist am kiirzsten.

3.

Das zweite Stdpchen ist kiirzer als das erste Stépchen.

Achten Sie auf diese drei Biicher!

erstes Buch zweites Buch drittes Buch

. Das erste Buch ist am dicksten.

Das dritte Buch ist teurer als das erste Buch.

Das zweite Buch war am teuersten.

Das dritte Buch ist teurer als das zweite Buch.

8.

Das zweite Buch ist so klein wie die anderen Biicher.

9.

Das erste Buch ist am schwersten.

10. Das zweite Buch ist am leichsten.




LAMPIRAN 7

HASIL NILAI PESERTA DIDIK SIKLUS I DAN I



Nila Kesduruhan PesertaDidik Siklus |

No. Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
I [ [11 AV
1 4 10 9 85
2 6 6 45 10
3 2 10 85 85
4 53 10 7.5 9.5
5 6 10 - 9.5
6 4 10 7 10
7 53 10 9 8
8 6 10 7 85
9 6.7 10 55 7.5
10 6.7 10 85 10
11 6 10 7.5 9
12 53 10 7.5 10
13 6 10 9.5 9.5
14 4.7 10 8 -
15 6.7 10 6.5 9
16 6.7 10 6.5 9.5
17 6 10 85 9
18 4.7 10 85 10
19 7.3 - 55 85
20 6.7 10 7.5 9.5
21 6 10 9 8
22 4.7 10 9.5 10
23 - 10 7.5 -
24 6.3 10 8 8
25 3.3 10 7 10
1324 236 183 210
55 9.8 7.6 9.1
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Nilai Kesdluruhan Peserta Didik Siklus||

No. Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
I I [ v
1 7 10 5 10
2 4 8 4 9
3 6 10 4 10
4 9 9 6.5 9
5 4 8 5 10
6 4 10 55 9
7 4 8 4 10
8 10 9 6 10
9 4 7 5 9
10 7 10 55 10
11 9 10 4 10
12 10 9 55 10
13 6 10 4 7
14 5 8 5 9
15 6 10 3 10
16 6 10 4 10
17 7 9 5 5
18 6 10 6 10
19 5 9 4 9
20 8 10 5 10
21 10 10 4.5 10
22 3 9 3.5 9
23 4 10 5 9
24 10 10 4 10
25 4 8 6 10
158 231 119 234
6.32 9.24 4.76 9.36
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHAMNA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 B (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fhs.uny.ac.id//

FRM/FBS/33-01
10 Jan 2011
Nomor : 812/UN.34.12/PPNV1/2012 8 Juni 2012
Lampiran . 1 Berkas Proposal
Hal . Permohonan lIzin Penelitian
Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewe Yogyakarta

c.q. epala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

"ningkatan Keterampilan Menyimak Bahasa Jerman Kelas X! SMA Negeri 7 Yogyakarta

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama . MILKHA FITRIANA

NIM : 08203241039

Jurusan/ Program Studi . Pendidikan Bahasa Jerman
Waktu Pelaksanaan : Juli - Oktober 2012

Lokasi Penelitian . SMA Negeri 7 Yogyakarta

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperiunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

)

Indun Probo Utami, S.E.
NIP 19670704 199312 2 001

Tembuéan:
Kasubag UMPER FBS UNY



PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Membaca Surat
Tanggal

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/5757/V/6/2012

Dekan Fak. Bahasa & Seni UNY Nomor © 812/UN.34.12/PP/VI/2012
08 Juni 2012 Perihal ¢ Permohonan ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orarg Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

[3*]

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyalenggaraan

Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Daiam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveilpeneriﬁan/pendataanipengembanganipengkajian/studi lapangan kepada:

Nama
Alamat
Judul

Lokasi
Waktu

Dengan Ketentuan

MILKHA FITRIANA NIP/NIM . 08203241039
Karangmalarg, Yogyakarta

PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYIMAK BAHASA JERMAN KELAS XI SMA
NEGERI 7 YOGYAKARTA

- Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA

11 Juni 2012 s/d 11 September 2012

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/peneIitianfpendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud:

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi:

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di

lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Walikota Yogyakarta cq. Dinas Perizinan
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Frov. DIY

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 11 Juni 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan




Dasar

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Respanden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

e

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@)jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT IZIN
NOMOR : . 070M775

A e P
2L IZA
Q= R ]

. Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/5757/V/6/2012 Tanggal :11/06/2012

: 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/lKKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

© Nama - MILKHA FITRIANA NO MHS / NIM 08203241039
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Bahasa dan Seni - UNY
Alamat . Kampus Karangmalang, Yogyakarta

Penanggungjawab : Drs. Imam Santoso, M. Pd

Keperluan - Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PENINGKATAN
KETERAMPILAN MENYIMAK BAHASA JERMAN KELAS XI SMA
NEGERI 7 YOGYAKARTA

. Kota Yogyakarta

© 11/06/2012 Sampai  11/09/2012

. Proposal dan Daftar Pertanyaan

- 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cqg. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tan {angan pada Tanggal : 15efwicis

Pemegang Izin

An. Kepala Dinas Perizinan

/ Lj\‘ Sekretari
HA FFTRIANA Og
U

Tembusan Kepada :

. Dis. HARDONO

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) -NIP 195804101985031013

2. Ka Biro Administrasi Pembanaunan Setda Pran N

b g
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